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ABSTRAK

Nama : Dandi Putra

Judul - Penerapan Metode Blended Learming Model Flipped Classroom Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswal Kelas V1 Pada Mata Pelajaran SKI
Masa New Normal Dh Ml Muhammadiyah Sungai Pinang Kecamatan
Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi

Latar belakang penelitian ini adalah Pandemi Cowvid-19 yang melanda
duma secara umum dan Indonesia secara khusus. Hal ini dimuelai dengan adanya
kebijakan-kebijakan/peraturan dari pemerintah di dalam pendidikan  yang
menyebabkan berbagal masalah baru dalam proses pembelajaran di kelas. Hal
tersehul diawali adanya opsi pemerintah dengan kegratan Belajar Dari Romah
(BDR) vang memhbuat anak-anak ketergantungan akan penggunaan teknologi
Smartphone. Kemudian muncel lagi  istilah Mew Normal yang memasuki
pendidikan dengan berbagai aturan-aturan yang harus dipedomani oleh lembaga
pendidikan. Sehingga dalam transisi pembelajaran pada saat Covid-19 menuju
New Normal ini maka ditlemukan masalah akan penurunan hasil belajar siswa.
Jenis penelitian ini adalah  Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research), Pengumpulan data menggunakan teknik wiuwancara, observasi dan
dokumentasi sedangkan analisa data hasil tes merzunakon keantanf dan vang
lainnyva dianalisa secara kualitatif deskriptif dengan cara membandingkan hasil
belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil belajar setelah tindakan. Adapun
hasil dari penelitian ini dapat dilihal pada saal Kegiatan awal yailu Pra-Siklus,
pada saat Pra-SkKius teclihat hasil penerapannya dengan jumlah hasil belajar 8400
dengan rata-rata 64,62, siswa yang tidak tuntas berjumlah 6, siswa yung tuntas 7
serta nilal ketuntasannya 46,15 %. Kemudian setelah nu dilakukan kegiatan
siklus | yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Blended
Legrming Model Flipped Classroom dengan berbantoan ceramah dikelas, pada
kegiatan kali im penerapannva menunjukkan hasil belajar 910 dengan rata-rata
69,63, siswa vang tdak tuntas 5. siswa yang tuntas ada & - serta nala
ketuntasunnya 61,54 %, Walaupun pada siklus pertama sudab memngkat durt Pra-
Siklus pamun tidak dapat menjadi tolak ukor keberhasilan karena target
keberhasilan belum tercapal. Kemudian dilanjutkan dengansiklus 11, pada kegiatan
i penerapannya memperhibatkan jumlah hasil belagar 1110 dengan rata-rata
85,39, masih ada siswa vang tidak tuntas berjumlah 1 orang, siswa yang tuntas 12
dan serta untuk mlai ketuntasannva mencapai 92,31 %. Muka dapat disimpulkan
bahwa husil belajor kogminf dengan pengukuran tes hasil belajar terhhat dan pra
siklus, siklus 1 dan siklus 11 sudabh meningkat dan mencapai target keberhasilan.

Kata kunci ; Penerapan, Pembelajaran Bauran, Kelas Terbalik, Hasil Belajar,
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ABSTRAC

Name . Dandi Purra

Tirtle o Applicarien ©f The Blended Learming Method With The Flipped
Classroom Model Te Improve The Learming Ouicomes Of VI Class
Students In The Subjecr OF Islamic Culnral History (ICH) Durning The
New Nevrmud Pericd At MT Muhammudivah Sungai Pinang Hulu Kueantan
fdistrict Keuantan Singingd Disteic

The background of thix research ix the Covid-19 pandemic that kit the
werrld in peneral and Indonesia in particalar, This starts with the existence of
policies/regulations from the government in edncation thar cause new problems in
the learning process in the classroonm. This began with the govermment's opfion
with Learning From Home (BDR) activities which made children dependent on
the use of Smartphone technolegy. Then came the term New Normal which
entered education with vartous rules that must be guided by educational
ingtiturions. 8o that 0 the learning tramsition during the Covid-19 1o the New
Normal, problems were found in the decline in student leaming outcomes. This
by af research iy Classroom Action Research. Data collection wxes inferview,
observation and documentation techuigues, while the data analysis of test resulis
wsey quantitative and others are analyzed qualitatively descriptively by comparing
student learning muteomes before the action with fearning owtcomes after the
action, The resulty af this stedy con be seen ar the rime af the infnial acrivity,
wamely Pre-Cyele, at the time of Pre-Cyele, the results of its application are seen
wilh the number of learming outcomes 840 with an average of 6462, 6 studenty
who dicl net complete, 7 studenis who completed and the completeness 46.15%.
Then after thar the first ovcle activity was carried owt, namely the leaming
process wsing the Blended Leaming Model Flipped Classroom method with the
help of lectures in class, in this activity the application showed 910 learning
outeomes with an average of 8963, students who did nof complete 5, students whao
completed there 8 and the completenesy score is 60.34% Although the first cyele
fuas tncreased from the Pre-Cyvele, i carnot ke a measure of success becanse the
siccess warget has net been achieved, Then contimued with ovele IT, in thix activity
the implementation showed the number of leaming omcomes 1110 with an
average af 83.39, there were still 1 studenis who did not complete, 12 students
whi completed and the completeness score reached Y2.31%. So it can be
concluded thal cogritive learming outcomes with measurement of learning
outcomes test can be seen from the pre-cyele, cvele Iand cvele I have increased
and achieved the targer of sucoess,

Kevwords © Application, Blended feamimg, Flipped Classroom, Leaming
hutemmes
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BABE 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corena Viruy Disease 2019 {Covid-19) masih menjadi suatu pandemi
dan wabah vang belum tahe pasti kapan akan segera berakhir terutama di
sektor pendidikan. Untuk memperkecil skala penyebaran, pada awalnya pihak
sekolah atan madrasah mengikut kehijakan dari pemenntah dan dinas
Pendidikan Dan Kebudayaan serta Kementernian Agama dalam pelaksanakan
pembelajaran bagi peserta didik vaitu Pembelajaran Jarak Jauh (P11}

Pembelajaran jarak jauh diadopsi sejak berlakunya Permendikhud No.
24 Tahoun 2012 temtang Pendidikan Jarak Jauh @ Permendikbud Nomor 109
Tahun 2013 tentang PI] ; Permendikbud Nomor 119 Tabun 2014
Permenristekdikti No, 3120018 1entang Pendidikan Jarak Jauh. Dan terakhir,
melalul Permendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kehijakan
pendidikan  pads masa darurgt Covia- 09 pemerintah menawarkan  opsi
Pembelajaran Onfine {e-learning) scbagal penunjung Belayjar Dan Rumah
(BDR). '

Walaupun  dermkian, keterbatasan  penggunaan E-learming P11
dirasakan olch tepaga pendidik, juga ikut dikelubkan oleh peserta didik
sehingga ini menjadi suatn problematika baru dalam kegiatan pembelajaran.

Maka dalam hal 1im sekolah atau madrasah memanfaatkan meiode Blended

' Demi Durmawan dan Toto Ruhimat, Pembelajoran Jarak Jawk, (Bandung : Bemaj

Rosdukarya, 20210, bol 2



Learning untuk diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran walaupun tidak
dipergunakan secara maksimal.

Metode Blended Leaming ini adalah salah smu mewode  dalam
pembelajaran  dengsn  cara  menggabungkan  pembelajaran  tatap  muka
i konvensional/tradisional) dengan pembelajaran berbasis jaringan fe-fearning
yang dapat diakses melalui smariphone, laptop maupun komputer,

Dengan  penerapan metode  Blended Learming i tentu akan
mendapatkan dampak baru dalam proses pembelajaran, sehingga hal ini oot
serta berpengarub terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar peserta didik imi
memang hukanlah berpatokan pada aspek polensi kemanusiaan saja tetapi
kescluruhan  dari perubshan  penlakue peserta didhik itw sendin, hal im
dikemukakan oleh Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa. *

Tepal pada bulan Jum 2020 Tim Pakar Gupos Tugas Percepatan dan
Penanganan Covid-I9 mewakili pihak Pemerintuh melaksanakan kebijakan
baru yaitu Kebijakan New Normal atan disebut Adaptasi Kebiasaan Baru yang
hiasa disehut dengan singkatan AKB. AKB ini bukan beérarti kembali ke
kehidupan normal sebagamany keadasn sebelum pundemi. ini adaluh upaya
untuk tetap bertahan dalam situasi dan kondisi yang berbeda. AKB ini berarti
kita melakukan aktivitas sebagaimana biasa dengan mengadopsi kehiasaan

baru scbagal upaya dan pencegahan Covid-19. 2

* Muhammud Thobrom Dun Anf Mustofy, Belajar Dan Pembelajaran Pengembangan
Weaeana Praknk Pembelaparme Dalom Frﬂl.-'l..l:mugun..-.m MNevibonesl, {‘s’nf-_;.-*ak:an& Ar Rorzr Media,
20013}, hal. 24

* Diyan Yulante, New Normal COVID-1Y Punduan Menjalani Tatanan Hidup Bor
Dimaxe Pandemi. (Y ogyakorts : Hikom Pustaka, 20000, hal. 54



Pada awalnya kebijakan New Normal Dh lembaga pendidikan mi
sebenarmya sudah direncanakan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal
15 Mei 2020, dengan memberlakukan sistem Shift, hal imi sesuai dengan
jumlah peserta didik di kelas. *

Sampai saal ini peraturan New Normal dalam pendidikan juga masih
terus dilaksanakan, dengan ada deklimasi (pelonggaran) dan  peraturan-
peraturan scbelumnyva. Hal i dapat dilihat dari Surat Keputusan Bersama
iSKB) 4 Menteri dan Surat Edaran (SE) Mendikhud Ristek No. 2 Tahun 2022
tentang pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas dengan
kehadiran T00% , Dalam edaran peraturan tersehul dijelaskan hahwa PTM 509
dilaksanakan pada dacrah vang berada pada Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 1 dan 2, dan dalam edaran tersebut juga
dijelaskan hahwa (ranglua diberikan pilihan dalam memilih Pembelajaran
Jarak Jauh (PIJ) atsu Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Namun dalam hal mi
juga dijelaskan dalam SE bahwa tidak menutup kemungkinan PTM juga bisa
kembali dihentikan merujuk pada keputusan SKB 4 Menteri, *

Penelit melakukan observast di MI Muhammudiyah Sungai Pinang, hal
ini terkait hasil pembelajaran SKI selama keadaan New Normal. Peneliti
melakukan wawancara kepada Kepala Madrasah M1 Muhammadivah Sungan
Pinang tentang kebijakan penvelenggaraan pendidikan selama Covid-19 dan

New Normal yaitu tentang tatgcara pengelolaan kegatan pembelajaran di kelas,

* Deni Darmiwan dan Toto Ruhimat, Pembelajaran Berbasis Blended Learning .. hal 1 -

" Surat Fdaran (SF) Mendikbad Ristek Moo 2 Tahun 2022 Tentang Diskresi Pelaksanain
Keputusun Bersuma 4 (Empat) Menten Tentung Panduan Penveleng perasn Pembe lygoran Dimass
Pamdem Coronuvirus Digease 201% (Covid 19)



Maka didapatkanlah hasil bahwa selama Cowid-19 pembelajaran dilakukan
melalui Grup Wheaisapp kelas secara pribadi dari rumah masing-masing, namun
ketika New Normal dierapkan maka pengelolaan  pembelajaran kembal
berubah yaitu datung kembali ke madrasah secara Shift atau bergantian, jika
lehih dari 15 orang pesenia didik didalam kelas maka vang masuk 30 % dan
Jumlah peserta didik di kelas tersebut dalam satn wakw. Dan untuk 1 (satu)
mitta pelajaran hanya dibenkan waktu 20 menit saja. Setelah 1tu setelah keluar
keputusan terharu, jumlah peserta didik yang hadir kembai menjadi 100%
namun untuk jam mata pelajaran belum berubah signifikan yaitu hanva 30
menil untuk satu mata pelajaran saja. 6

Sclunjutnya penclitt juga mewawancarl gure mata pelajaran Scjarah
Kebudayaan Islam (SKI). la mengutarakan bahwa hasil belajar peserta didik
juga menurun. In menjelaskan bahwa pada saal pandemi Covid-19 dan New
Normal im diterapkan, hasil belajar peserta didik menurun pencapiiannya dan
semester sebelumnya (terlampir). Hal ini dapat dilihat dengan adanya bukti
hahwa banyak peseria didik vang mendapatkan nilai dibawah rata-rata KKM
saat evaluas: dilakukan  {terlampir). 7 Pencliti melihat arsip blangko hasil
penilaian peserta didik yang memang jika dibandingkan dengan pada saat
normal sehelum Covig-TY dan Pada Cowvid-19, sena Mew Normal memang
terus terjadi penurunan {terlampir). Sama hal nyadapat dilibat dalam awal

semester ganjil vang dilakukan sebelum siklus (Pra-Siklus ) vang menunjukkan

" Wawancars dengan Tarsupon, Pada tanggal 2 Fehroari 2022 di MT Muhammadiyah
Sungai Pinang.

T Wawancura dengan Samst Gusriatl, Pada tanggal 2 Februur 2022 di Ml Muhammadiyah
Sungai Pinang



nilal pengetahuun peserta didik suat ulangan barian vang dilakukan langsung
masih bhanyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Mimmal (KM} ywitu dengan jumlah nelap 840, dan rata-rata nila 64,62 sera
presentase ketuntasan hanya 46,15 % (Terlampar).

Selain iy, jika dianalisis lebih lanjut maka dapat dilihat bahwa New
Normal merapakan salah satu fakior penyebab menurunnya hasil belajar,
karena dengan waktu vang terbatas dalam kondisi vang tak menentu serta guru
masih  menggunakan metode wvang sama maka peserta didik  kurang
mendapatkan pemahaman maten pembelajaran bukan hanya it kecanduan
terhadap smariphone dampak pembelajaran daring juga menjadi penyebabnya.
Walaupun demikian, karena Blended Learning merupakan suatu metode
pembelajaran, maka bisa diterapkan kapan saja. Tentu dalam hal ini tidak
menutupy  KEemungkinan  Blended  Learming selalu bisa  diterapkan  saal
pembelajaran normal atau saat dibutuhkan/diperiukun dalam pembeliaran.

Dengan int penulis memberikan judul Proposal Penelitian ini yaitu
PENERAPAN METODE BLENDED LEARNING MODEL FLIPPED
CLASSROOM UNTUK MENINGEATEAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS VI PADA MATA PELAJARAN SKI MASA
NEW NORMAL DI MI MUHAMMADIYAH SUNGATI PINANG
KECAMATAN HULU KUANTAN ERABUPATEN KUANTAN

SINGINGL



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah disebutkan diatas, maka masalah
yang teridentifikast dalam penelitian i adalab

|. Kurangnya vanasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada sast
kehijakan New Nermal diterapkan.

2. Guru kesulitan mencan metode pembelaaran barn sebagal  penunjang
keberhasilan pembelajaran pada saat New Normal diterapkan.

3. Dengan kondisi dan peraturan yang seringkali berubah dan berimbas pada
sistem pembelajaran maka peserta didik tidak sepenubnya mendapatkan
pemahaman materi pada pembelajaran saal New Normal diterapkan,

4, Peserta didik mengalami kebosanan dalam suasana pembelajaran dalam
jaringan (e-fearning) sehingga berimbas pada hasil belajar.

3. Rata-rata hasil belajar peserta didik mensurun imbas dan pandemi dan

perubahan pengelolaan pembelajara pada saat New Normal diterapkan

C. Batasan Masalah
Agar penelitian dapat dilakukan dengan fokus, sempurna dan terarah.
Maka penehitt membatasi permasalahan yang akan diteht, Adapun batasan
masalah secara ideal vang akan dibahas dalam Proposal Penelinan int vaitu :
1. Ruang lingkup penelitian seputar penerapan metode Blended ecrming
maodel  Flipped Classroom  vaitn jemis metode dan model  yang
menggabungkan tatap muka dan teknologi dengan berbantuan teknolog

berbasis mformasi.



E.

2. Informasi vang disajikan meliputt ; peningkatan hasil belajar, dan
pendidikan saat New Normal Covid-19.
3. Aspek vang ditelin merupakan satu substans: mata pelajaran SKI saja bukan

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bukan secara keseluruhan.

. Bumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam proposal penelitian ini sesuai dengan
gambaran dart latar belakang dan butasan masalah vang sudah dijelaskan, yaitu
Apakah  dengan Penerapan Metode Blended Learning Model Flipped
Classroom Pada Mata Pelajaran SKI Masa MNew Normal dapat Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V1 Ml Mubammadivah Songai Pinang

Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingt 7

Tujuan Penelitian
Adapun tjuan penelitian dari laporan penelitian ini adalah sebagai
herikut:

l. Mengetahui tingkat keberhasilun belajar Siswa'i dengan menggunakan
metode  Blended Learning Model  Flipped Classroom tepatnya bidang
kogmul  saat pembelajaran New Normal i M Muhammadivah Sunga
Pinang.

2. Mengetahui hasil belajar Siswa’ dan peningkatan di hidang kognidf Siswai
pada kelas VI pada sast New Nermal dengan mencrapkan metode Blended

Learning Model Flipped Classroom di MI Muhammadiyah Sungai Pinung.



F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai herikut !

|. Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan pemikiran dalam aspek ilmu
pengetahuan secars khusus di bidang pembelajaran SKI tentang penerapan
metode Blended Learning model Flipped Classroom pada pembelajaran
bidang SKI tersebut sehingga dapat menmgkatkan hasil belajar peserta didik
saat New Normal sekarang.

2. Untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan memperluas jaringan
berpikir bagi penulis pribadi khusunyva dibidang literasi dan penegembangan

dibidang penelitian.






BAR II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritis
. Metode Pembelajaran Bauran ( Blended Learming)

Metade berasal dari bahasa Yunani “metodes” vang berarti jalan atau
cara vamg ditempuh, Jadi, metode adalab jalan ataun cara vang harus di lalo
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. *

Dalam pandangan Arifin di dalam buku Ahmad Munjin Nasih dan
Lalik Nur Eholidah mengartikan metode sebaga suatn jalan vange dilalu
untuk mencapadi tujuan. * Dulam bahasa Arab melode dischut “Tharigar”,
dan dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia “Metode” adalah cara vang
teratur dan terpikir baik-baik antuk mencapai maksud. H

Jika Metode digabungkan dengan pembelajarsn, Al Murtadlo
mengarikan  vaitu prosedur, witan, langkah-langkah, dan cara  vang
digunakan pendidik untuk mengimplementasikan rencana yang  sudah
disusun dalam hentuk kegiatan nyata dan praktis uniuk mencapai Lujuan
pembelajaran.. Scdangkan, Sudjuna dalam buku Zanal Agib dan Ah
Murtadlo mengemukakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik

pada  saat berlangsung  pembelajaran, Dengan kata laon, metode 1

4 Fanal ."'u_]ih dan Al Muriadio, F:'.lrr.llf.lu.rrur Mesode Peopbeliporan Kreattl Do Freovale|
(Bandung : Sarana Tutorial Nurani Sejahieca, 20H6), hal. 9
* Ahrud Munjin Nasth dan Lilik Nur Khelidah, Metode Dan Teknik Pembelajoran
FPendidiban Agama Fslam, (Bandung - PT Belka Aditamea, 2003), bl 24
" Jhid, hal. 29
9
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digunakan dalam konteks pendekatan secara persomil antara pendidik dan
peserta didik supaya peserta didik tertarik dan menyukai dengan materi yang
digjarkan, Suaty pelajaran tidak akan pernah berhasil jika tingkat antusias
peserta didik berkurang.

Sedangkan menumut Darajat dalam buku Ahmad Munjin Nasih dan
Lilik Nur Kholidah menyatakan apabila kata metode disandingkan dengan
kata pembelajaran, maka berarti suatu cara ataw sistem yang digunakan
dalam pembelajaran yang hertujuan agar anak didik dapat mengetahui,
memahami, mempergunakan, menguasai bahan pelajaran tertentu. '*

Dari kedua definisi tersebuw dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan upays untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yvang telah disusun tercapai secara optimal.
Kalau berhiara tentang strates lebih menunjuk pada sebuah perencanaan
untuk mencapa sesuatu, sedangkan metode adalah care vang  dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi tersebut.

Selanjutnya, Metode digabungkan dengan Blended Learning sendir
terdinn dun kata Blended (kombinast‘campurun) dan Learning (belajar).
Istilah lain yang sering digunakan adalah fybrid cowrse (fvbrid
campuran/kombinasi, cowese [ omata kuliah), Makna asli sekaligus vang

paling umum Metode Blended Leaming mengucu pada belyjar yang

: Zainal Agih dan Al Mumadlo, Keepolee Metode Pendedageeran. Kreabil Do Teovaril
Tal. 10

17 Ahmsd Munjin Nasih dun Lilik Nur Kholdah, Metode Dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Apanea fslam ... hal 29
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mengombinast atau mencampur antard pembelajaran tatap muka {face o
face) dan pembelajaran berbasis komputer (online dan offfine). i

Thorme dalam buku Wasis D, Dwiyogo menggambarkan Metode
Blended Learning scbhagai ;

"It represents an  opporfunity o inlegraie the  innovative  and

technological advances offered by online leaming  with the

pteraction and  participation offered in the best of traditional
fearning”.

Jika diterjemahkan artinya “Metode Blended Learning merupakan
kesempatan untuk mengintegrasikan Kemajuan inovatil dan teknologi vang
ditawarkan oleh pembelajaran online dengan interaksi dan partisipasi vang
ditawarkan dalam pembelajaran tradisional terhaik™.

Sedanckan Bersin dalam buku vang sama mendelinsikan Blended
Learning sebagai:

"The combination of different raining "media”  (techaologies,

activitics, and types of events) to create an optimum training

program for a specific audience. The term "Blended " means that
traditional instructor-led training 15 being supplemented with other
electronic formats, In the context of this ook, Blended Learning

programs  use  many different forms of  e-learning,  perhaps
camplemented with instructor-led training and other live formars”™.

Yang artinva - “Kombinasi "media" pelatihan vang berheda
(teknologi, kegiatan, dan jenis acara) untuk membuat program pelatihan
vang optimal wntuk auwdiens tertentu. Istilub "Blended” berwrti bahwa
pelatihan tradisional yang dipimpin instruktur dilengkapi dengan format

elektromk lainnya, Dalam Konteks buku inmi, program Blended Learning

T Wasts D, Dwiyogo, Pembelajaron Berbasis Blended Learning, (Depok = PT Rap
Cirafinds Perswda, 2008, hal. 549
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menggunakan banyvak bentuk E-learning yang berbeda, mungkin dilengkapi
dengan pelatihan yang dipimpin instruktur dan format langsung lainnya ™

Istilah  Blended Learnming pada cawalnya digunakan  untuk
menggambarkan mata kulish yang mencoba menggabungkan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran onfine. Saat ini istilah Blended menjadi
populer, maka semakin banyak kombinasi yvang dirujuk sebagai Blended
fearning. Dalam metodologi penelitian, digunakan istilah mixing untuk
menunjukkan kombinasi antara penelitian kuantitatif dan kualitatif. Adapula
yang menyebut di dalam pembelajaran adalah pendekatan eklektik, yaitu
mengombinasi herhagai pendekatan dalam pembelajaran, Namun pengenian
Pembelajaran Berbasis Blended Leamning (PBBL) adulah pembelyjaran yang
mengombinasi strategi penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan
tatap muka, pembelajaran berhasis kompater (offfine), dan komputer secara
onling (internet dan mobile learming).

Metode Blended Learning disamping wntuk meningkatkan hasil
helajar, bermanfaatl juga unluk meningkatkan hubungan komunikasi pada
tiga mode pembelajarun yaitu linghungan pembeajuran vang berbusis ruang
kelas tradisional, vang Blended dan sepenuhnya Online. Dalam penelitian
pengemhbangan 5DM di peresahaan, Barbarian dalam buko Wasis T
Dwiyogo menyvimpulkan bahwa Metode Blended Learmting meningkatkan

produktivitas karvawan lebih besar daripada mode pembelajaran tungeal., T

B hid, hal 54 - 60
1% Ibid, hal, 61 - 62
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2. Klasifikasi Mctode Blended Leaming

Metode Blended Learning  pada dasarnya terdini dari dua metode
yitu secara tatap muka dan secara Online (E-Leaming), Untuk memahami
E-learning beberapa ahli mengklasifikasi berdasarkan karaktenstik. Pada
umumnya pembelajaran E-learning atan online adalah “asynchronouns™, di
mana pengajac guru/dosendnstruktur dan orang vang belajar peserta didik
tidak bertemu disaat yang sama. Menurut Ranganathan, Negash, dan Wilcox
dalam buku Wasis D. Dwivogo membagi empat jenis klasifikasi e-learning,
yaitu : '
a. F-learming tanpa kehadiran dan tanpa komunikasi;
b, E-learning tanpa kehadiran tetapi dengan komunikast;
¢. E-dearning dikombinasikan dengan kehadiran sesekali; dan

d. F-learning digunakan sehagai alat dalam mengajar di kelas.

Tunjia helinlican ilemgun

kasnimiklesi

| 1 Lial levigujur oli Lelss

Tampa bebiadivan
tanpa komumnikasi

£

Gambar 2.1 Klasifikasi Metode Blended lLearning

¥ Jbid, hal 65 - &6
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Berdasarkan cmpat klasifikasi tersebut, kemudian dikembangkan
menjadi enam jenis E-learning vang disajikan herikut. L

Tipe 1: Pembelajatan Tatap Muka, Pembelajaran dilakukan dengan
adanya kehadiran fisik pengajur vang melakukan presentasi maten secara
fisik tetapi tidak melakukan komunikasi elektronik. Ini mempakan tipe
kelas tatap muka i kelas secara tradisional. Pengajar atau instrukior dan
orang yang belajar secara fisik hadir di kelas senap saat penyajian maten
pembelajaran. Komunikasi antara pebelajar dan pengajar terjadi di kelas
secara bersama-sama, dalam waktu dan tempat yang sama. Pembelajaran ini
dimasukkan sebagai F-learning karena walaupun pembelajaran  lehih
didominasi olch keglatan tatup muka, pamun sudah menggunakon media
elektronik sebagai kegiatan penyampaian isi pembelajaran, misalnya melalai
slide PowerPoint, kKlip video, dan multimedia untuk memberikan penjelasan
dian contoh-contoh 1s1 pembelajaran.

Tipe l: Pembelajaran Mandiri. Pembelajaran dilakukan tanpa
presentasi dan kehadiran pengajar dan anpa komunikasi elékironik, artinya
pebelajur belyjur sendin, Pendekatan o discbut scbagai belujar mundin
{self-learning). Pebelajar menerima isi/materi pembelajaran melalui belajar
sendiri. Tidak ada orang vang membantu dalam format belajar mandin, juga
tidak ada komumkasi clektromk antara pebelajar dan pengajurinstuktur
Dalam format ini E-learming pelajar biasanys menerima konten pra-rekaman

atau mengakses arsip rekaman konten. Komunikasi antara pebelajar dan

" Ibid, hal. 65 - 68
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pengajar tiduk dilakukan. Contoh pembelajaran ope ini, 151 disampatkan
pada pebelajar menggunakan media rekaman seperti CD ROM atau DV,

Tipe NT: Pembelajaran Tidak Sinkron. Pembelajaran dilakukan tanpa
kehadiran pengajar namun dilakukan dengan komunikasi elektronik yvang
tidak sinkron (asvechronows) Yang dimaksud dengan tidak sinkron adalah
komunikas: elektronik antara pengajar dan pebelajar ndak dilakukan pada
wakin dan tempat yang samd. Dalam format imi. pengajar dan pebelajar
tidak secara hersama-sama bertemu dalam suatu ruang yang sama. Namun,
pengajar dan pebelajar melakukan komunikasi yang dapat dilakukan melalu
email dan pebelajar tdak perlu hadir secara fisik di kelas Contoh jenis ini
adalah  pembelajaran  E-leaming  dengan  mengpunakan  ruang  kelas
tradisional di mana pengajar dan pebelajar pada saat vang sama
mengeunakan emenil.

Tipe IV : Pembelajaran Sinkron. Pembelijaran dilakukan secura
maya dan komunikasi elektronik yang sinkron (synchronous) Format ini
disebut sinkron, karena pengajar dan pebelajar selalu hadir secara real-time,
walau tdak ada kehadiran hsik, Teknologt yung  digunaksn  untuk
komunikasi sinkron mencakup semua teknologi vang digunakan dalam E-
fearming  evvnchronouy selain dilakukan real-fime e-learming,  ugn
pengEunaan instan messaging, chat, live audio, dan video langsung. Contoh
tipe imi adalah scbuah kelas virtoal dengan video audio, pengajar dan

pebelajar bertatap muka melalui video, disentai dengan charting.
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Tipe V. Blended Leaming Tidak Sinkron. Pembelajaran dilakukan
dengan kehadiran pengajar sesekali dan komunikasi elektronik yang
dikombinasi maw campuran  (BlendedSvbrid-asynchronons). Ini adalab
format E-learning Blended atau hybrid dengan kehadiran pengajar sesekah.
Dalam format ini komunikasi elektronik digunakan dalam format asinkron
dan sinkron. Kehadiran pengajar vang kadang-kadang, di mana beberapa
pertemuan dilakukan dengan kehadiran fsik (yaitu tatap kelas-muka) dan
heberapa pertemuan vang dilakukan tanpa kehadiran pengajar
{asynchrenens) Kehadiran fisik pengajar minp dengan kelas tatap muka
tradisional, di mana baik pengajar maupun pebelajar secara fisik hadir di
kelus, Contoh tipe ni. 151 pembelajuran disampaikan kadang-kadang melaln
pertemuan tatap muka dan melalui teknologi E-learning yang dilakukan
secard idak sinkron.

Tipe VI Pembelajaran Blended Learning Sinkron, Pembelajaran
dilakukan dengan kehadiran pengajar dan dengan komumikasi elektronik
{ Blended/Hvbrid-sinkron ), Dalam format i komunikasi elektironik dikemas
dalam format asinkron dan sinkron. Kehadiran pengajar dapat dilakukan
bergantian antara fisik dan viriual. Beberapa pertemuan kelas dilakukan
dengan kehadiran hsik {(dalam ruang kelas (radisional vaitn tatap muoka
langsung) dan pertemuan lannya dilakukan secura maya (sinkron). Dalam
format im pebelajar dan pengajar selalu bertemu di saat yang sama. kadang
kadang secara fisik dan wakiu lainnya melalul tatap muka maya. Contoh

tipe ini adalah tempat pengajar dan pebelajar mengeunakan kalas untuk
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beberapa waktu dan menggunakan live audio/video untuk pertemuan maya.

Pertemnuan pada yang lain dikombinasi tatap muka dan tidak tatap muka. %

3. Komponen Metode Blended Learning
Merajuk  pada definisi Metode Blended  Leaming  hahwa
pembelajaran ini merupakan gabungan antara pembelajaran konvensional
dengan pembelajaran secara E-learming maka komponen nya menurut
Husamah ada empat diantaranya Face-To-Face Learning, FE-lvaming
Offtine, E-learning Online, Mobile Learning selengkapnya sebagm benkut
a. Face to foce leaming

Pembelajaran formal pada wmumnyva  dilakukan di sekolah
berlangsung melalue model pembelajaran secara tatap muka (face-to-
face). Menurut Bintek KTSP dalam buku Husamah, Pembelajaran tatap
muka adalah kKegiatan pembelajaran vang berupa  proses  interaksi
langsung antara peserta didik dan pendidik_

Pembelajaran ini Face-to-face FE-learning Blended Learming
berlangsung sccara tatap muka antara guru dan siswa dalam suatu lokasi
yvang ditentukan secara umum berada dirvang kelas. Pada umumnya
pembelajaran tatap muka im berlangsung dengan mengrunakan metode
ceramah, diskusi, penugasan, siswa berkewyjiban untuk menerima maten
vang gsuwru sampaikan dalam kelas dan dapat merangkumnya sehingga

menerima maksud dan maters vang sury sampaikan. Menurut Husamah

* Ihid, hal. 65 - 68
" Husamah, Pembelajaran Boawran (Blended Learning), Jakarta : Prestas Pustuka Karya,
20043, hal, 83
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didalam bukunya medel pembelajaran mi jugia mempunyai kelebihan dan
kekurangan diantaranya adalah il
I} Kelebihan

a) Disiplin formal vang diterapkan pada pada pembelajuran tatap
muka dapat membentuk disiplin mental. Menurut Sprintall bahwa
peran dan sekolah adalab untuk membuat peserta didiknya bersikap
disiplin. Dengan terbentuknya pribadi vang disiplin, maka hal im
akan menjadi bekal hidupnya di masa depan. *'

b} Memudahkan pemberian penguatan (reinforcement) dengan segera.

c) Memudahkan prose penilaian oleh pengajar, karena pengajar dapad
mengamatl secara langsung perubahan yang teradi pada peserta
didiknya, baik dari aspek kogmitif, afektif, maupun pikomotor,

d} Menjadi wahana belajar berinteraksi terhadap peserta didik, baik
dengan sesame teman, Kakak kelas, adik kelas, pengajar, dan
tenaga kependidikan yang ada di sekolah sehingga diharapkan
nantinya dapat menjadi pribadi vang berjiwa sosial,

2) Kekurangan

a) Membuat kekakuan dalam pembelajaran, karena anak dipaksa
untuk helajar dengan cara pengajar.

b} Pembelajaran tatap muka yang dilakukan secara klasikal senngkah
tidak  dapat mengakomodasi gava belajar pesena didik yang

bervariasi.

" Ihid, hal. 103 - 104
Ihid, Tal. 103
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¢) Pembelajaran  vang monoton membuat semakin menurunnya

imisiatif dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran,

h, E-learming Offline

Pembelgjaran E-learning offline menurut Artawan dalam buku
Husamah Merupakan salah satn bentuk pembelajaran elektronik (£-
Learmmg) yang pelaksanannya hdak menggunakan janngan intranet atau
internet. Pembelajaran  E-learning  offline dapat  dilakukan melalu
pembelajaran berbasis komputer. Media E-learning vang bersifat offline
dapat diwujudkan dalam bentuk CD atau DVD. Pembelajaran berbasis E-
learning offfine dalam pelaksanaannya tidak mengeunakan jaringan
penghubung atau LAN. Biasanya, sistem ini hanya menggunakan

komputer sebagai alat bantu belajar. =

K

. E-learning Onling

E-learning adulah  sistern  pembelajurun vang  memanfuatkan
media elektronik sebagal alat untuk membantu kegiatan pembelajaran. o
Sehagian besar herasumsi hahwa elekironik yang dimaksud di sini lebih
digrahkan kepada penggunaan teknolog komputer dan mternet, jika salah
satu tidak mendukung maka kegiatan pembelajaran online ini akan
mengalami hambatan. ITntermet bisa dilakokan secara (erprogram sepert
penggunuan o-learmimg, Pady program i1 gure menyiapkan akun dan
membuat kelas i program tersebut serta memasukan akun siswanya

kedalam kelas yang telah digunakan. Program im dapat berjalan jika

" Ihid, hal. 113
= Daryanto, Media Pembelajaran, (Bundung - FT Sarana Tutomial Nurund Sefahtera, 20155,
hal. 162
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semud komponen pendukungnya lengkap tidak ada kendala. Jika salah
satunya tidak sesuai maka akan susah melakukan pembelajaran secara
online ini,
d. Mabile learming

Mabile learming atan m-learning didefinisikan oleh Clark Quinn
dalam buku Husamah ialah penggunaan perangkat keras yang bergerak,
seperti FDA. Laptop, Smariphone MP3 player, dan lain-lain, meski M-
Learning ini terkait dengan E-fearning dan pendidikan jarak jaunh, namun
berbeda fokusnya pada pembelajaran seluruh konteks dan pembelajaran
dengan menggunakan perangkal mobife. ™

M-learning Juga merupakan pembelijaran vang unik karcna
pembelajaran dapat mengakses materi pembelajaran, arahan dan aplikasi
yvang herkaitan dengan pembelajaran, kapanpun dan dimanapun salah
satu aplikasi yang bisa diskses ialsh edmodo atan quipper school,
aplikasi  aplikasi  tersebut bersifat  eduwtainment  (education  dan
entertainment) dan unik dalam pembelajarannya dapal  berlangsung
sccara menyenangkan  schingga sisa tiduk muodah bosan  dalum
melangsungkan pembelajaran karena bisa dilakukan kapanpun dan

dimanapun sesuka hati siswa masing-masing

4. Komposisi Pembelajaran Menggunakan Metode Blended Learning
Komposisi Metode Blended Leaming yang senng digenakan yaitu

50/50. artinya dari alokasi waktu yang disediskan, 50% untuk kegiatan

M Husamah, Fembelajaran Bauran (Blénded Learning) ..., hal 175
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pembelajaran tatap muka dan 50% dilakukan pembelajaran online. Atau ada
pula yang menggunakan komposisi 75/25, artinya 75% pembelajaran tatap
muka dan 25% pembelajaran online. Demikian pula dapat dilakukan 25773,
artinya 25% pembelajaran tatap muka dan 75% pembelajaran online. #
Pertimbangan untuk meneniukan apakah komposisinya 50:50), 75/25
atau 25/75 bergantung pada analisis kompetensi yang ingin dihasilkan,
tujuan mata pelajaran, karaktenistik pebelajar, interaksi ttap muka, strategi
penyampaian pembelajaran online atau kombinasi, karakteristk, lokasi
pebelajar, karakteristik dan kemampuan pengajar, dan sumber dava yang
tersedia.  Berdasarkan  analisis  silang  terhadap  berbagal  pertimbangan
terscbut,  pengajar  akan  dapat menentukan  komposist (prescentasi)
pembelajaran yang paling tepat. Namun demikian, pertimbangan utama
dalam merancang komposisi pembelajaran adalal penvediaan  sumber
belajar yang cocok untuk berbagi karakienistik pebelajar agar dapat belajar
lebih etektif, efisien, dan menarik. Dalam skenario pembelajaran berikutnya
tentu saja pengajar haros memutuskan untuk wjuan mana yang dilakukan

dengan pembelajuran tatap muka, dun bagian mana yung afffine dan online.

5, Tujuan Metode Blended Learning
Menurut Garnham dalam buku Husamah tujuan dikembangkannya
Blended Learning adalah menggabungkan ciri-cin terbaik dan pembelajaran

di kelas (tatap muka) dan cincin terhaik pembelajgran online untuk

B Wasis D, Dwivogo, Pembelararan Berbasis Blended Learsing .., hal 62
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meningkatkan pembelajaran mandin secara aknf oleh peserta didik dan
mengurangi jumizh wakiu tatap muka di kelas, i

Metade Blended Leaming juga merupakan pilihan terbak untuk
meningkatkan efektifitas, efisienst dan daya tank yung lebih besar dalam
herinteraksi antar manusia dalam lingkungan helajar yang beragam. Blended
Legraing im membenkan fasihitasi belyar vang sangat sensitil’ terhadap

segala perbedaan karaktensuk psikologis maupun ingkungan belajar. -

6. Pembelajaran Menggunakan Metode Blended Learning Model Flipped
Classroom {Kelas Terbalik)

Menurut Richardus Eko Indrajit, model Flipped Claxsroom adalah
scbuah model pembelajaran yang dimuana antara pembenan maten dan tugas
itu dibalik. Dulu belajar dikelas dan mengerjakan tugas di rumah, sekarang
helajarnva di rumah dan meéngerjakan moas dikelas. ﬂ”

Dengan kata lain Flipped Classroom adalah bentuk atan model dari
Blended  Learming yvang  merujuk pada  bentuk  pendidikan vang
menggabungkan instruksi tatap muka dengan aktivitas yvang dimediasi olch
komputer. Jika dalam kondisi konvensional guru menyampaikan materi di
kelas lalu diukuti penugasan dirvmah maka dalam model Flipped Classroom
i guru memben tugas kepada peserta didik untuk  mempelajan maten

vang akan dipelajari. Guma menvediakan video pembelajaran, bahan ajar,

* Husamah, Pembelayaran Bavran (Blended Learneng) ., hal_ 21

T wasis . Dwivoro, Pembelaaran Berbasis Blended Learniig.. . hal 62

" Yulivs Roma Patandean dan Richardus Flko Tndrajit, Fliped Classrooin Moo
Peserta Didik Berpikir Kritis, Mandiri Dan Mampn Berkolaborasi Dalam Pembelwaran Yang
Responsif, Yopvakarta : Penerbit ANDI, 20200, bal 6
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referens: dan lain-lain yang dapat mendukung pemahaman peserta didik di
kelas, ™

Ratam model i tidak  semuwa o matert dijelaskan secam
verbal/ceramah. Peserta didik sudah belajar di rumash melalui berbaga
sumber dan media pembelajaran yang telah disiapka oleh pendidik. Dengan
maodel ini guru harus febih memiliki kemampuoan literasi data dan teknologi
serta mampu menggunakan teknologl informasi vang memadal  dan
kreatifitas, "

Teknolog adalah alat utama dalam model Flipped Classrom, peserta
didik perlu akses ke teknologi unk dapt menonton rekaman video ceramah
th rumah dan tak kalah penting akses pendidik ke acara penggunadn
teknologi. Guru dapat menggunakan perangkat lunak pada smartphone. Ada
herhagai tempat yang lersedia memilib yang epal untuk setiap kelas seperti
mengunggah ke YouTube ataupun DVD, ™

Membuat video itu sendiri memiliki banyak wakiu dan perencanaan.
Ada tiga ahapan yaitu © Merekam, Mengedit dan Menerbitkan. Bergman
dalam buku Yulius Roma Patandean dan Richardus Eko Indrajit
mengatakan bahwa keberhasilan kelas terbalik sangat tergantung pada
kualitas viden; rekaman suara harus dilakukan dengan jelas, kehisingan Tatar
belakang  dapat dimimmalisasi seoumim mungking dan kamera  atau

perangkat Tunak harus menangkap sambar dengan jelas, &

W rhid Yeal. 7
" Ihid, hal 9
¥ tisid, hul 8Y
2 Ihid
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Kelas terbalik memungkinkan peserta didik untuk berbicara dalam
hahasa pembelajar masa kini, yaitu ditandai dengan terbiasnya belajar lewat
website dan media sosial untuk mendapatkan informasi dan melaukan

i /33
interaksi.

. Tata Cara Pelaksanaan Metode Blended Learning model Flipped Classroom
Adapun langkah-langkah dalam pembelajuran dengan menggunakan
Metnde Blended Learning model Flipped Claxsreom dapat dilihat sehagai
berikut ;
a. Rencana
Dalam perencanaan  dimualai  dari menyusun rencana  awal
pelaksanasn  pembelajaran  sepert mencan  tahue maten  yang  akan
diajarkan. Buat garis besar hasil pembelajaran utama dan rencana
pembelajaran sehingga lebih terarah
h. Merekam
Buoatlah  video pembelajran dengan menghindar  mengajarkan
kompetensi dasar sccar langsung artinya mulin merckam din sendin
menjelaskan teori pada materi tersebut.
c. Bagikan
Kinm video kepada peserta didik, buat dengan menank dan jelas.
Jelaskan konten video akan dibahas dikelas. Video bisa dikirimkan lewnt

E-mail  peserta didik, ke Grup Whatsapp  atau  menginm ke

* Ibigd, hul K1
H Ibid, hal 27 28



25

menyimpannya  (Gooegle Drive, One  Drive) atau  diwebsite  lalu
mengirimkan tautan kepada peserta didik,
d. Perubahan
Setelah peserta didik melthat konten materi pelajaran, pendidik
harus siap menerima tanggapan dan pertanyaan,

e. Kelompok
Maksudnya  adalah  memisabikan  wpik  pembelajaran  dalam

kelompok-kelompok kecil untuk tugas peserta didik.
f. Susun kembali
Komunikasikan dengan peserta didik wvang telah dilakukan.
Lakokan pembahaman instruksi. Dan tinjau, revisi dan ulangi,
Sehiap  kelas  terbalik  tentn akan  berbeda  ataw  bervanasi
implementasinya, tergantung pada sejumlah faktor, misalnya ukuran

kelas, konten guru, sumber daya sekolah, dll.

8, Karakteristik Metode Blemded Learning Menzpunakan Model Flipped
Claxvroeam
Model pembelajaran Flipped Classroom memmbika tiga karaktenstik,
yaitu =
a. Lingkungan helajar di dalam kelas sangal terstrukior (direncanakan

dengan duras) menit)

* Yylius Roma Patandean dan Richardus Fko Tndeajit, Fligped Clasiroom {Mesmdbuon

Peserta Didik Berfikir Kritis, Mandivi Dan Mampn Berkoloborasi Dalam Pembelyaran Yang
Responsifl,.. hal. 45.46
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b. Kegiatan didalam kelas melibatkan sejumlah besar kwis. penyelesaian
masalah, dan kegiatan belajar aktif lainnya. Proses belajar memaksa
peserta didik untuk mengamhbil, menerapkan, dan memperluas materi
vang dipelajan diluar kelas

c. Peserta didik lebih akdf dalam proses pembelajran dan guru sehagai

fasilitator.

Y. Kelehiban Metode Blended Learming Mengpunakan Model  Flipped

Classroom

Adapun kelebihan dan Model Fliped Classroom imi adalah sebagai
herikut : "

#. Peserta didhk memibiki waktu untuk mempelgan maten pelajaran di
rumah sebelum guru menyampatkannya di dalam kelas sehingga peserta
didik lebih mandiri.

h. Peserta didik dapat mempelajari maten pelajaran dalam kondisi dan
suasana yang nyaman dengan kemampuannya menerima materi,

c. Peserta didik mendapatkan perhatian penubh dan guro ketika mengalami
kesulitan dalam memahami tugas atau latihan.

i, Peserta didik dapat belagar dari berbagai jenis Konten pembelajaran baik
melalui video, buku, websize.

e. Peserta didik dapat mengulang-ulang video hinga benar paham materi

vang disampaikan,

- Whihammad Fanran, oL Pﬂjrrnll:um Flahboras Madal Fl'ip;.re‘r.f Clhepinsovnnt Deen Mealin

Cropgle Classroom Sebagai Solusi. Pembelaforon: Bahasa Indonesia Abad 21, Semurung © Dwija
Cendekin ; Jurnal Bised Padogopk Vol 5 Tabon 2021, hal. 365
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f. Peserta didik dapat mengakses video danminapun asalkan membiki

kuota internet.

10. Kekurangan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Meskipun banyak keuntungan yang didapat dari pelaksanaan Medel

Flipped Classroom, namun tetap saja ada  Kekurangannya,  Adapun

kelemahan atau kekurangannya antara lain: &

a. Untuk menonton video, setidaknya diperluokan satu unit Kkomputer/laptop
atau smartphone. Hal im tentu akan menyulitkan pesenta didik vang tidak
memilikinya.

h. Peserta dicdik mungkin perlu hanvak penopang untuk memastikan mereka
memaham maten yvang disampaikan dalam video dan peserta didik tdak
dapat mengajukan pertanyaan kepada guwu dan rekan-rekan jika
Menonon video saja.

c. Dalam implementasinya, Flipped Classroom hanya bisa diterapkan di
sekofah vang peserta didiknyva sudah memiliki sarng prasarana yvang

memadial.

11. Hasil Belajar
Belajar merupakan proses dalam dir individu vang herinleraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam  penlakunya.
Belajar adalah aktvitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi

aktif dengan lingkungan vang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

L1 .Irhld
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pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu diperoleh melalu usaba
{hukan karena kematangan), menetap dalam wakiu vang relatif lama dan
merupakan hasil pengalaman, ™

Hasil belajar dapat dijelaskan dengsn memahami dua katy vang
membeniuknya, vaitu "hasil” dan “"belajar" Pengertian hasil (prroduct)
menunjuk pada svate perolehan akibal dilakukannya suata akbivitas atau
proses vang mengakibatkan berubabhnya input secara fungsional. Hasil
produksi  adalah  perolehan vang didapatkan karena adanya kegiatan
mengubah bahan {raw materials) menjadi barang jadi {finished poods). Hal
vang sama herfaky uniuk mem berikan batasan bagi atilah hasil panen, hasil
penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil belajar. Dalam siklus input-
proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat
perubahan oleh proses. Begitn pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah
mengalami  belajar  peserts didik berubah - penlakunya  dibanding
sebelumnya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanva perubahan
perilaku pada individu vang belajar, Perubahan perilaku itu merupakan
perolehan vang menjadi hasil belajur, Menurat Winkel Hastl belajar adalah
perubahan yang mengakibat kan manusia berubah dalam sikap dan tingkah

i
lakumwva.

* Purwante, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarts : Pustaks Pelajar, 2016), bal 38 -39
WS Winkel, Psikologi Pengajaren, (Jukarta : PT Grasindo, 1999), hal 51
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Aspek perubahan it mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran
yvang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek
kognitif, afekiif dan psikomotorik, =

Proses pengajaran merupakan sebush aktivitas sadar untuk membuat
peserta didik belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran
merupakan sebuah proses vang direncanakan untuk mencapal juan
pengajaran (geal directed). Dalam konteks demikian maka hasil belajar
merupakan perolehan dar proses belajar peserta didik sesuai dengan tujuan
pengajaran (ends are being atiained).

Perubahan perilaku akibal kegiatan belajar mengakibatkan peserta
didik memiliki penguasasn terhadap maten pengajaran vang disampaikan
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran.
Pemberian tekanan penguasaan maleri akihat perubahan dalam diri peserta
didik setcluh belajar diberikin oleh Soedijurto dalam  buku Purwanto
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
mahapeserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuan dengan
tejuan pendidikan yang ditetapkan, Denpgan memerhatikan berbagai teon di
atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku
peserta didik akibat belajar. Perubahan peritaku disebabkan karena dia
menciapal penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses

belajar mengajar. Pencapaian itu didssarkan atas tujuan pengajaran yans

* Ibid, hal, 44 - 45
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telah ditetapkan. Hasil 1w dapat berupa perubahun dalam aspek kegnif,
afektif maapun psikemotorik,

Dalam penelitan ini penehiti hanya akan menganahsis aspek hasil
belajar bidung kognitif saja, hal i berkaitan dengan nilai tes hasil belajar
setiap siswa ketika penerapan metode vang telah disiapkan sebelumnya.
Dalam hal ini peneliti hanya mengukur pencapaian hasil belajar vang

berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap pembelajaran.

12, Kebjjakan New Normal (Adaptas: Kebasaan Baru ) Dalam Pendidikan

Tidak bisa dipungkin, pandemi Covid-f9 vang melanda ke seluruh
penjur  dunia  telah mengubah  tatanan  kehidupan.  Indonesia  hams
mienghadapr  tantangan-tantangan  bar,  termasuk  dalam  menjalankan
kehidupan sehari-hari. Kita harus beradaptasi dengan perubahan global imi
Jika ingin herahan dan tdak kalah. Walan penyakit ganas tengah melanda,
produktivitas dan kegiatan ekonomi dinpayakan untuk tetap herjalan agar
kehidupan tidak ambruk tofal, .

Mulan  bulan Juni 2020, Pemenntash Indonesia meluncurkan
kebijakan adaptast “New Norma! atau adaptasi kehiasaan baru dalam rangka
mengeerakkan Kembah kegiotan perekopomian vang terdampak pandema
Covid-19. Langkah ini diambil untuk mengurangt dampak negatif pandemi
Covid-19 yang telah melemahkan sendi-sendi perekonomian Indonesia.

Dengan adaptas kebiasaan baru im, diharapkan kita bisa tetap produkuifl da

Ihidd, hal. 46

* Diyan Yulianto, New Normal COVID-F9 - Panduan Menjalani Tatanan Hidup Barm
Dimiasa Pondemi . hal, 53 - 54
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masy pandemi dengan tetap mematuhi protokol keschatan yang telah
ditetapkan pemerintah,

Adaptasi Kebiasaan Baru atan disingkat AKB ini bukan berarta Kita
kembali ke kehidupan normal sebagaimana sebelum pandemi Covid-19
menjangkit, Hal ini penting untuk diketahui mengingat hanyak orang yang
beranggapan New Normal atan Normal Baru berarti kita sudah bisa
beraktivitas kembali secara normal Im adalah anggapan yang keliru dan
sangat berbahaya, haik bagi diri sendiri maupun orang lain. New Normal
tidak sama dengan kembali normal. Ini adalah sebuah upaya beradaptasi
untuk tetap bertahan dalam situasi dan kandisi vang herbeda,

Dulum New Normal ini berarti kita melakukan aktivitas schugaimana
hiasa tetapl dengan mengadopsi sejumlah kebiasaan baru. Penekanannya
ada pada upaya-upaya mencegah penularan virus penyebab Covid- 19
dengan  menjalankan  pola hidup  schat, menjaga  kebersihan, dan
menghindan penularan penvakit. Tahapan adaptasi kebiasaan baro ini
merupakan proses hertahap yang pelaksanaannva tergantung pada situasi di
dacrah masing-masing.

Pemerintah mengambil kebijakan New Normal sebagai upaya
mengeerakkan kembali roda perekonomian vang terpukul akibat pandemi
Covid-19. Adaptasi kebiasaan baru di masa normal baru mi dijalankan
dengan menerapkan protokol keschatan yane berlaky, sepertt menggunakan
masker setiap keluar mumah, menjaga jarak dengan orang lain, serta rajin

mencuct tangan. Adaptasi kehiasaan hart juga menuntm kia untok
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beradaptasi dengan kondist baru yang mungkin belum pernabh dialam
sehelumnya dalam kebiasaan sehari-hari, Belajar dari Rumah di Era New
Normal. ©

Anak-unak menjadi salah satu kelompok usia vang rentan tertular
dan menularkan virus penyebab Covid-79. Selain daya tahan tubuh mereka
belum terlalu kuat, kelompok anak-anak juga susah untuk diminta memaka
masker dan menjaga jarak. Dunia anak lekat dengan duma bermam dan
herinteraksi dengan teman-temannya. Sayangnyva, kedua hal tersebut dapat
menjadi sarana penularan virus Covid-19. Mempertimbangkan berbagai
kemungkinan di atas dan juga untuk melindungi  penerasi  penenis,
pemerintahpun meliburkan lembuga pendidikan dan jenjang PAUD dan TK
hingga Perguruan Tinggi sejak Maret 202(0.

Kehijakan i menyusul kehdjakan di nepara-negara Tam i selunh
dunia yang juga meliburkan sckolah. Proses pembelajurun kemudian
dilakukan secara daring atau online menggunakan gawai dan komputer.
Anak-anak belajar sendiri di rumah dan orang wa harus menjadi gum
penggunti seluma anak belajar i rumah, Imi tentu menjadi tantangan
tersendiri bagi orang fua karena fidak semua orang twa memiliki basis
pendidikan dan kemampuan untuk mengajar, Mamun, selalu ada jalan bagm
yang mau berusuha dan berpikiran kreatif. Intemet menyediakan berbagam
media pembelajaran yang dapat dipilih vntuk membuat anak tetap belajar

walau tdak bersekolah. Mulad Juni 2020, Eementerian Pendidikan dan

I Ibid, hal 91 - 94
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Kebudayaan  (Kemendikbud)  melakukan  penvesuatlan  kebijakan
pembelajaran di masa pandemi virus Corona (Ceovid-19) sebagai bentuk
adaptasi kebiasaan baru di masa normal bara, Kebijakan mi menyusul
kebijakan belajar di rumah yang telah berlangsung sejak Maret 2020 sebagan
upava mencegah penularan virs,

Kehijakan baru di masa nocmal bar am tent membawa sejumah
perubahan yang harus diperhatikan baik oleh guru, orang tua, siswa
sekolah, dan lemhaga pendidikan terkait proses pendidikan di masa pandemi
Covid-19.

Menteri Pendidikan dan Kehudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim
pada bulan Juli 2020 sccara resmi memperbolechkan dacrah yang termasuk
dalam zona kuning dan hijau untuk membuka pembelajaran tatap muka di
sekolah pada masa pandenn vinns Coromg atan Cevi-19, Pembukaan
sckolah 1m tentunya dengan tetap menjalankan protokol keschutan vang
telah ditetapkan dalam rangka mencegah penularan Covid-19, Keputusan ini
diamhil setelah pemerintah merevizi Sural Keputusan Bersama 4 Menten;
Mentenn Pendidikan dan Kebudayaan, Mentenn Agama, Menteri Keschatan,
dan Menteri Dalam Negen tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
pada Tahun Ajaran 202002021 dan Tabun Akadenuk 202002021 di Masa
Pandema Corena Virus Disease 2019 (Covid-19), Ada beberapa poin
penting dalam  Keputusan  Pemerintah  tersebut  ferkait  proses adaptasi
kebiasaan baru dalam proses belajar mengajar selama masa pandem Covid-

9 adapun hal tersehut berkaitan dengan @ 1) Atran Jumiah Peserta didik di
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Setiap Kelas | 2) Pertlaku Saat di Sckolah dan 3) beberapa Larangan Selamea
Masa Pandemi Covid-19. ™

Dalam kasus sekolah terpaksa diliburkan karena perkembangan
pandemi yang semakin mengkhawatirkan, peserta didik diliburkan dan
proses pembelajaran dilakukan di rumah secara daring atan enline. Orang
tua harus memastikan anak mengikuti instruksi guro untuk belajar di rumah,

Sampal saat ini peraturan New Normal dalam pendidikan juga masih
terus dilaksapakan, walaupun sudah ada dekfinasi (pelonggaran) dari
peraturan-peraturan sebelumnya, Hal im dapat dilihat dari Surat Keputusan
RBersama (SKR) 4 Memer dan 5o Edaran (SE) Mendikhod Risiek No. 2
Tahun 2022 tentang pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas
dengan kehadiran 100%. Dalam edaran peraturan tersebut dijelaskan bahwa
PTM 50% dilaksanakan pada daerah vang berada pada PPEM level 1 dan 2,
dian dalam edarun terscbut juga dijelaskan bahwa orangtua diberikun pilihan
dalam memilih Pembelajaran Jarak Jauh (PH) atau Pembelajaran Tatap
Muka (FTM). Namun dalam hal i juga dijelaskan dalam S5E hahwa tidak
menutup kemungkinan PTM jugs bisa kembali dihentikan merujuk pada

keputusan SKB 4 Menteri. **

" Ihid, hal 93 -95

" Surar Fdaran (5F) Mendiktud Ristek Ma. ¥ Tahun 2022 Tentang Tliskresi Pelaksanaan
Keputusun Bersuma 4 (Empat) Menteri Tentung Panduan Penvelenggarsan Pembelyjaran Dimasy
Pamdem Coronuvirus Digease 201% (Covid 19)
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Adapun penelitian relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini

meningkatkan hasil

belajar siswa,

Tabel 2.1
Penelitian Relevan
Jurnal Persamiaan Perbedaan
Jurnal, Sherly Praditya | Antara  Jurnal  yang Jurnal Sherly Praditya
Prandansari, dkk. | dibuat oleh  Sherlvy Prandansari, cdkk
Tahun 2020. Dengan | Praditya  Prandansari membahas tentang
Judul Fenerapan | dkk dan skripsi pensliti - penerapan Metnde
Blended Learning | memiliki persamaan  Blended Learning
Untuk Meningkatkan | dalam menerapkan berbasis bantuan
Hasil Belajar Dan | Metode pembelajaran  Ensiklopedia Digital
Kemampuan vang Sama yailu yang artinya peserna
Memecahkan Masalah | Metode Blended didik belajar mandiri atan
Pada Siswa Kelas X. | Learning. Dalam memhami matent sendin
penclitian vang untuk memecahkan
dilakukun olch Sherly masalah. Sedungkan
Praditya  Prandansan sknipsi  penelin lebih
dkk didapatkan hasil kearah penerapan
yvang sama yaitu dapat metode Blended

Leaming Model Flipped

Classroom {Kelas
Terhahk) dengan
herbantiuan Teknolom
YWiden, Presentasi  dan
Tautan (Website) dan
dengan membentuk
pemahaman  siswa  di
rumah dari Widan
pembelajaran

yang
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diarahkan  oleh  purn
melalul Whatsapp
schingga  dilihm  oleh
sISwWa,
Jumal, Efi  Nur | Antara Jurnal vyang Jurnal Efi Nur Fdiatun,
Fidiatun, dkk. Tahun | dibuat olech Efi Nur Jkk menjelaskan tentang
2018, Dengan judul : | Fidiatun, dkk  dan penerapan Metode
Penerapan  Blended | sknpsi penelin  Blended Learning
Learming Berbasis | memiliki  persamaan dengan menggunakan
Aplikasi  Schoology | dalam menerapkan  langkah-langkah
Sebagai Upaya Untuk | Metode  pembelajaran  berbantuan aplikasi
Meningkatkan Hasil | vang CHT RS vaitu  Schoology dalam
Belajar  Administrasi | Metode Blended kegiatan  pembelajaran
Humas Dun | Learning. Dalam schingga peserta  didik
Keprotokolan penclitian yang lebih lebih bisa
dilakukan oleh Efl Nur  berdiskus dalam
Fidiatun, dkk vyang platform tersebut.
diteliti jugs sama yuitu  Sedangkan sknipsi
berkaitun dengan hasil penelin lebih kearah
belajar siswa sehingsa  penerapan Metode
dalam hal vyang sama Blended Learming Model
didapatkan hasil yailu  Flipped (e sronm
dapat meningkatkan  (Kelas Terbalik) dengan
hasil belajar siswa., herbantuan teknolog
Viden, Presentasi dan
Tautan | Websiie) yang
discbarkan melalui
Wharsapp Grup kelas,
Jumal, Apribiva | Antara  Jurnal yang Jurpal Apnliva Rizkiyah
Rizkiyah. Tahun | dibuat  olch Apriliva menjelaskan tentang
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2015, Dengan judul :
Blended
Untuk
Hasil
Pada

Penerapan

Learming

Memngkatkan
Relajar  Siawa
Mata Pelajarun  Imu
bangunan di Kelas X
TGB SMK Negen 7

Surahava.

Rizkivah dan skripsi
penelit memiliki
persamaan dalam
menarapkan Metode
pembelajaran yang
sama  vatu  Metode
Biended Learming,

Dalam peneliban yang
dilakukan oleh Efi Nur
Fidiatun, &k  yang
diteliti juga sama yaitu
berkaitan dengan  hasil
helajar siswa sehinggea
dalam  bal yang sama
didapatkan hasil yaitu
dapat

hasil belajar siswa pada

meningkatkan

mata pelajaran di kelas.

penarapan Metnde
Blended Learming
denzan menggunakan
media Leaming
Monagement System
(LM5) Moodle dan
untuk pelaksanan
evaluas pembelajaran

herhasis F-leqming alau

dalam jaringan  hukan
SECAra tatap muka.
Sedangkan skripst
penaliti  lelih kearah
penarapan Mewnde
Blended Learning Model
Flipped Classroom
(Kelas  Terbalik}  yaitu
dengan mengounakan

video pembelajaran yang

dikirim melalui  Grup
whatsapp  kelas  dan
dilakukan juga PIM
teratas  di kelas dan

untuk evaluasinya sendin

berlangsung  atau  saat

pembelyjuran selesar

kelas saat di Muodrasah.
Jumal, Murul Rivawati | Antara Jurnal  wang  Jurnal MNurul  Rivawat
Jannah, Tahun 2021, | diboat  nleh Murul  Jannah menjelaskan
IZengan Judul Rivawati Jannmah dan entang [ nerapan
Menigkatkan Hasil | skripsi peneliti - Metode flended
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Belajar Dengan | memiliki persamaan  Learning dengan

Menggzunakan Metode | dalam menerapkan menggunakan  bantuan

Blended Learming, Metode  pembelajaran Model  Project Based
yang  sama yailu  Legrning dalam suasana
Metode Blended PTM di kelas. Sedangkan
Leamning. Dalam  dalam sknpsi penelitian
penclitian VAMgE  sava mensgunakan
dilakukan  oleh  Nurul  Metode Blended

Rivawati Jannah vyang lewming Model Flipoed
diteliti juga sama yaitu  Classroon. Dalam
berkaitan dengan hasil kegiatan PTM terbatas di
belajar siswa sehingga  kelas menggunakan
dalam hal yang sama hantuan Metnde
didapatkan hasil yaitu  Ceramah dan Diskusi.
dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada

mata peldjaran di kelas.

C. kerangka Konseptual
Uma Sekaran dalam buku Mewode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D mengatakan babwa Kerangka konseptual adaluh model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor vang telah
diidentifikasi sebagai masalah vang penting. Kerangka konseptual akan

menjelaskan secara teontis pertautan antar vanabel yang akan ditehno. "

e Sugivono, Metwde Peaslition Koandlitanlf, Kueliteif doee RED, (Bandong @ ALFABETA,
20009, hal. 35
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Kerangka konseptual dulam skripsi im dapat dilihat pada gambar

herikut ini ¢

Koz
Awal'pra
sikhas

-..- [
Tindukon # |

Gurn ; Belium menggunakan
Metode Blended Leaming

Blepded Learning

.. Reflehsi | h

Husil belujar memmnzkat

vy ficlak tercapan

areet keberhasilan

Menggunakan metode ' Siklus 1 : metode Blended

Siswa - Hasil belajur
spwwa misih rencah

-

Leaming  denpan  mode]
kelus terbalik  berbantunn
ceramalh

.

Siklus 2 ; metode Blended
Learning mode] kelax
terhalik dengan insmksi
kelas herbannen dizskusi

A

Lanjuikan Siklus
Berikulnya

Giambar 2.2 Kerangka Konseptual
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D. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel dari Skripsi ini adalah sebagai

berikut i ;

Tabel 2.2
Definisi Variahel dan Indikator
NO Vuriabel Indikator
1. Guru Merencanakan Selurub  Proses
Pembelajaran Peserta didik
2. Guru Membuat™Merckam  video Maten
Pembelajaran
Metode Blended 3. Gurn Membagikan dan memerintahkan
l Learning Model peserta didik  mempelajari Materi
Flipped Classroom pembselajaran
{ Variahel X} 4. Gurn  Menilai/mengevaluasi proses
pembelajaran peserta didik
5, Gurz  mengkomunikasikan  sembari
mendampingt peserta didik  dalam
mengerjakan Evaluas:
2 HaglRetnas Hasil Kognitif
{Variabel ¥)
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penclitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom  Action  Research) dengan menggunakan model  pendekatan
partisipatif, artinya peneliti turun langsung atau terlibat ke lapangan sejak dan
penemuan  masalah,  perumusan masalah, péerumuosan rencana  findakan,
peluksanaan tndakan, observasi tindakan, melakukan refleks, analisis dan
pemaknaan akhirnya serta dalam penarikan kesimpulan. v

Maka peneliti dari awal proses penelitian itn dimulai  terlibat
sepenuhnya terhadap penelitan vang dilakukannya, Tepatnya saat dimulm dan
menganalisis keadaan, melihat dan menemukan kesenjangan dari situasi
pembelajaran vang dilakokan saal nyata dengan sitmasi vang diinginkan
dilanjutkan dengan melakukan tindakan, memantau (observing) dan
melaporkan hasil penelitian,

Dalam  implementasinya  penclitian  tindakun  kelas  dilaksanakan.
Melahu proses pengkajian berdaur (cvelical) yang terdiri dari empat langkah,
yakni: (1) merencanakon (planning), (2) melaksanakan tndakan (gcting), (3)
mengamatl (observing ). (4) merefleksi (reflecring). 4

Masing-masing langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

" Mohammad Asrori, Peselition Tiadoken Kelas. (Randung! OV Wacana Prima, 2009},
hal. 47 - 48

* Hamzah B Uno, dkk Menwjadi Peneliti FTK Yang Profesional, (Jukarta ; PT Bumi
Aksura, 20040, hal &7

41
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I. Perencanaan (Plannimg)

Perencanaan adalah penyusunan tindakan dan pengertian mengenai
kemungkinan dari tindakan yvang dilaksanakan berdasarkan pengamatan dan
pengalaman scbelumnya. Perencanasn harus bersifatumum  dun cukup
fleksibel untuk mengadaptasi dampak tindakan yang tidak bisa diramalkan
dan tdak disadar sebelumnaya. Tindakan dapar digambarkan ke dalam dua
pengertian. Pertama, diluksanakan secara hati-han mengingat konsekuensi
vang terkait dengan situasi yvang berubah-ubah dan menyadar kekurangan-
kekurangan yang ada, balk materi mavpun lingkongan sosial. Kedua,
tindakan vang diambil harus dapat diterapkan secara efektif, hati-hati dan
bijuksana dalam suatu cakupan yang lebth besar. Hal im penting agar tidak
melampani batas-batas yang ada.

2, Tindakan (Acting)

Pengertian tindakan di sim adalah sesuatu vang dikendalikan dan
dengan sengaja dilaksanakan secara hati-hati dan bijaksana. Memahami
tindakan sebagai ideas-in-action dan menggunakan tindakan tersebut
scbagmi platform untuk pengembangan tndakan selanjut nya. Tindakan
berpedoman kepada perencanaan di dalam pengertian bahwa tindakan im
merujuk ke perencanaan sebagai dasar pemikirannya, Sama seperti rencana,
tindakan harmus selalu mempu nvan sustu taral vang bersifat sementara.
Pelaksanaan ondakan hams fleksibel dan terbuka bag perubahan keadaan

yang mungkin terjadi.
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3. Pengamatan (Observing)

Pengamatan mempunyvai fungsi untuk mendokumentasikan dampak
dari tmdakan secara kotis, Sebapail dasar untuk melakukan refeksi dan
keadaan yang sedang diamati sccara mendalam bag siklus berikutnya.
Pengamatan secara seksama periu dilakukan sehab dampak tindakan dalam
kenyataannya selalu memiliki keterbatasan atan kekurangan dan semua
kekurangan itu barus jelas untuk perencanasn tndakan berikutnya.
Pengamatan harus direncanakan sehingga menjadi dasar dalam  bentuk
dokumen untuk melakukan refleksi. Meskipun demikian, pengamatan tidak
holeh terlalu sempit, tetapi mau mendengarkan dan berpandangan terbuka,
Pengamatan harus peka untuk merckam apa yang tak diduga sebelumnya.
Kategori pengamatan vang direncanakan kadang-kadang tidak cukup.
Seperti juga tindakan dan rencana, pengamatan harus fleksibel dan terbuka
bagi fakta-fakty yang tak diduga. Penehti perlu senantiasa menyediskan
suatu jurnal untuk merekam pengamatan.

4, Refleksi (refleciing)

Refleksi berartt mengingat kembali tindakan vang telah dirckam
melalul pengamatan. Refleksi mengkaji ulang dan mempertimbang kan
proses, permasalaban, dsu, dan kekurangan vang ada dalam strateg
tindakan. Hal mm dilakukan dengan memperhatikan varnasi perspekil yang
mungkin dan situasi sosial dan memshami keadaan dan su di mana hal
tersebut muncul. Refleks: menjadi dasar untuk meninjau kembali rencana

tindakan. Refleksi mempunyai aspek  evaluatf bagi  peneliti  umuk
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menimbang atau menila apakah dampak tndakan yvang timbul sudah sesum
dengan yang diinginkan sehingpa setelahnya dapat membuat perencanaan
kembali (re-planning), o

Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yang mencakup analisis,
sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan proses serta hasil tindakan
tadi, hiasanya muncul permasalaban atao pemikiran barn yang perlu
mendapat perhatian schingga pada mlirannya perlu dilakukan perencanaan
ulang pada siklus herikutnya dan dimulai lagi dengan re planning, acting,
abserving, reflecting. Sejalan dengan itu, Kemmis dan McTaggart dalam
huku Hamzah B. Uno menjelaskan empat langkah dalam pelaksanaan ecition
research, vakmi: (1) merumoskan masalah dan merencanakan tindakan, (2)
melaksanakan tindakan dan pengamatan, (3) refleksi hasil pengamatan, (4)

perubahan atau revisl perencanaan uniuk pengembangan selanjutnya. o

B. Waktu dun Lokasi Penelitian

I.

I

Wakiu Penelitian

Waktu penchitian yaitu Setelah proposal diseminarkan di Fakuleas
Tarhiyah dan Kegurvan Universitas Islam Kuantan singingi. Tepatnya
penelitian ini dimulai pada bulan Juni - Agustus tahun 2022,
Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang saya lakukan adalah di M1

Muhammadivah Sunga Pinang yaitu salab saty Madrasah Thtidaivah (MT)

** Ibid, hal, 67 < 69
" Ihid, hal, &9
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vang berada di Desa Sungal Pinang, Kecamatan Hulu Kvantan, Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau.

Madrasah ini dipilih karena penelii sudah melaksanakan pra-
observas: tentang analisis ketersedian sarana prasarana dan media yang tepat
dengan yang peneliti harapkan. Dan selain it keterbatasan peografis dan
prakiis seperti waktu, biaya dan tenaga, perlu menjadi pertimbangan dalam

menentukan lokas: penclinan. &

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek  uwtama  awal  (primer)  dalam  penelitian  ini yaitu
Peserta didhk di jenjang kelas VI MI Mubammadiyah Sungaa Pinang
Tahun Ajaran Ganjil 20222023 yang terdiri dari tiga belas (13)
orang, yaitn sehanyak mjuh (7) anak laki-laki dan enam (6) anak
perempuan  vang merupakan Lorespomden  aktif  untuk  penerapan

tindakan hagi peneliti. Untuk Tebih jelasnya dapat dilihat pada abel

benkut ini ;
Tabel 3.1
Subjek Utama Penelitian
Laki-laki Perempuan Jumlah
7 i 13

Sedangkan  subjek  pendukung  (sefender)  untuk  meniperoleh

tambahan informasi data bag penchiti adalah guru bidang  studi dan

* Lexy ). Moleong., Metodologi Penelitian Kualitorif, (Bandung - Remaja Rosdakarya,
2017}, hal, 128
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kepala Seckolah/Madrasah yang masing-masing  berjumlah  sat (1)
orang. Seperti dilihat pada tebel dibawah ini
Tabel 3.2

Suhjek Pendukung Penelitian

Guru Bidang Studi Kepala Sekolah/Madrasah Jumlah
l ] 2
Jadi total keseluruhan Subjek dalam penelitian ini  adalah

lima helas {153} orang yang terdinn dan tiga helas (13) subjek otama
dan dua (2) subjck pendukung, Kescluruhan subjek imi dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.3
Suhbjek Keselurubhan Penelitian
‘ Suhjek LUtama Subjek Pendukung ‘ Jumlah ‘

| 13 2 | 15 |

Penelitian tindakan kelas sendiri tidak IET‘iI]II..'I['! hanva umntuk
skalda vang luss. Yang memberkan cin penchian undakan kelas itu
sendiri  bukan besar atau  kecilnya kelompok. Penelitian  tindakan
hercirikan  riset keitikal  (erticalism  approaches). Masalah  soorepoling
pepulation (eknik sampling) sehagaimana fokus riset empiris  (riset
formal) bukan masalah pokok dalam konsep penelitian tindakan, e

Bila pemilithan sampel atau informan memang  subjek  vang

menguasai  ohjek  vang  diteliti, maka tidak memerlukan  hanvak

* Yuharsimi Arikunto, dbk Perelition Tindakan Kelas, Qukorta - OV Bumi Aksara, 2017),
hal, 2005 - 264
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sampel. Jadi wvang menjadi kepedulian adalah “tuntasnya™ perolchan
informasi dengan variasi yang ada bukan banyaknya sumber data. 2
2, Objek Penelitian
Yung dimaksud dengan objek penclitan disint adalah  sasaran
dari penelitian tersebut, vakni penerapan Metode Blended Learning
Model  Flipped Classroom Pada  Mma  Pelajaran 5KI masa New
Normal di Ml Mubammadiyah Sungai  Pinang, Kecamatan Hulu

Kuantan, Kahupaten Kuantan Singimgi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen vang digunakan dalam penelitian ini yait peneliti sebagai
instrumen utama, maksudnya peran serta peneliti disini memiliki sentral utama
terutama pada saat pendekatan dalam pengamatan {Observasi) terutama dalam
penelitian ini peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data,
penafsir data dan pelapor dan hasil penelitian sehingga peneliti sebagai
instrumen  lepat untuk disebut karena penelinn menjacdi segalanya dalam
kescluruhan proses penelitian. ™
Adapun instrumen lainnya adalah sebagai berikut :
1. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan atau ebservasi adalah proses pengambilan data dalam
penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.

Ohservas sangal sesvai digunakan dalam penelition vang  herhubungan

* Lexy ). Moleong, Metodologi Penelitian Kualitarif ... hal. 202
™ Ibid, hal, 168
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dengan  kondisi atau interakiifl mengajar, nngkah lake dan interaksi
kelompok. Tipe-tipe pengamatan, vaitu pengamatan berstruktur (dengan
pedoman), pengamatan tidak berstrukiur (Lidak menggunakan pedoman), 5

Marshal dalam buku Sugivono menvatakan bahwa  “through
observarion, the researcher learn abowt behavior and the meaning attached
to those behavior”. Yang artinva melalui observasi, peneliti belajar tetang
perilaku. dan makna dan perilaku tersebut. »

Subjek yang akan di observasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik vang berjumlah 13 orang vang terdini dari 7 anak laki-laki dan 6 anak
perempuan. Dilakukan saat siklus penelitian telah  dilaksanakan  atau

diterapkan dilupangan,

[

Wawancara

Esterberg i dalam buku Sugivonoe mendefinisikan  wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalu
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam swatu topik
terienty,

Wawancara  adulah metode  pengumpulan  data dengan  jalan
mengajukan pertanyaan mengajukan pertanyaan kepada subjek penelitian.
Ada dua jenis wawancara vaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Dulam wawancara terstruktur, pertanyvaan dan alternanf jawaban

vang diberikan  kepads  subjek telah  ditetapkan  oleh  pewasancara,

* Hameah B TTna, dkk Merjadi Peneliti PTK Yang Profesianal . Tal, S

5 Sugivonn, Metode Penelinan Koanolianf, Kuelinefden RED  hal 257

T Sugrvono, Metode Penelition Kombinasi (Mix Methads ). (Bandumz: ALFABETA. 20153,
hal.. 31%
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Wawancara terstukiur bersiat informal. Pertanyaan tentang pundangan,
sikap, kevakinan subjek atan keterangan lainnya dapat diajukan secara behas
kepada subjek, ™

Adapun subjek wawancara dalam penelitian im adalah peserta dudik
yang herjumiah 13 orang yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 6 anak
perempuan, Guru bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Kepala
Sekolah atau Madrasah.

Adapun wawancara dalam penelitian ini vaitu wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara vang bebas,
dimana peneliti tidak menpounakan pedoman wawancara yang 1elah
tersusun  scoara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya
Pedoman wawancara inl hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
ditanyakan, *

Subjek vang akan di wawuncaral dalam penelitian ini adalah pesernta
didik vang berjumlah tiga belas (13} orang yang terdin dar tujuhi (7) anak
laki-laki dan enam (6) anak perempuan. Serta satu (1) orang Kepala
Sckolah/Mudrasuh dan sutu (1) crang guru bidang studi,

. Tes
Menurut Webster's Collegiate dalam buku Purwanto mengemukakan

bahwa tes adalah serangkaiun pertanyaan atau latihan atau alat lain yvang

** Humeah B Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK Yang Profestonal ... hal. 103 - 104
" Sugiyonn, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitarif dan #&D ., hal 198
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digunakan untuk mengukur kKeterampilan, pengetahuan, intelegensia,
kemampuan atau bakat vang dimiliki oleh individu atau kelompok. W

Respons siswa atas 1es merapakan perilaku yang ingin diketahui dari
penvelenggaraan tes. Dan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
hahwa tes adalah sekumpulan butir yang merupakan sampel dari populasi
butir.

4. Dokumentasi {Dokumen)

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa vang sudah berlalu,
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karva monumental dan
seseorang. Dokumen yang berhentuk tulisan adalah catatn harian, hiogeafi,
peraturan, kebijakan, Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
sketsa dan lain-lain,

Hasil penelitian dari observasi  atan  wawancara  akan  lehih
kredibel/daput dipercava kalau didukung oleh loto-foto atau karva tulis

akademik dan seni vang telah ada. i

E. Teknik Analisis Data
Peneliti dalam melaksanakan PTK sebetuloya tidak perlu memikirkan
tentang analisis kuantitatl, apalagi dengan statistik, Penelitian tindakan adalah
penelitian kualitatif karena objeknya proses pembelajaran. I
Namun dalam penelitisn ini analisis data yang digunakan vaitu Analisis

data yvamge bersifat Kualitanl dan Analisis Kuanitatil untuk meromuskan hasil

"_' Purweantn, Fuilios: Haul Belgor | hal. 64
E; Sugiveny, Metode Fenelition Kumntitarif, Kualitarif dan &0 hal 314 - 315
" Subarsimt Arikunio, dkk. Penelitign Tindwkan Keloy, ., hal. 95
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tes pembelajaran dan yang dikemukakan oleh Miles and Huberman. Miles and
Huberman dalam buko Swogivono mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data yaile Dare Reduction (Reduksi Daa), Dara Display (Penvajian
Data), dan Conclusion/'Verification (Penyimpulan Datu atau Venfikasi). o
1. Reduksi Data
Mereduksi  data berartn merangkum,  memilih  dan  memilih
hal-hal pokok, memokuskan pada hal-hal yang penting, dicani tema
dan polanya. Dengan demikian didapatlah gambaran vang jelas dan
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data ™
2. Penyajian Dhata
Setelah data direduksi maka dilakukan penyajian data. Biasanya
dalam penvajian data ini lebih bersifat naratif sehingga dapat menarik
kesimpulan dan pengabilan tindakan. Dalam penelitian, penyajian data akan
memudahkan unuk memahami yang terjadi, merencanukan kerpa selanjutnya
berdasarkan apa yang dipahami. Dalam penyajian data selain teks naratit
juga dapai berupa erafik, matrik, retwork dan charr, ™
3. Peparikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal
vang dikemukakan masih bersifal sementara, Namun apabila kesimpulan

yang dikemukakan pada tahap awal, didukueng oleh bukt-bukn yang vahd

i) Sugivonn, Metode Pedelinian Koontltanl, Kuaelitaildan RED hal 327 - 330
™ Ibid, hul 323
" Ibid, hal. 325
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dan konsisten saat kembali dilapangan maka kesimplan yang dikemukakan

hersifat kredibel, ™

Dalam  anahlisis data. PTK dimula terlebih  dabulu dar lembar
pengamatan berupa angka atau centung dan instrumen pengamatan. Dan
dokumentasi hiasanya berupa kalimat-kalimal penjelasan sehingga tetap

disajikan dalam kalimat atau paragraf. ©

* tiid, hal 329 - 330
M Subarsimt Acikunio, gk, Penelitian Tindwkean Keloy, . hal, 101
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PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A, Tinjanan Umum Lokasi Penclitian
1. Profil MI Muhammadiyvah Sungai Pinang b
a. Nama Madrasah : MI Mubhammuadivah S¢1. Pinang
b. No. Seatistik Madrasah  : 111.2.14.09.0001

c. No Piagam/SK Pendirian : 43537/1-401/R-38/T988

d. Status Madrasah » Swasta

e Akreditasi Madrasah i B (Baik)

t. Alamat ' Sungai Pinang

. Jalan VSERMA Ahmad Samin

h. Desa : Sungai Pinang

1. Kecamatan ¢ Hulu Kuantan

. Kabupaten/Kota : Kuantan Singingi

k. Telp /E-Mail L= ¢ mimhulukeantan @ gmail.com
. Kurikulum s Kurnikulum 2013 (Eurtilas)

m. Tahun Pendirian : 1988

2. Sejarah Singkat M1 Muhammadivah Sungai Pinang ™
MIS Mubammadiyah 3ci. Pinang sesuar dengan yung dituliskan
dalam Sistem Akreditasi Nasional selanjuinyva disebut MT Muhammadivah

Sungai Pinang vang ini berdiri pada tanggal 18 November 1938, pada saat

" Data dokumentasi dizmbil pada Hari Baho tanggal 25 Juni 2022 di M1 Muhammadiyah
Sunga Pioung

" Thid
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awdl berdinnya Madrasab mm dimenahkan dengan mengadaksan beberapa

kegiatan lomba seperti pertandingan sepakbola, panjat pinang dan lainnya

serta juga dilakukan pawai akbar yg di pelopori oleh Hizbul Wathan (HW)

Se-cabang Lubuk Jambi.

Pertemuan pembukaan M1 Muhammadiyah Sungai Pinang pada saat
itu wirut dihadin oleh pengurus Muhammadivah Cabang Lubuk Jamba serta
anggota ranting lainnya dan para undangan terisimewd Asisten Demang
Mohd. Affan. Dan untuk Piagam berdirinya sendini dari Pimpinan Pusal
Muhammadivah baru di terima pada tahun 1988 dengan No @ 4357/1-01/R-
AR98E, dan Pimpinan Wilayah sebelumnya @ahon 1987 dengan Mo
006/1.01/R.38/1987, dun javh scbelum itu juga wlah dikeluarkan olch
Departemen Agama Republik Indonesia (RI1) No : D-222/1980.1-4-1980.

Semenjak tahun berdivinva yaitu tahun 1938 MI Muhammadiyah
Sungai Pinang masih tetap cksis dun menjadi pilihan masyarakat walaupun
sempat terhenti selama 3.5 tahun karena terjadi berbagai pergolakan
didaerah maupun pusat. Adapun hal im di sehahkan karena :

a. Kepala MI Muhimmeadiyah Sungs Pinung mendapat surat penntah tugas
(5PT) dar1 Panglima KDSMT Banteng dan diaktifkan kembali sebagai
angeola Tentara MNasional Indonesia (TN} dengan Surar Keputusan (5K
No : KPTS-061/C-II/2/58 pada tanggal | Februan 1958,

b, Situasi Keamanan yang terjadi pada saat o Gdak mengmizinkan untuk

dilakukannya kegiatan belajar mengajar.



Setelah musa 1w berlalu MI Muhammadiyah Sungai Pinung kembah
aktif dengan Kepala Sekolah/Madrasah M. Shaheh ASm. Dan sampai
sekarang hampir seluruh lulusan melanjuikan pendidikan mereka kejenjang
yg lebih tinggl dan bnyak juga yang telah bekerja di berbagai instansi
pemerintah ternama.

Adapun dattar-daftar kepala Sekolah/Madrasah yang memimpin M1
Mubammadivah Sungai Pinang dan awal berdinnya dapatditunjukkan

dalam tabel berikut :

Tabel 4.1
Nama-nama Kepala Yang Menjahat
Tahun Staius
N Mama g Eet
% . Menjabat | Hidup | Walat
Engku
Mudo
1 Mohd. [938 — 19340 W -
Sahm _ _
3 | Eshum 1939 — 1940) " .
Zuinal _ _
g |f\unad 1940 - 1941 v -
Samin
Harun
4 Khalid | (941 - 1945 W
Maohd,
5 | Shaheh 1946 - 19500 v E
ASm
AE,
f Hiradi [950 - 1951 W .
T | Nlyas Chan 1951 - 1955 W -
g |Moud BN, | jox3< 1955 . ;
H. 5. _
9 | Babain 5. [955 - 19568 W -
Mohd, Efa;:mimgﬁaan
10} :';’réﬂrllleh 1957 - 19al W Mohd. Shaheh
ASminilah MI




Muhammadivah
Sungal Pinang
pernuh ditutup
karena
_ pergolakan
1T | Suhaimi 17 P96l - 1964 ¥ -
Mohd, !
12 | Shaheh 1965 - 1977 i -
AST _
13 | R. Khalitah | 1978 - 1996 v -
14 | Rafdinal 1996 - 2011 'l -
Jasti
15 Wiyl 2011 -2017 v -
217 -
16’ | Frusupon sekarang, ' )
3. VISI dan MISI ™
Berikat  ini  adalah Visi dan Misi yang disusun oleh Ml
Muhammadivah Sungm Pinang :
a. VISI
Adapun Visi Ml Muhammadivah Sungai Pinang adalah
"Mewujudkan  Madrasah Kompetitif, Berkarakier, Berwawasan

Lingkungan dan Bermutu Serta Menyiapkan Generasi Islami Yang

Kompetitif Serta Peduli Lingkungan”™

. MISI

Dalam rangka merealisasikan Visi M1 Muhammadivah Sungai

Pinang di atas, maka dirvmuskan msi sebagan berikon ;

1} Memiliki sistem pengembangan kreatifitas yang berkelanjutan

¥l

Duta dokumentast diambil pude Hearml Sabiu tangeal 06 Apusius 2022 &1 M

Muhammadivah Sungai Pinang



2)

3

4)

5)

6}

7

B)

)

a7

Memilika Kunkulum kreatifitas

Memiliki Rencana Strategis (Renstra) 10 Tahun

Memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) di Madrasah
Memiliki pembinasn tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
secara herkelanjutan

Memiliki hngkungan Madrasah yang islami dan Kendusil untuk
belajar

Melaksanakan rekruitmen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang sesual standar

Melaksanaan pembinaan agidah dan akhlagul garimah bagi muarid
dan guru

Membuat sistem pembinaan menuju sikap kompetitif era globalisasi

[ Melaksanakan dan mengkotsertakan dalam olimpiade-olimpiade

11} Membuat sistem pengembangan pembelajaran berbasis teknolog

12) Melaksanakan pembelajaran dengan SCELOLL (Smdent Creatif,

Efeknif, Inovatf and foyfull Learming)

13} Melaksanakan penilaiun berbasis kelas din kebutuhan

14) Membuat sistem pembinaan siswa peduli lingkungan hidup

15) Membual kurikulum kelestarian lingkungan hidup.
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4. Daftar Gurn dan Tenaga Kependidikan M1 Muhammadiyah Sungai

Pinang f”

Adapun data guru dan tenaga kependidikan M1 Muhammadiyah

Sungai Pinang Adalah sebaga bernikut :

Tabel 4.2
Daftar Guru dan
Tenagca H-:pcndldiqu:l Ml_ _Mui;m mmadiyah Sungai Fimmg_
Tempat X
Mo MNama Tangeal Ii':lr Avama | Jabatan tﬂ::::l‘
Lahir _
| | TarsuponM.Pd | Ketanggungan, | L | Islam | Kepala
19-12-1979 Madrasah S
2| Dian Anita, 5. Pd | Rengat, 28-10- | P Islam | Gurn .
1984 Muda 81
Hesti Astarina, | Tembilahan, .
* | spdl 03-05- 1984 E | M. [ODD G
Nining Zuharti, | Tanjung, 14- A
.:1 | spar 021979 | i) Islam | GBD - &1
- | Mahdarena, Sungai Pinang, A 5
i S PdI 12-06-1981 P Islam | GRD &l
AT e Sungal Alah " ;
i | Batdarnis, 5.Pcl.1 01-01-1981 | P Islam | GYY “.'-:..I
Rosi Desmemi, | Sungan Manau,
7 S P 16131981 P [slam | GYY 8.1
Samsi Gusriati, | Sungai Pinang, .
* |spal 26081991 | © | Blam |GYY i
: Sungai Pinang, ]
9 | Almada, 5.Pd.1 18015 198G P lam | GYY 5.1
o Sungai Pinang, :
10 | Yusnita, 5. Apg 01-07-1976 | P IHlam [ GTT m5.|
Melsa Fitra, Sungai Pinang, . .
11 S Pd 12071995 P Islam | GYY &0
Bt sungal Pinang
12 lél';;lmnnma, 04-00-1993 I lslam | GYY &1
Ridho Sungai Alah, ; ; .
13 Firmansyah, 05-04-1997 L Islam | GYY a0

" Dt dokumentast diambal pada Horl Sabtu tanggal 25 Junn 2022 di M Mubammodivah
Sungai Pinang
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5.Pd
i[RI | | e |1 5.1
Keterangan :
a. GTT : Guru Tidak Tetap
b, GYY : Guru Yayasan
c. GBD : Guru Bantu Daersh
5. Daftar Siswa/i M1 Muhammadivah Sungai Pinang
Tabel 4.3
Daftar Siswa/l MI Muhammadivah Sungai Pinang
Tahun Ajaran 2022/2023
NO Kelas - Sus E*]““inr Jumlah
i | 3 13 L&
2 11 4 7 11
3 1 " H Ia
4 kY 13 12 25
5 v g 3 1
& VI 6 7 13
Jumlah Keseluruhan 4
6. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan oleh M1 Muhammadiyah Sungai Pinang

adalah Kurikulum 2013 (K13) vyang dipelopon oleh Kementerian

Sunga Finung

7 hid

™ Dt dokumentas: dismbil pade Hurl Sabiu tanggral 25 Jung 20022 di M Mohammadevah
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Pendidikan dan Kebudayuwsan (Kemdikbud), Yang dalam hal in1 juga
terintegrasi dengan Keputusan Menteri Agama {KMA) No. 183 dan 184
Tahun 2019 tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa

Arab Pada Madrasah.

7. Sarana dan Prasarana

Tabel 4.4
Kondisi Bangunan dan Sarana/P'rasarana
M1 Muhammadivah Sungai Pinang T'ahun Ajaran 2022/2023

1 hid

iy den _ Jumlah Yang Ada Kekn | Perlu
Mo Baneanan Luas Raik Rusak Rusak | JIh rangan | Rehah
s (M2) Ringan Berat

Luas Tanah .

1 | yang (® EQH] ;. Y 9
terbangun

3 Lm_j:-‘. tanah 6% 8 |
pekarangan
Total Luas

3 | Tanah
seluruhnya
Jumlah lokal | (6x 8 x ,

3 ; ¥ f
belajar 6
Ruang Kepala

b Madrasah dxd ]
Euang Ka. ,

" Tata Usaha k
Ruung Stul |

2 Tata Usaha ’

9 | Ruang Waka | S _ 1S5, (2R
Ruang

| waasomg || 9 ]

11 | Ruang Tamu 3x2

12 Ruang labor d
Komputer
Ruang labor i

1 Bahasa 3xd K :
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Euang Labor

14 Fisiki 3ix3 Y L
Huang Labor
13| Biologiiiimia| %7 i |
16 ﬁ,‘gﬂng Labor | 923 \ 1
i | Bemplabor: | 4o A 1
Seoi
Ruan :
E Perpuitakaa.n v !
19 | Ruang UKS | 3
M) | Ruang BE'BK
11 Ruang
Serbaguna
Fuang Cisps/
= meﬁku
23 | Ruang kantin i
34| SRR
Koperasi
25 | Asrama
26 | Mushalla Gx 8
17 Bangsal
~ | Kendiruan
24 Menara’ .
Pompa Air
2y I-‘.un_lah
Penjaga
Fumah
ek Kepala
A1 W Gum 2x2 2
32 | WC Siswa S 2
33 | Parkir
3 | Gudang
35 | Pagar
Muobiler
1 | Lemari Guru 2
2 | Meja Gura 12 |
3 | Kursi Guru 15
4 | Almari Siswa ]
5 | Meja Siswa 94 2 58
6 | Kursi Siswa G4 2 SH
7 | Peralatan




Keterampilan/ -
8 . Y
Keseman
g Peralatan .
Labor IPA !
I Peralatan N
Labor Bahasa
. Peralatan |
Labor IPS
Peralatan
12 | Labor Y
| Homnpiiter. | : . !
Peralatan i
h Perpustakaan K
Peralatan i
" | kvwe | ' |
15 | Telepone
16 | Infocus 1
16 | Komputer h I 6
17 | Lisnik/KEWH | 1300EW

B. Penyajian Data

Data yang peneliti sajikan adalah daa primer dan sekunder vang
penclit dapatkan melilul pencurian data menggunakan Tes dun  observasi
mulai dari Pra-Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 serta juga dikuompuolkan melalui
wawancara yang di lakukan setelah dilaksanakannya Metode Pembelajaran
Blended Leaming Model Flipped Classroom di lapangan,

Adapun respondennya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
1. Deskripsi Responden

Tabel 4.5
Deskripsi Responden
kepala Madrasah, Guru dan Siswa/l kelas VI

Jenis
Kelamin

Mo MNama Peran

I Tarsupon, M.Pd. L Kepala Madrasah
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z Samsi Cusriati, 5. Pd. 1 o Bid, Stadi K1
3| Aimvya Faida Aemi Siswa Kelas Y1
4 Amelia Purn Siawa Kelas ¥l
5 | Bina Mulia Pitra Siswa Kelas VI
6 | Fayvadh T Apus 5. Siswa Kelas VI
T | Laura Epprihia Siswa Kelas VI
M Najwa Adilla Fitri Siswa Kelas Yl
9 | Nata Prataya Sahpura Siswa Kelas VI
10 | Nur Azizah Siswa Kelas VI
11 | Radinul Faua Siswa Kelas VI
12 | Rafki Ananta Siswa Kelas VI
13 | Rizki Muliani Siswa Kelas V1
14 | Teguh Pratama Sinwa Kelas ¥Vl
15 | Yuga Adrikra Siswa Kelas VI

4. Perencanaan

2. Pelaksanaan Pra-Tindakan (Pra-Siklos. 18 Juli 2022)

Pacdla tahap pertama i penelitn belum melakukan penerapan di

lapangan. Penclin hanya menyiapkan din dan instrumen pengamatan

vang digunakan untuk melihat proses pembelajaran antara Ciuru dan

siswa, Pada spat pengamatan dilakukan oleh peneliti guru hanya

menerapkan metode ceramah. Semban dalam pembelajaran guru juga

melakukan kegiatan pertanyvaan-pertanyaan vang setelahnya langsung



dijawab oleh siswa, bahkan langsung ditunjuk orangnya. Dalam hal im
peneliti hanya menjadi observer.
. Tindakan

Pertemuan  dalam  pelaksanaan  dalam  pra-siklus  im
dilaksanakan pada hari senin, tanggal 18 Juli 2022 dalam wakiu 2
jam pelajaran, yang pada saat wu pukal 11,30 — 12220 WIB. jam
pelajaran. SKI i pun  bertepatsn dengan  persiapan dan
pelaksanaan Shalat Dzuhur  berjama’ah sehingga ada beberapa
waktu vang terpotong. Dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
vang dilakukan oleh Guru pada hari-hari hiasanya vailu  dengan

ceramah dan tanya jawab,

. Pengamatan

Selama proses pembelajaran dilaksanakan peneliti selalu melihat
perkembangan pembelajaran vang dilakukan. Kemudian mencatat hasil
vang didapat dalam sehuah instrumen vang peneliti susun, Hal im
dilakukan untuk membust perimbungan dalam perencanaan berikutmya.
Palam hasil pengamatan terlihat bahwa peserta didik kurang antusias dan
kurang akul dalam pembelajaran terbukn banyak vang hdak terlalu
memperhatikan  guru bahkan ada yung melink teman yang lam.
Membuktikan juga bahwa peserta didik kurang keterlibatannya dalam
pembelujaran, Hal ini dimunbkinkan Karena transisi Pembelajaran Masa

Covid-19 ke New Normal yang pada awal waktu belajar singkat dan
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menuju waktu pembelaiaran Normal. Hal in1 dapat dilthat pada tabel
berikut :

Tabel 4.6
Hasil Instrumen Observasi Pra-Siklus

Mama Informan  : Samsi Cusriati, 5.Pd.1

Tahiitan CGune Bidang Studi

Semester : Ganjil

Pertemuan 1 (Satu})

Materi : Riografi Sunan Maulana Malik Thrahim

Mata Pelajaran @ Sejarah kebndayvaan Islam (5K}
Tgl Pelaksanaun : Senin, 18 Juli 2022

No *"Slgl’f":m"::j““ Deskripsi Hasil Pengamatan
A | Perangkat

pembelajaran

Kurikulum Kurikulum yang digunakan oleh guru vang
menjadi  dasar  penyusunan  RPP adalah
Kurikulum 2013, Hal ini dapat dilibat dar
strukiyr pembelajaran yvang  dilakukan,
walaupun secara penerapan metode  belum
SEMpurna.

Silabus Silabus yang digunakan jura berstandarkan
kunikulum 2013, wang tersusun dalam
semester ganjil dan genap. Sudah sesuai
karena semua 1ndikator sudah ada dan juga
sudah jelas,

Hencana RPP vang dibuat sudah bagus dan sangat

Pelakianinan terstruktur, Hanyva saja penerapan metode

- vang digunakan adalah metode ceramah dan

Pembelajaran : i
tunys jawab wvang membuat pembelajaran

(RPP) menjadi terlalu biasa. Bahkan karena anak-
anak  sudah  terbipsa  dengan  wknolog
menjadi cukup membosankan.

B | Proses

Pembelajaran




&6

Membuaka

pembelajaran

Penyajian materi

Ml elowde

pembelajaran

Dalam  membuaka pembelajaran sudah
dimula dengan Do’a dan salam. Diselingt
ayal pendek. Guru juga mengkondisikan
siswa/l supaya siap dalam pembelajaran
dengan melakukan absensi dan apersepsi
awal pembelajaran dengan menycbutkan
maten yang akan dipelajun.

Dalam i:renyn_iinn materi sudah rontut jika
dilihat dari buku vang digunakan. Sudah
terstruktur bahkan ada tambahan referensi
dari  guru  seperli  bertanya  yang
kemungkinan tidak diketahui oleh siswa
sehingga  kemudian  gure memberikan
jawaban. Adapun kekurangannya yaitu tidak
diselingi dengan canda sehingga siswa
terlihat bosan dan kadang tidak serius.
Metode pembelajaran yang dilakukan terlalu
monoton  yaitu hanya tanya jawah  dan
ceramah  dari  awal  hingga  akhir
pembelajaran,

Pengpunaan
bathasa

Penggunaan  bahasa  terlalu  monoton
sehingga terkesan membaca buku. Tidak ada
pancingan dan  guru  untuk  melakukan
lelucon dalam pembelajuran.

Penggunaan
witktu

Alokasi waku sudah digunakan dengan baik
dan sesuai dengan wakiunya.

Crerak

Evaluasi

Curu lebih banvak duduk, namuon sesekali
ada menunjuk siswa yang ditanya.

Pada awal pra-siklus i penehn meminta

suru melakukan evaluasi atau ulangan untuk
melihat  hasil  befajar, Evaluasi  yang
dilakukan adalah evaluasi kognitif dengan
soal  pilihan  panda  sebanyak 100 huah
objektil dan 5 buuh essay.

Menutap

pelajaran

Dalam  menwtup  pembelajaran  guru
mengulangt  sedikit materi  yang  baru
dipelajari, Dan menutup dengan  salam
sembarlt  mempersilahkan  siswal keluar

| Mk £38p-suip Shalat deatiar begurna gy
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| C | Perilaku Siswa

Perilaku siswa di  Beherapa siswa/l sering melihat temannya

dalam kelas vang ada disamping, meminjam pulpen dan
kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran.
Schingga kadang ditanya oleh gure tidak
memahami pertanyasn yang ditanyakan.

Perilaku siswa di  Pada saat observasi ini dilakukan perilaku

luar kelas siswa diluar kelas yaitu tertib saat keluar
untuk bersiap-siap. Diluar Kelas ada yang
menyvapa guru dengan sopan

Berdasarkan tabel ohservasi tersebut dapatl dideskripsikan bahwa
penerapan metode ceramah don tnya jawab dalam masa transis New
Normal belum berjalan dengun batk dan efektif. Terlibat dengan banyak
gejala yang muncul dilapangan seperti
F) Siswa'l terlibat kurang  tertank  dengan metode  ceramah vang

dilakukan oleh guru. Terlthat dengan adanva beberapa siswa vang
tidak serius dalam melaksunakan pembelajaran.

2) Ketika pembelajaran berakhir peneliti meminta guru melakukan
ulangan harian yang pertanyaan sudah disiapkan sebelumnya. Dan
ternyata dari 13 orang siswaT di kelas VI tersebut hanyu 6 orang yang
memiliki nilai diatas rata-rata Kriteria ketuntasan Minimal (KEM)
yang ditetapkan oleh puar,

3) Ketika pembelajaran berukhir penelitt meminta ulangan hanan kepada
guru dan hasilnya dari 13 siswa Kelas VI yang diujikan hanva 6 orang

yvang milainya mntas diatas KEM.
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4) Dan 6 orang yang tuntas nilainya banva berkisar antara 70 — 75 saja.
tidak ada hasil signifikan yang jauh diatas rata-rata,

5) Rendahnya hasil pembelajaran disebabkan oleh penggunaan metode
pembelsjaran vang dirusa kurang sesuui dengan transisi kebijukan
New Newmal hidang pendidikan.

Untuk mencari nilan rata-rata hasil belajar maka berlak berlaku
mumus : x" =T EN
Ket: 1" Nilu Rata-Rata
¥x ¢ Jumlah Semua Nilai Siswa
LN Jumlah siswa yang mengikuti Tes

Sedangkan untuk mencan Persentase Ketuntasan Belujar maka
berlak berlaku rumus :

P = Jumlah Siswa yang mendapat nilai > 70 x 100 %
Siswa vang mengikutl Tes

Ket @ P = Persentase Ketuntasan

Tabel 4.7
Hasil Belajar Siswa Kelas VI
('ra-Siklus sehehnm Dilakukan Tindakan)
No Nama Siswa misial | O™ Nilai |[KKM  Ket
Kelamin

1 | Ainiva Faida Azmi AFA 1 15 70 f 5
2 | Amelia Puori . AP P a5 T T
3 | Bina Mulia Pitra EMFP L 60 70 TT
4 |Fayyadh Tri AgusS. | FTA L 70 [
5 | Laura Epprilia LE P 55 T TT
G | Najwa Adilla Fitri NAF P 15 70 T
T | Nata Pratava Sahpura . NP§ 1. i) T TT

™ Purwanto, Evaluasi Hasi Belatar . fal 217
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8 | Nor Azizah NA P 5 il T
9 | Radinal Fana RF L 55 70 TT
10 | Rafki Ananta RA L &) 70 Tr
11 | Rizki Muliani RM L 6l il TT
12 | Teguh Pratama P L 70 70 T
13 | Yuga Adzikra YA 1. 0 T T
Jumlah Nilai &40
Rata-rata i, 62
Jumlah Siswa'T Mencapai KKM 6
Jumlah Siswa’l Tidak Mencapai KKM 7
Persentase Ketuniasan ' 40,15 %
d. Refleksi

Dari tabel diatas dapat diketahul bahwa hanya terdapat & orang
siswa/l vang mencapai KKM atan mencapai nilai ketuntasan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan islam serta ada 7 orang siswa/l yang
tidak tuntas dalam pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan penerapan
metode dan model haru dalam pembelajaran apalagi dalam suasana
Transist New Nermal schingga siswa/l bisa mendapatkan asupan lebih
dalam pemahaman materi sehingga dapat menuntaskan hasil belajar

siswa vang dibawah KKM tlersebul.

3. Pelaksanaan Tindakan (Siklus 1, 25 Juli 2022)

Tindakan syang dilaksanakan pada  siklos m adalab dengan
pembelajuran  menggunakan Metode Blended Leaming Model Flipped
Classroom di kelas VI Ml Muhammadivah Sungar Pinang. Pada siklus
pertama im siwa’l disuruh uniuk mebhat video pembelajatan malalu

Wharsapp (online class/free class) dan diarabkun untuk membaca buku pada
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sant masuk pembelajann dan guru menjelaskan, setelabnya  diadakan
ulangan harian untuk mengukur kembali hasil belajar kognitif,
a. Perencanaan

Puada tahap pertama imi penclin membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) wvang mengacu pada silabus dan wjoan dari
pembelajaran yang akan diterapkan. Adapun perencanaan sendiri teah
distapkan oleh Penehno sebagai Guru SKI dulam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dimodifikasi dengan
kebutuhan kegiatan pembelajaran (terlampir).

Adapun  dalam  perencanaan ini, selain  penelin menyiapkan
perangkat pembelajaran berbentuk RPP, peneliti juga menyiapkan maten
dan video pembelajaran vang telah dibuat sebelum disebarkan dikelas.
Pembuatan video ini menggunakan aplikasi vang ada di laptop atau
Notebook dan juga di Smartphone vaitu ; Microsoft PowerPoint, OBS

Stodio dan Kinemaster.

b. Tindakan
Pertemuan dalam pelaksanaan dalam Siklus 1 dilakukan oleh
penehitn sebagai gur i dilaksanakan pada har senin, tanggal 25 Juli
2022 dalam waktu 2 jam pelajaran. yvang pada saat itu pukul 11.30 —
12.20 WIB, jam pelajaran SKI ini pun bertepatan kembali dengan
persiapan dan pelaksanaan Shalat Deuhur berjama’ah sehingga ada

beberspa  waktu yang  terpotong. Dalam  kematan  pembelajaran
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schagaimana yang dilakukan olch peneliti vaitu sebelum dilaksanakan
secara tatap muka di sekolah/madrasah maka dilakukan dengan E-
Leamimg i rumah. Dengan menerapkan Model Flipped Classroom
penelitt menggabungkan pembelajaran dirumah dan disekolah/madrasah
dengan perpaduan ceramah serta diakhiri dengan evaluasi.

Pada saat metode E-Learning, penehin mengiomkan video ke
Yowrube dan menginmkan di grup Wharsapp kelas. Dalam penerapan
entling ini peneliti sehagai gury harus memastikan Siswa/l untuk melihat
video pembelajaran dengan melaksanakan tanya jawab di Grup.

Pelaksanaan pada saat (fifine ataw 1atap muka dilakukan secara
terbatas  schelum  dilaksunakan evaluasi,. Dalam PTM i hunya
mengulang matert yang dibahas didalam video dalam hal ini dilakukan
tanya jawah amara peneliti sebagai gura dengan siswa/l.

*. Pengamutan

Selama proses pembelajaran  dilaksanakan, perkembangan
pembelajaran vang dilakukan selalu di observasi. Kemudian dicacatlah
hasil yang didapat dalam scbush instrumen yang penclitt susun. Dulum
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran di
rumah (F-Learning ) semua siswa sudah melibat video yvang dikinimkan di
prup Whatsapp, Dan dalam pembelyjaran dikelas karena metode yang
digunakan kembali ceramah maka siswaT masth ada yvang belum serius,
Hal ini dapat dilihat pada observasi vang dirangkum dalam tabel berikut

i e



Nama Informan

Jabatan . Penelit
Semester : Ganjil
Pertemuan * 1 (Satu)
Materi

Mata Pelajaran

T2

Tahel 4.8

Hasil Instromen (dhservasi Siklus 1

: Dandi Putra

' Peran Sunan Manlana Malik 1brahim dalam

perkembangan Islam di Indonesia

: Sejarah kebudavaan Islam (SKI)

Tgl Pelaksanaan : Senin, 25 Juli 2022

Penyajian materi

Aspek Yang £ g gy o
No Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A | Perangkat pembelajaran
Kurikulum Kurikulum yang digunakan oleh penclit
vang menjadi dasar penyusunan RPP adalah
Kunkulum 2013, Hal imi dapat dilihat dun
struktur pembelajaran yang dilikukan.
Silabus Silabus yvang dizunakan juza berstandarkan
Kurikulum 2013,
‘Rencana 'RPP yang dibuat sudah ada tujuan
Pelalaanaan pembelajaran, schingga sangat terstruktur.
i Dan metode vang terbarukan schingga dupat
EEmE ) memberikan kesan baru dalam
(RPP) pembelajaran,
B | Prons Pembeisjiran '
Membuka Dalam pembelajaran model  E-leaming
pembelajazan pembelajaran sudah dibuka dengan baik

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Dan pada saat pembelajaran model Flipped
Clasroom  pembelajaran  sudah  dibuka
sepertt biasa dikelas.

Dalam penyajian materi sadah . dijelaskan
runiut didalam video. video pembelajaran
dibuat singkat atau rangkuman supaya tidak
terlalu bosan menonton dan serta diulangi
lagi heberapa wakiu secara ceramah di kelas
sebelum dilakanakan evaluasi.
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Mletoade

pembelajaran

Pengpunaan

hahasa

Metode pembelajaran vang dilakukan vailu
Blended Learning Model Flipped Classroom
dengan sedikit penambahan ceramah singkat
didalam  kelas sebelum  dilaksanakan
evaluasi.

'Fenggmman hahasa sudah sesuai dengan

hahasa indonesia, terhukti dengan adanva
didalam wvideno pembelajaran. Dan untuk
disekolah juga demikian.

Peng runaan

wakinu

Alokasi wakie unuk video tidak terlalu
panjang hal ini uniuk membuoat siswa/l tidak
terlalu bosan dan mau mengulung video.
Untuk didalam kelas sendin penjelasan
materi tidak terfalu panjang schingga bisa
diakhir dengan evaluasi,

Gerak

Didalam kelas Peneliti banyak bergerak dan
merangkul siswa untuk bertanya tentang
matern  yang  dibahas  schinggn  karena
penehiti berjalan semuy siswal terangkum
dalam pembelaaran.

Evaluasi

Pada siklus ini  peneliti melaksanakan
penilaian  dalam  hentuk  uwlangan  harian
sehanyak 10 buah ohjektif dan 5 buah essay.

Menutup

pelajaran

Perilaku Siswa

Dalam menutup pembelajaran didalam video
penehits sudh menyuruh siswa'T mengulang
membaca bahkan mengalangi video, Dan
dalam tatap muka peneliti juga mengulang:
sedikit matenn yang baru dipelajan. Dan
menHup dengan salam sembari
mempersilahkan siswaT Keluar untuk siap-
siap shalat dzuhur berjama’ah

Perilako siswa di
dalam kelas

Perilako siswa di
luar kelas

Dalaim  beberapa  kesempatan  beberapa
siswa'T masih melihat temannys yang ada
disamping, ada vang permisi keluar
sehingga membuat siswa/l lain  kurang
berkonsentrasi dalam pembelajaran.

Pada saal ohservasi ini dilakukan pada dua
saal yaitu, pada saat menvimak wvideo
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dirmmah samua siswa’l merespon di grap
whatsapp dengan melthat video. Pada saat
disekolah perilabu siswa dilvar kelas yaitu
tertib sast keluar untuk bersiap-siap. Diluar
kelas ada juga vyang menyapa penehin
dengun sopan .

Berdasarkan tabel observasi terscbut dapat didesknpsikan bahwa
penerapan  Metode Blended Learming Model Flipped Clasroom
herbantuan melode ceramah dalam masa fransist New Normal sudah
menunjukkan beberapa kemujuan dan biasanya, Namun masih terlihat
beberapa permasalahan vang muncul dilapangan seperti :

) Siswa'l terlibat tertarik dengan metode F-fedrning yang mengeuankan
viden pembelajaran vang dilakukan olel  peneliti. Tetapi untuk
pembelajaran dikelas Kurang tertank Karena masih ada beberapa siswa
yang tidak senius mendengarkan penjelasan guru.

2) Ketika pembelajaran dilaksanakan peneliti melakukan ulangan harian
yang pertanyvaan sudah disiapkan sebelumnyva, Dan dar 13 orang
siswa'l di kelas V1 tersebut terdapat 8 orang vang memihki nilai diatas
rata-rata Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yvang diletapkan oleh
guru.

3) Dan 8 orang yang tuntas hanya 2 siswa’l yang nilainya jauh diatas
FEM selebilinya hanya berkizar antara 7 - 75 saja, tidak ada hasil

sirnifikan vanyg jauh diatas mta-rata,
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4) Masth belum tercapainyu target hasil belajur tersebit discbabkan oleh
penggunaan metode pembelajaran pendukung yang kurang sesuai

dengan perpaduan secara - Learming

Tahel 4.9
Hasil Belajar Siswa Kelas VI Siklus 1
NO Nama Siswa Inisial E:f:n"; o | Nilai | KEM  Ket
1 | Aimiya Faida Aznu AFA P L 70 T
2 | Amelia Putd AP P T0 70 T
% Bina Mulia Pitra BMF L ik T TT
4 | Fayvadh Tn Agus § FTA L Th 70 T
5 | Laura Epprilia LE P ol 70 T
f | Najwa Adilla Fitri MAF P b1l 70 T
7 | Nata Prataya Sahpura NP3 I T0 70 T
8 | Nur Azizah NA P 75 70 T
9 | Radinal Fauzi RF I 65 70 T
10 | Rafki Ananta RA L &l 70 T
1T | Rizki Muliani RM 1 63 T T
12 | Teeuh Pratama TP L T0 T T
13 | Yuga Adzikra YA L ‘T3 0 T
Jumlah Nilai 210
Rata-rata 0%,603
Jumlah Siswa/l Mencapai KKM 8
Jumlah SiswaT Tidak Mencapar KKM 5
Persentase Ketuntasan . fil .54 %a

d. Refleks
Dar tabel diatas dapat diketabui bahwa ada peningkatan pada

siklus | danpada Pra Siklus kemann, sudah ada 8 orang siswa'l vang
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mencapai KKM ataw mencapai nilalr ketuntasan dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan islam serta hanya ada 5 orang siswa/l vang tidak
tuntas dalam pembelajaran dan ini belum mencapai target perbaikan hasil
belajar. Oleh karena itu diperlukan refleksi atau perbakan terhadap
penerapan metode Blended Learming model Flipped Classroom dalam

pembelajaran dengan gabungan metode diskusi kelompok.

4. Pelaksanaan Tindakan (Siklas 2, 1 Agustos 2022)

Tindakan yang diluksanakan pada siklus imi adalah  dengan
pembelajaran menggunakan Metode Blended Learming Model Flipped
Classroom di kelas VI M1 Muhammadivah Sungai Pinang. Pada siklus
Kedua i osiswal disuruh  untek melibat video pembelajaran melaln
Wharsapp dan membaca lagi buku pada saat masuk pembelajaran dan guru
menjelaskan dan mengadakan diskusi kelompok dalam beberapa wakiu dan
setelahnya diadakan ulangan harian untuk mengukur kembali hasil belajar
4. Perencanaan

Pada tahap pertama i pencliti membuat PP yang mengacu
pada stlabus dan tjuan dan pembelajaran yang akan diterapkan. Adapun
perencanaan sendin vang elah disiapkan oleh Penelin dalam bentuk BPP
{terlampir).

Adapun dalam perencanaan imi, selain penelii menyiapkan
perangkal pembelaacan berbentuk RPP, penelif jugs menviapkan matern

dan video pembelajaran vang baru dan berbeda dengan maten



scbelumnya. Pembuatan video inl menggunakan aplikasi yang ada di
laptop atau Notebook dan juga di Smartphone vaitu @ Microsoft

PowerPoint, OBS Studio dan Kinemaster,

. Tindakan

Pertermuan dalam pelaksanaan dalam Siklus 2 dilakukan oleh
peneliti sebagal gurn ini dilaksanakan pada han senin, tanggal 1| Agustus
2022 dalam waktn 2 jam pelajaran. yvang pada saal i pukul 11.30 -
12.20 WIB, jam pelajaran SKI m1 pun bertepatan kembuh dengan
persiapan dan pelaksanaan Shalat Dzubur berjama’ah schingga tetap ada
heberapa  wakiu  vang  erpotong. Dalam Kegiatan  pembelajaran
schagarmana vang dilakukan oleh penelitt vintu sebelumnya dilaksunakan
secara  E-Learming dan  dilanjutkan  dengan tatap muka di
sekolah/madrasah,  Dengan menerapkan Model Flipped Classroom
peneliti menggabungkan pembelajaran dirumah dan disekolah/madrasah
dengan menambahkan perpaduan diskusi antar siswa serta diakhiri
kembali dengan evaluast untuk mengukur perubahan akan keberhasilan
pembelajaran.

Pada saat metods E-Learming, penehill menginmkan video ke
Yourube dan menginmkan di grup Wharsapp kelas. Dalam pencrapan
antdine int peneliti sebagai gury harus memastikan kembali Siswa/l untuk

medihat video pembelajaran dengan melaksanakan tanya jawab di Grup,
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Pelaksanaan pada saat Offline ataun tatap muka dilakukan secara
terbatas sebelum dilaksanakan evaluasi. Dalam PTM ink siswa dikelas
kembali mengulang materi vang dibahas didalam video yang berbeda
dengan siklus sebelumnya, penehti sebagal puru menerapkan  diskusi

dengan waktu pembelajaran vang terbatas.

. Pengamatan

Selama  proses  pembelajaran  dilaksanakan observasi  selalo
dilakukan untuk melithat perkembangan pembelajaran yang dilakukan.
Kemudian dicatatlah hasil vang didapat dalam sebuah mstrumen. Dalam
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran di
mumah (E-Learning ) semuoa siswa sudah melihat video vang dikinimkan di
grup Whaisapp. Dan dalam pembelajaran dikelas karena campuran
metode vang digunakan adalah diskusi maka siswa/l sudah mulai ada
vang terlibat. Walaupun dalam beberapa kesempatan ada siswa masih
hermain-main tetapi jika dikembalikan kepada topik diskus) maka terliha
lebih serius dalam membahas,

Untnk hasil dan obsevasi vang dilakukan pada saat Siklus
pertama (Siklus 1) dilaksanakan dalam Hal ini dapat dilibat pada tabel

hasil observast di bawah 1n ;
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Tahel 4.10
Hasil Instromen (Mhservasi Siklus 2

Nama Informan : Dandi Putra

Jabatan . Peneliti

Semester : Ganjil

Pertemuan ¢ 1 (Satu)

Materi » Bikap Positif dalam Pribadi Maulana Malik Ihrahim

Mata Pelijarun ; Sejarah kebodavaan Islam (SEI)
Tzl Pelaksanaan : Senin, 1 Agustus 2022

No | Aspek Yang Deskripsi Hasil Pengamatan

Diamati
A Perangkat pembelajaran

Kurikulum Kurikulum yang digunakan oleh gurn vang
menjadi  dasar penyusunan RPP  adalah
Kurikulum 2013, Hal imi dapat dilihat dan
struktur pembelajarun yung dilakukan.

Silabus Silahus yang digunakan juga bherstandarkan
kurikulam 201 3.

Rencana RPP yang dibual sudah memiliki tujuan

R — pembelajaran, schingga sangat terstruktur.

Dan mengeunakan meatode sabungcan digkusi

dan E-Learning vang notabene dianumakan

(RPF) Blended  Learning  schingga  dapat
membenkan kesan baru dalam
pembelajaran.

'B | Proses Pembelajaran

Pembelajaran

Membuka Dalam  pembelajaran model  E-fearning
pembelajaran sudah dibuka  dengan baik
dengan menvampaikan tuuwan pembelajarmn.
Dan pada sant pembelajaran model Flipmed
Claveeom . pembelajaran sudah diboka
seperti biasa dikelas.

pembelajaran

Penyajian maten  Dalam  penyajian materi sedah runtut
didalam vl pembelajaran Viang
dirangkum  secara  singkal  supaya  hidak
terlalu bosan menonton dan serta diulang
lugi beberapa waktu secara diskusi bersama




di kelas sebelum dilakanakan evaluas,
Metode pembelajuran yvang dilakukan yaitu
Blended Learning Maodel Flipped Classroom
dengan sedikit penambahan diskusi dalam
pembelajaran kelas sebelum dilaksanakan
evaluasi.

Penggunaan bahasa sudah scsum  dengan
bahasa indonesia, terbukt dengan adanya
didalam video pembelajaran dan di sekolah,
Dan begiupun dalam kegiatan diskuosi,

Alokasi wakm unuk video tidak 1erlalu
panjang bal m1 untuk membuat siswa' ndak
terfalu hosan dan man mengulangi video.
Untuk didalam  kelas sendiri  penjelasan
materl dirangkum dalam kegiatan diskusi
dan diakhin dengan evaluasi.

Didalam kelas Peneliti hanyak bergerak dan
merangkul siswa untuk melakukan kegiatan
diskusi tentang materi  yang dihahas
sehingga karena peneliti berjalan dan semua
siswa/l berdiskusi kelas menjadi lebih hidup.

‘Padas  siklus  imi  peneliti kembali

meclaksanakan  penilwan  dalam  bentuk
ulangan hanan scbanyak [0 buah objekof
dan 3 buah essay,

Metode
pembelajaran
Pengunaun
bahasu
Pangpunaan
witkiu

Gerak
Evaluas1
Menutup
pelajaran
Perilaku Siswa

Dalam menutup pembelajaran didalam video
peneliti sudah menyuruh siswa'l mengulangi
membaca  buku  pedoman  pembelajaran
hahkan disuruh juga mengulangi video. Dan
dalam tatap muka peneliti juga mengulangi
sedikit materi yang baru dipelajari, Dan
menutup dengan salam sernbari
mempersilahkan siswal keluar untuk siap-
siup shalat deuhor berjuma’ah.

Penlaku siswa o
dalam kelas

Dalam  beberaps Kesempatan beberapa
siswaT terlibat aknf mencari bhahasan yang
didiskusikan dalam kelas bersama feman
kelompoknya, walaupun ada yang permisi
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keluar namun fidak terfalu mengganggn
diskusi. Untuk keoktifan dalam berdiskus:
lebth dominan yang aktif dibandingkan
dengan vyang tidak akuf, karena mereka
sibuk berdiskusi dan bertanya jawab dengan

kritis antar kelompok,
Perilaku siswa di  Pada saat ohservasi ini dilakukan pada dua
luar kelas saal vyaitu, pada saat menyimak video

dirmumah semua siswa/l merespon dengan
baik di grup whaisapp. Pada saat disekolah
perilaku siswa diluar kelas yaitu teriib saat
keluar untuk bersiap-siap. Diluar kelas ada
juga vang menyvapa peneliti dengan sopan .

Berdasarkan tabel observasi tersebut dapat dideskripsikan bahwa
penerapan  metode  Blended  Tearning Model  Flipped  Clavroom
berbantuan metode ceramah dalam masa transisi New Normal sudah
menunjukkan banyak sekali kemajuan dar baasanya, Mamuon  adapun
masalah yang masih bisa dilihat dilapangan adalah sebagai benkut
1) Ketika pembelajaran dilaksanakan peneliti melakukan ulangan harian
yang pertanyaan sudah disiapkan sebelumnya, Dan dan 13 orang
siswa'l dh kelas VI tersebut terdapat 12 orang yang memiliki mla
diatas rata-rata Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
oleh guru.

2) Dun 12 orang siswa/l di kelas VI tersebut, temyata masth terdapat |
orang Siswa’i yang miasih memiliki nilai dibawah rata-rata Kriteria

ketuntasan Minimal (KEM) yvang ditetapkan oleh gura,
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3) Dan 12 orang vang tuntas masih ada 2 siswa'l yang mlanya tidak
terlalu jauh diatas KKM selebihnya hanya berkisar antara 70 - 75 saja,

lidak ada hasil sipmifikan vang jauh diatas rata-rata,

Tahel 4.11
Hasil Belajar Siswa Kelas VI Siklus 2
NO Nama Siswa Inisial Klf;““z , Nilai | KKM | Ket
1| Ainiya Faida Azmi AFA P 100 70 T
2 | Amelia Putri AP P s | 0 | T
3 Bina Mulia Pitra | BMP L 75 7 T
| 4 | Fayyadh Tri Agus S, - FTA I L | RO 70 T
5 | Lawra Epprilia | LE P 65 70 TT
6 | Ngywa Adilla Fitn I NAF P 1iH) 10 T
7 | Mata Prataya Sahpura | NPS L 75 70 ]
8 |NurAzizah | NA p s | 0 | T
9 | Radinal Fauzi RF L. 80 70 L
10 | Rafki Ananta | RA L. 80 70 T
11 | Rizki Muliani I EM L RS A T
12 | Teguh Pratama | TP L L1 0 T
13 | Yuga Adzikra YA s 100 70 T
Tumlah Nilai 1116
Rata-rata 85,39
Jumlah Siswa’l Mencapai KKM 12
Tamlah SiswaT Tidak Mencapal KEM 1
Persentase Ketunlasan 0231 %
d. Retleksi

Dari tabel diatas dapat diketahuwi hahwa adn pemingkatan pada

siklus 2 danpada Pra-Siklus dan siklus | kemann, sudah adu 12 orang
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siswa'l vang mencapan KKM atau mencapm mila ketuntasan dalam
pembelajaran Sejarah Kebudavaan lslam serta hanya ada 1 orang siswa/l
yang tidak tunas dalam pembelajaran. Yang sebelumnya pada Pra-Siklos
hanya berfjumuh 6 orang Siswa’l yang tuntas  atau  persentase
ketuniasannya hanya sekitar 46,15 % berubah pada saal pelaksanaan
Siklus 1 memadi 8 orang Siswa/l yang tuntas 61.54 % dan ditutup pada
Siklus 3 menjadi 12 orang Siswa’l dengan persentase 92,31 %.

Oleh karena itu peneliti merasa tidak ada perlu perbaikan dan
tindakan yang dilakukan setelah Siklus 2 ini karena untuk pencapaian
nilai pada setiap siklus sudab terlihat meningkat signifikan, dan bahkan
untuk nilai sendin ada banyvak juga vang berada diatas rata-rata KKM.
walaupun ada 1 siswa yang belum berhasil namun akan dianalisa lebih

lanjut melalui wawancara.

C. Analisis Data
1. Analisis Hasil Observasi
Observast yvang dilukukan olch peneliti dalam penclitian ini yaitu
peneliti sebagai observer pada saat Pra Siklus dengan Guru sebagai
Observan, dan Guro sebagy observer yang mengobservas penelitn saat
penerapan Metode saat siklus dilaksanakan.
Berikut ini merupakan hasil ohservasi mengajar purn pada saat

Pra Saklus dilaksanakan :



Tahel 4.12
Hasil Observasi Pelaksanaan Pra-Siklus (Guru)
Mama Gura : Samsi Gusrian, 5.Pd.
Semester : 'Ganijil
Materi : Biografi Sunun Maulana Malik Tbrahim

Tahun Ajaran 2 2022720023
Muata Pelajaran © Scjarah Kebudayasn Islam (SKI)

ha
No Langkab-Tangkah Pembelajaran il

Sudah Belum

Guru mengucapkan  salam  dan  menyuruhy
I | siswauntuk memulai pembelajaran dengan) v
membacado™a dan ayat-avat pendek

Guru mengkondisikan siswa secara hsik dun

2 N
| ool
Curn menvampaikan maksud dan fujuan serta

3 | yang ingin dicapai dalam pokok habasan) N
vang akan dipelajan.

4 Gury memulal  menyajikan  materni  atau ,
bahun pelyjuran yang telah dipersiapkan.
Siswa  dengan khidmad  mendengarkan)

5 | keterangan serta beberapa penekanan yang] Y
divcapkan gur.
Gura  mengulang  kembali  pemahaman

6 | materi yang dianggap sulit sehingga siswa Y

lebih memahamanya.
Guru menyuruh  siswa untuk membaca)
7 | dan mempelajarn pokok permasalahan yang] ¥
telah diajarkan.

Guru membimbing siswa  tentang maten
8 | vang telah dipelajari  agar mampu  uniuk] b
mengingut dun menghafalnya dirumah.
9 Gurn  memberikan  tugas  sebagai ,
bentuk pekeraan rumeah (PR bag siswa

Guru memberikan  kesimpulan  serta

10 | meluruskan herbagai permasalahan tentang ¥
maten pelajaran vang telah dipelajan
Jumlah 5 4

Dari tabel observast diatas dapat dijelaskan bahwa metode ceramah

vang diterupkan baru 60M% dilaksanaksn oleh guru. Dan bisa diliha
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kenyatannya dilapangan bahwa hasil belajar siswa masih belum mencapa
hasil sesuai vang diharapkan dengan beberapa gejala yang muncul yaitu
sehagai berikut

#. Peserta didik terlibat kurang tertank dengan metode ceramah vang
dilakukan oleh guru. Terlihat dengan adanya beherapa siswa yang
tdak serius dalam melaksanakan pembelajaran.

b. Ketika pembelajaran beraklur peneliti meminta guru melakukan
ulangan harian yvang pertanvaan sudah disiapkan sebelumnya, Dan
ternyata dari 13 orang siswa'l di kelas VI tersebut hanya 6 orang
vang memiliki nilai diatas rata-rata Keiteria ketuntasan Minimal
(KEN) yang ditetapkan.

c. Rendahnya hasil pembelajaran disebabkan oleh peserta didik yang

kurang serins dengan pembelajaran

Selanjutnya Pada saat Siklus 1 dilaksanakan dengan Guru sebagai
cheerver vang mengobservasi peneliti saal penerapan Metode | Berikut im
merupakan hasil observast mengajar vang dilskukan oleh peneliti pada saat

Siklus 1 dilaksanakan :



Tabel 4.16

Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 1 (Penelit)

Nama Gura : Dandi Putra
Semester : L'Ganijil
Materi : Peran Mauolana Malik Ibrahim Dalam Perkembangan
lslam di Indonesia
Tahun Ajaran 20222023
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
, Jawahan
No Langkah-langkah Pembelajaran Sodah Rl
Guru mengucapkan salam dan men:mmli
1| siswauntuk  memalar  pembelajacan deagan v
membacado’a
4 Gurn mengkondisikan siswa secara fisik dan) g
mental.
Crurw menvampaikan maksud dan ujean seria .
3 | yang ingin dicapai dalam pokok bahasan) !
vang akan dipelajari.
4 Gurn  memulal - menyajikan  materi  atay y
hahan pelajaran yang telah dipersiapkan.
Siswa  dengan khidmad  mendengarkan
5 | keterangan serta beberapa penckanan  yang Y
divcapkan gur.
Gury  mengulang  kembabh  pemabaman
6 | materi yang dianggap sulit sehingga siswa Y
lebih memahaminy,
Guru menyuruh  siswa untuk  membaca
T | dan mempelyan pokok permasalaban yang L
telah diajarkan.
Gorn membimbing  siswa  tentang  materi
8 | yang telah dipelajari  agar mampu  untuk] ¥
mengingat dan menghalalnya dirnmah,
g Guru  memberikan  tugas  sebhagw J
bentuk pekerjaan rumah (FR) bagi siswa
Gura  memberikan 'kﬂsimp!‘.l!:m serla
) | meluruskan berbagan permasalahan  tentang k.
materi pelajaran vang telah dipelajari
Jumlah g 4
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Dan tabel observasi diatas dapat dijelaskan bahwa metode Blended
Learning Model Flipped Classroom dengan herbantuan ceramah yang
diterapkan sudah diterapkan 80% dilaksanakan oleh penclti, Dan dilibat
kenyatannya dilapsngan bahwa hasil belajar siswa masth belum mencapa
hasil sesuai vang diharapkan walaupun sudah ada peningkatam dari
sebelumnya, adapun beberapa gejala yang muncul yanu sebagar beriku :

a. Peserta didik terlibat kurang tertank dengan metode ceramah vang
dilakukan oleh guru. Terlihat dengan adanya beberapa siswa yang
tidak serius dalam melaksanakan pembelajaran.

I, Ketika pembelygaran berakhic penelii meminta gurd melakukan
ulangan hanan yang pertanyaan sudah distapkan sebelumnya, Dan
ternyata dari 13 orang siswa/l di kelas VI tersebut hanya 8 orang
vang memiliki nilai diatas rata-rata Keitena ketuntasan Miniimal
(KKM) vang ditetapkin.

c. Dari 8 orang yang tuntas nilainya hanva berkisar antara 70 - 75
saja, lidak ada hasil signifikan vang jauh diatas rata-rala.

d, Rendahnyu hasil pembelajaran discbabkan olch peserta didik yang

kurang serius dengan pembelajaran

Selunjutnya Pada saat Siklus 2 dilaksanakan dengan Guru sebagm
ohserver yang mengohservasi peneliti saat penerapan Metode . Berikut ini
merupakan hasil observasi mengajar yvang dilakukan oleh peneliti pada saat

Siklus | dilaksanakan ;



Tabel 4.16

Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 2 (Peneliti)
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Nama Gura : Dandi Putra
Semester : L'Ganijil
Materi : Peran Maulana Malik Thrahim Dalam Perkembangan
lslam di Indonesia
Tahun Ajaran 20222023
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
, Jawahan
No Langkah-langkah Pembelajaran Sodah Rl
Guru mengucapkan salam dan men:mmli
1| siswauntuk  memalar  pembelajacan deagan v
membacado’a
4 Gurn mengkondisikan siswa secara fisik dan) J
mental.
Crurw menvampaikan maksud dan ujean seria .
3 | yang ingin dicapai dalam pokok bahasan) !
vang akan dipelajari.
4 Gurn  memulal - menyajikan  materi  atay y
hahan pelajaran yang telah dipersiapkan.
Siswa  dengan khidmad  mendengarkan
5 | keterangan serta beberapa penckanan  yang ]
divcapkan gur.
Gury  mengulang  kembabh  pemabaman
6 | materi yang dianggap sulit sehingga siswa Y
lebih memahaminy,
Guru menyuruh  siswa untuk  membaca
T | dan mempelyan pokok permasalaban yang L
telah diajarkan.
Gorn membimbing  siswa  tentang  materi
8 | yang telah dipelajari  agar mampu  untuk] ¥
mengingat dan menghalalnya dirnmah,
g Guru  memberikan  tugas  sebhagw J
bentuk pekerjaan rumah (FR) bagi siswa
Gura  memberikan 'kﬂsimp!‘.l!:m serla
) | meluruskan berbagan permasalahan  tentang k.
materi pelajaran vang telah dipelajari
Jumlah 10 )
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Dan tabel observasi diatas dapat dijelaskan bahwa metode Blended
Learning Model Flipped Classroom dengan herbantuan ceramah yang
diterapkan sudah diterapkan 80% dilaksanakan oleh penclti, Dan dilibat
kenyatannya dilapsngan bahwa hasil belajar siswa masih belum mencapai
hasil sesuai vang diharapkan walaupun sudah ada peningkatam dari
sebelumnya, adapun beberapa gejala yang muncul yanu sebagar beriku :

¢. Peserta didik terlibat kurang tertank dengan metode ceramah yang
dilakukan oleh guru. Terlihat dengan adanva heberapa siswa vang
tidak serius dalam melaksanakan pembelajaran.

f. Keuka pembelajaran berakhic penelitin meminta gum melakukan
ulangan hanan yang pertanyaan sudah distapkan sebelumnya, Dan
ternyata dari 13 orang siswa/l di kelas V1 tersebut sudah 12 orang
vang memiliki nilai diatas rata-rata Keitena ketuntasan Miniimal
(KKM) vang ditetapkin.

g. Hanya terdapat | orang siswa yang belum tuntas yang selanjuinya

di analisis dalam wawancara,

2. Analisis Hasil Tes
Berikut ini adalab hasil rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa

dan sctiap siklus yang dilakukun oleh penehit



Tahel 4.15
Hasil Rekapitulasi
Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Siswa Setiap Siklus

) PRA SIKLUS SIKLUS1 SIKLUS 1T
NO Nama Ketuntasan Eetuntasan Ketuntasan
Sudah | Belum Sudah Belum Sudah | Belum
1 Ainiva Faida J ' J 4 '
Avrmil
2 | Amelia Putri y 'l Y
3 Bina Mulia | | |
Pitra ¥ k; 4
4  Fayyadh Tn N 4 N
Aguy S,
¥ [Laura J J 3
Epprilia
'El Nl:]j"ul'ﬂlit _\| "':' .\I
Aadilla Fitri
T Mata Prataya | | |
4 - % W Y
Sahpura
8 Nur Azizah V Y \
9  Radinal , [ ,
; g! l 5
_Fau:ﬂ
) Rafki A 3 J
Ananta
11 Rizki 4 y 3
Muliam
]2 T‘..'-gu-h 1 I' i
Pratama k i B
13 Yuga . ! |
Adrikra N ' v
Jumlah 7 i 9 4 12 |
Persentase S3B5% [46153% | 6923% |3077% | 9231 % T.69 %

an heriku ini adalah rekapitulasi skor atao hasil yang didapatkan oleh

siswa pada setiap siklus vang diterapkan oleh peneliti dilapangan :




Tabel 4.16
Hasil Rekapitulasi
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Test Per Siklus Pada Mata PelajaranSejarah Kebudayaan Islam (SKI)

_ Jenis Skor . Skor Skor UH
No  Nama SiSWa Kulamin | Dasar | Bet| yH1 ket I Ket
I Aiml._m Faida P 15 T 30 T 100 ‘T
Az
_?_.__.-j?stm_eh_:_l_g_’utri P [ 65 TT 70 T ) T
3 Bana Mulia 5
Pitra L ) TT 63 TT 75 T
4 Fayyadh Tri L 70 byt 70 T &0 : y
Agus 5.
3 e P 55 |Tr| e0 |TT| 6 | TT
Epprilia
6 [Najwa
5
| Adilla Fiui P | 7 T 80 | T 100 T
T HNaaPmtym 4 | g |%r| 90 T 75 T
Sahpura
¥  Nur Arizah P | (%) T 75 T 95 T
# Radinal L | 55 |Tr| 6 | TTr| &0 T
[Fauzi
10 Rafki . .
Anania L. o J o _ L} B0 T
e P & |Tr| e | TTr| 85 T
Muliani _
v .E‘_:g“h L 0 T 70 T 91 T
ratama
13 Yuga
P L | 70 |T 75 T L) T
Jumlah Nala R40 0140 11140
[Zata-rata 64,62 69,63 8530
Tumlah Siswa Mencapai KEM | O ] 12
Junmlah Siswa Tidak ~ 3 1
Mencapai KKM
Persentase Ketuntasan = = -
Klusikal 46,15 %o 61,54 %% 9231 %
TT T
Kaewor ketuntasan L2
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Darn tabel rekapitulasi ketuntasan dan keodaktuntasan serta rekapituas

hasil tes yvang telah dijabarkan diatas dapat di jelaskan di antaranya sebagai

herikut :

. Padn musa pra-siklus atau sebelum dilakukan oindakun hanya

terdapat 46,15 % keberhasilan atau yang tercapai dan 3385 %

yang tidak berhasil,

. Pada siklus I terdapat 69.23 %, vang mana pada Siklus I im

terjadi peningkatan dari Pra-Siklus, tingkat ketidakiuntasanpun
menurun  menjadi 30,77 %  tetapi hal im belum bisa di

indikatorkan berhasil karena persentase masih terlalu rendah,

. Pada Siklus 1T pencrapan Metode Blended Learming Model

Flipped Classroom ini sudah dilakukan dengan baik dan sesuai,
hahkan diterima haik oleh siswa. Hal ini bisa dilihat  dari

persentasenya yaitu 92,31 % untuk lebih jelasnya bisa dilihat dan

grafik dibawah i :
B Tuntas
B Tidak tunias
Pra- Sikins 1 Sikins 2
Siklus

(zambar 4.1 Grafik Persentase Ketuntasan Siswa
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3. Wawancara
Untuk melengkapi data peneliti, memang pada awal sebelum
penerapan Metode Blended Learning Model Flipped Classromm ini peneliti
sudah bertanya kepada Kepala Sekolah™adrasah Tarsupon, M.Pd dan Guru
Bidang Studi Samsi Gusriati, S.Pd.l terkait dengan pemahaman tentang
metode Blended Learning Model Flipped Classroom tersebut ;
“Blended Learning im adalah suatmu metode yang menggabungkan

pembelajaran online dengan pembelajaran secara tatap muka dikelas,
dan untuk Model Flipped Classroon ini adalah pembelajaran online

77 T

dengan cara terbatas dalam kelas
“Blended Learning ini adalah suatu metode vang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dikelas dan pembelajaran secara onling,
tapi untuk Maodel Flipped Classroom tidalk mengetabui ™ 7
Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti maka
peneliti dapat menganalisia babwa baik 1w Kepala Sekolah/Madrasah
maupun gury Bidang Studi sudah mengetashul apa itu Metode Blended
Learning tetapi masih kurang pemahamannya mengenai penerapan Model
Flipped Classroom vang merupakan bagian dan Blended Learning lersebut,
Berdasarkan wawancars vang dilakukan, peneliti juga mendapatkan
data bahwa Kepala Sekolah/Madrasah dan Guru Bidang Studi sepakat
mengatakan bahwa metode ini hisa diterapkan di MI Muhammadivah
Sungai Pinung dun bisa jugs memberikan sussana baru bahkan juga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa'l,

™ Wawancara dengan Tarsupon pada tanggal 18 Jul 2022 di MI Muhammadivah Sungai
Pioung.

7 Wawencart dengun Sumsi Gusriati pada tangzal 19 Jul 2022 di M1 Muhammudivich
Sungai Pinang.



“Kalau ditanya bisa diterapkan wa bisa untuk diterapkan. karena
untuk Blended im sendin sudah pernsh diterapkan pas Covid-19,
walaupu belum sesuai teori yang ada, Apalagi untuk sarana dan
prasarana kita cukup lengkap & madrasah, apalag ini metode baru
sehingga hisa memeberikan suasana belajar baru bagi siswa dan tak
tertutup kemungkinan bisa meningkatkan hasil belajar siswa, tapi itu
tergantung kembali kepada guru vang menerapkan dan siswunya ™ ™

“rve bisa, bisa diterapkan, 1va bisa membenkan suasana baru dan 1ya
bisa saa memngkatkan hasil belajar.™ ™

Sedangkan untuk kendala yang mungkin saja dialami oleh siswa atau
gury sadl penerapan metode i dikatakan oleh Kepala Sckolab/Madrasah
dan Guru Bidang Studi bahkan dengan solusinya. mereka mengatakan
hahwa .

“Untuk sarana dan prasarang kits cukup lengkap di madrasuh, namun

kendalanya mungkin nanti di sarana peserta didik wapi bisa diteliti

lagi karena semua orang tua sekarang sedah punva HP android. ™ ™

“Untuk kendala ini kemungkinan nanti jaringan kadang kurang stabil

atsupun kemawan siswa untuk belajar dirumah. Tetapi kita bisa

menasihati siswa untuk mengikuti metode tersebut © ¥

Muka danpada 1tu, jika Kita analisis lebih lanjut tentang wawancara
penclii dengan Kepala Sekolah/Madrasah dan Guru Bidang Studi maka
dapat disimpulkan bahwa baik dar fakior sarana sekolah, sarana yang
dimiliki eleh SiswaT sudah ada buhkan ditambah jugs dukungan dan prhak
sekolah sangat terlihat ketika peneliti ingin menerapkan Metode Blended

Fearning Model Flipped Clayaroom ini pihak Madrasah sangat me rtdul:.:ung_

™ Wawancara dengan Tarsupon  pada tungeal 1% Jubi 2022 di M1 Mubammadivah Sungai
Pinang.

™ Wawancary dengan Samsi Gusriati pada tanggal 19 Juli 2022 di MI Mohammadivah
Sumgai Pingng

® Wawancara dengan Tarsupon pada tanggal 18 Jul 2022 di MI Muhammadivah Sungai
Pinung.

R Wawancars dengan Samsi Gusrial pada tanggal 19 Juli 2022 di M1 Mubammadiyih
Sungai Pinang.
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Sedangkan dan siswa/]l semuanva., setelah  diterapkan  Metode
Blended Learning Model Flipped Classroom ini di kelas masih banyak yvang
helum twhu sama sekali fentang metode ini, bahkan hanya o setelah
penclii melakukan wawancara, Penelin juga bertanyva kepada siswall
tentang tanggapan mengenai penerapan Metode Blended Learning Model
Flipped Classroam i, dan beberapa diantaranya menjawah

“Tanggapan mengenal pencrupan ind agak terkejut karena nidak biasa

dan helum diterapkan sebelumnya, namun untuk pembelajarannya

mudah untuk dipahami " *

Sedangkan beberapa siswa/ Lunnya menganggap buasa saja dun juga
bisa memahami video pembelajaran. Berdasarkan analisis penelit, dalam
hal ini teradi dikarenakan beberapa siswa sudah terbiasa membuka
WhatsApp dan melihat video i YouTube schingga ndak lag merasa
canggung dalam menggunakannya apalagi dalam pembelajaran. Sedangkan
yvang awalnva merasa erkejut dalam pengsunaan metcde ini adalab siswal
vang belum terbiasa menggunakannya WhatsApp mavpun YouTube dalam
keseharian,

Sedangkan dalam beberapa hal lainnya siswal juga mengelubkan
jaringan dirumah pada sast pembelajaran Onfine, ada yang mengatakan
bahwa jaringan ketika melibat video temsebut putus-putus dan menyebabkan
mercka mencan jaringan ketempat lain dan jugs mencoba meminjam

Smartphorie orang fa nya.

" Wawancare dengan Laurs Lpribe, Nur Aeizah, Amelis Pun dan Balki Ananta pada
tanggal 06 Agustes 2022 di MI Mubammadivah Sungai Pinang



Dun sedangkan untuk evaluasi atau ulangan hanan yang dilakukan
masih terlihat dalam data bahwa masih ada siswa/l yang tidak tuntas, hal ini
disebabkan oleh Kendakpahaman ataw Ketdakmampuan siswa'l  dalam
memahami video yang dikinmkan dirumah maupun dalam pembelujaran di
kelas. Dalam hal ini siswa’l menjelasakan :

“Mengenai penerapan pembelajaran seperti ini membuat terkejn

karena tidak biasa dan belum diterapkan sebelumnya, begitupun

untuk melaksanakan ulangan masih ada vang tidak dipahamai.” *

4. Dokumentast
Sedangkan untuk dokumentasi dalam  penelitan im sudah

dipersiapkan oleh peneliti untuk mendukung keabsahan data peneliti dalam

penyusunan skripst i dulam hal 1m dapat dijelaskan dalam susunan tabel

dibawah ini :
Tabel 4.17
Hasil Dokumentasi Penelitian
Mo Aspek Dokumentasi
A | Arsip Tertulis Mimcul
Ada | Tidak
Profil sekolah/madrasah MI Mubhammadiyah
Sungai Pinang. v
Visi Misi M1 Muhammadiyah Sungai Pinang. v
Keadaan siswa MI Mubammadivah Sungm J
Finang.
Sarana dan prasarana ¥I Muhammadiyah J
Sungai Pinang.
Prota (Program tahunan). v

¥ Wawuntar dengun Lavra Lpribia puda temggal 06 Asustus 2022 di M1 Muhammadiyah
Sungai Pinang



a7

Prosem (Program semester). v
Silubus Mata pelajaran SKIL . v
Rencana Peluksanaan Pembelajaran Mata 1..
Pelajaran SKL

Daftar nilai siswa. Y
Kalender Pendidikan. v

B | Foto Lingkungan

Kegiatan pembelajaran di sekolah ¥
'ngiﬂtan pﬁmll:lci'aj aran di luar kelas. '
Foin kegiatan wawancars Kepada pum dan siswa

Haszil Evaluasi siswa %

Berdasarkan tabel yang di buat oleh pepelit semua dokumentas:
yvang diperlukan dalam penelitian sudah diambil oleh peneliti yang herkaitan
dengan keabsahan hasil penelitian yang difakukan. Semua dokumentasi
yang didapatkan oleh peneliti berasal dar observasi yang dilakukan,

wawancara dan cvalasi vang dilakukan saat mencan tes hsil belajar kognitif.



BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kegintan pra siklus proses pembelajaran di kelas V1 pada maen
pelijaran sejarah kebudavaan islum di MI Mubammadiyvah Sungan Pinang,
Kecamatan Hulue Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi masth menggunakan
metsie ceramab sepert biasa dikelas dan dalam pelaksanaan ceramah pada
waktu itu terlihat s1swa masth kurang antusias apalagl baru dalam transist New
Normal dan juga pada waktu siang sehingga terlibat beberapa murid
mengalami kebosanan,

Pada kegiatan ini terlibat hasil penerapannyva dengan jumlah hasil
belajar 840 dengan rata-rata 64,62, siswa vang tdak tuntas berjumlah 6. siswa
yang untas 7 serta nilai ketuntasannya 46.15 %. Setelah itu dilakukan kegatan
siklus T yaim proses pembelajaran dengan menggunakan Metode Blemded
Learming Model Flipped Classroom dengan berbantuan ceramah dikelas, pada
kegiatan kali ini penerapannya sudah mencapal menunjukkan hasil belajar 910
dengan rata-rata 6963, siswa vang lidak ontas 5, siswa vang nwas ada 8
serta nilan ketuntasannya 61,54 %, Sudah ada perbatkan dan siklus sebelumnya
tapi belum mencapal target pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengansiklus
Il pada kegiatan ini penerapannya memperlihatkan jumlah hasil belajar 1110
denzan rata-rata 85,39, masih ada siswa vane tdak wntas berumbih 1 orang,
siswa yang twntas 12 dan serta uniuk nilai ketuntasannya mencapal 9231 %.
Moaka dapat disimpulkan bahwia hasil belajar kognitif dengan pengukuran tes

hasil belajar terlihat dari pra siklus, siklus | dan siklus 11 sudah meningkat.
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B. Saran

Melalui  tulisan 1 penclii mengajukan  beberupa  saran  yang
berhubungan dengan penerapan Metode Blended Learning Model Flipped
Classroom diantaranya sebagai herikut
l. Bag sckolah, pencrapan Metode Blended Leaming Model Flipped

Classroom 1 menjadi salah satu alternative untuk meningkatkan hasil
helajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.  Mamun
dengan catatan bahwa guru menyesuaikan dengan teort yang benar dan bisa
beradaptasi dengan siswa. karena siswa lebih tentarik dengan metode-
metode yang bersifat baru,

2. Bagi guru, harus ada tindak lanjut terhadap siswa yang tidak funtas pada
ulangan siklus T dan 1T dengan cara membenkan bimbingan kepada siswa
agar mencapal nilai KKM vang telah ditetapkan. Dan jika masih ada vang
tidak tuntas pnamun persentasenya tidak terlalu tingei maka ajaklah untuk
berdiskuin karena barangkali bukan meode yang diterapkan  yang salah
melainkan cara siswa yang salah memahami.

3. Bagi peneliti lain atan gure yang akan meneliti selanjutnya | hasil penelitian

ini dapat dijadikan dasar guna terlaksananya penelitian vang lebih buk.
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Lampiran

INSTRUMEN WAWANCARA
PERTANYAAN UNTUK KEPALA SEKOLAH

Mama Informan
MIP :
Tel Pelaksanaan

No Pertanyaan Jawaban

l Apakah bapakibu guru
MI Muhammadivah Sei.
Pinang pernah
melaksanakan model atau
pembelajaran baru  sesuwai
dengan perkembangan dan

kebutuhan faman 7

2 Apakah bapak/ibu
mengetahui apa itu metode
Blended Learnming 7

3 Blended Learning adalah
metode yang
mengeabungkan
pembelajaran  tatap muka
dan online, apakah pernah
diterapkan di MI
Muhammadiyah Sei.
Pinang ini 7 {Opsional )




Apakah bapak/ibu
mengetahun apa itu metode
Blended Learming Model
Flipped Classraoom !

i

Molel Flipped Classroom
adalah model
pembelajaran vang dibalik,
belajar  dirumah  dan
evaluasi di
sekoah/madrasah, Apakah
menurut Bapak/ibu metode
ini bisa diterapkan di MI
Muhammadivah Sei,
Pinang ? {Opsional)

Menurut bapak/ibu apakah
dengan penerapan Blended
Leaming Model Flipped
Classroom  imi dapat
meningkatkan hasil belajar

siswa ?

Menurut Bapak/ibu
Apakah pembelajaran
Blended Learning Model
Flipped Classroom  dapat
membenkan suasana baru

dalam pembelajaran ¢




Apakah SATAna dan
prasarana  sekolah  dapai
mendukung  gurun  untuk
menggeunakin Biended
Learning Model Flipped

Classroom nt 7

Sarana dan prasarana apa
saja yang belum ada di Ml
Muhammadivah  Sungai
Pinang

10

Bagaimana langgapan
bapakfiba  terkait  gum

yang menggunakan
Blended Learning ini 7




Lampiran

INSTRUMEN WAWANCARA
PERTANYAAN UNTUK GURU/PENDIDIK

Mama Informan
MIP :
Tel Pelaksanaan

No Pertanvaan Jawahan

1 | Apakah bapakibo pernah
melaksanakan model ataw
metode pembelajaran baru
sesual dengan
perkembangan dan

kebutuhan zaman 7

2 | Apakah bapak/ibu
mengetahul apa itu metode
Blended Learning 7

3 | Blended Learning adalah
metode yang
menggabungkan

pembelajaran tatap muka
dan online, apakah pernah
diterapkan (i [} M
Muhammadiyah Sei. Pinang
i ! (Opsional)

4 | Apakah bapak/ibu
mengetahun apa tu metode
Blended  Learming  Model




Flipped Classroom 7

Model Flipped Classroom
adalah model pembelajaran
Vang dibalik, belajar
dirumah  dan  evaluasi di
sekoah/madrasab.  Apakah
menurut Bapakibu metode
ini bisa diterapkan di MI
Muhammadivah Sei. Pinang
7 (Opsional)

Menurut bapak/ibu apakah
dengan penerapan Blended
Learming Model  Flipped
Classroom mni dapat
meningkatkan hasil belajar

siswa 7

Menurut Bapakibu Apakah

pembelajaran Blended
Leamming Model Flipped
Classroom dapat

membernkan  sugsana  baru

dalam pembelajaran ?

Menurut  pendapmt 1bu
apakah pembelajaran
Blended Learning  dapat
digunakan sebagai alternatif
dalam pembelajaran SKI
maupun mata pelajaran

lainnya 7

Karena penggunaan




Pembelajaran  Jarak  Jauoh
memakan  aplikasi,  Apakah
sarana dan  prasarana
sekolah mendukung
pembe lajaran Secara

Blended Learning ini ?

13

Menurut Ibu/bapak Apa saja
kendala yang bisa dialami
dalam melakukan
pembelajaran Secari
Blended Learning ini 7

14

Apa saja upaya scharusnya
vang  dilakukan  untuk
mengatasi  Kendala  yang
dialami  dalam melakukan
pembelajaran Secara
Blended Learmning ?




Lampiran

pembelajaran tatap muka
dan online, jadi menunm
ananda Bagaimana
pendapat ananda sendiri
tentang penerapan Blended
Learming i pembelajaran
SKIini 7

INSTRUMEN WAWANCARA
PERTANYAAN UNTUK SISWA
Nama Informan
Kelas :
Tgl Pelaksanaan
No Pertanyaan Jawabhan
l Apakah ananda sekarang
tau apa vang dimaksud
dengan metode
pembelajarn Blended
Leaming ?
i Blended Learming  adalah
metode Vang
menggabungkan

3 Apakah ananda bingung
dengan pembelajaran
secara Blended Learning
ini 7

5 | Menurut ananda, Apakah

Pembelajaran Blended
Leaming  bisa  menjad




alternatif  atan  cara lun
sehagai sumber belajar di

mmah 7

Bagaimana langgapan
ananda setelah mengetahi
pembelajaran SKI di kelas
V1 menggunakan Blended

Leaming ini 7

Apa sam kendala vyang
dialami saat  ananda
mengakses  materi/video

melalui laman

YouTube/Google Drive 7

Upaya apa yang ananda

lakukan untuk mengatasi
kendala yang biasa muncul

hal tersebut terjadi ?

Apakah pembelajaran di
Whatsapp dan
YouTube/Google Drive i
mudah  dipabarm  atau
sehaliknya 7

10

Dalam memahami maten
pembelajaran, ananda akan
dihadapkan dengan
aphkasi  Whatsapp  dan
YouTube, sedangkan untuk
evaluasi pemahaman
mater dilaksanakan
dikelas. Apakah dengan




belajar i aplikasi
Whatsapp  dan FouTube
tersebut  ananda  bisa
memahami materi
sehingga mudah untuk
mengerjakan soal di kelas
7 Jelaskan !




Lampiran

INSTRUMEN OBSERVASI
GURU PRA-SIKLUS

Mama Informan
KIP 5
Tel Pelaksanaan

Aspek Yang Diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Perangkat pembelajaran

Kurikulum

Silabus

Eencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Proses Pembelajaran

Membuka pembelajaran

Penyajian materi

Metode pembelajiran

Penggunaan bahasa

Penggunaan waktu

Gwerak

Evaluasi




Menutup pelajamn

Perilaku Siswa

Perilaku siswa & dalam
kelas

Pertlaku  siswa di  luar
kelas




Lampiran

INSTRUMEN OBSERVASI
PENELITI (SIKLUS I}

MNama Informan
NPM :
Tgl Pelaksanaan

Aspek Yang Diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Perangkat pembelajaran

Kurkulum

Silabus

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Proses Pembelajaran

Membuka pembelajaran

Penyajian mater

Metode pembelajaran

Penggunaan bahasa

Penggunaan waktu

{rerak




Evaluasi

Menutup pelajaran

Perilaku Siswa

Perilaku siswa di dalam
kelas

Perilaku siswa di  luar
kelas




Lampiran

INSTRUMEN OBSERVASI
PENELITI (SIKLUS 2)

MNama Informan
NPM :
Tgl Pelaksanaan

Aspek Yang Diamati

Deskripsi Hasil Pengamatan

Perangkat pembelajaran

Kurkulum

Silabus

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Proses Pembelajaran

Membuka pembelajaran

Penyajian mater

Metode pembelajaran

Penggunaan bahasa

Penggunaan waktu

{rerak




Evaluasi

Menutup pelajaran

Perilaku Siswa

Perilaku siswa di dalam
kelas

Perilaku siswa di  luar
kelas




Lampiran

Hasil Observasi Pelaksanaan Pra-Siklus

((uru)
Nama Guru
Semester
Maten
Tahun Ajaran
Mata Pelajaran
Jawaban
No Langkah-langkah Pembelajaran Sodah Sieham
Curu mengucapkan salam dan  menyuruh)
|| siswauntuk  memular  pembelajaran  dengan
membacado™a dan avat-avat pendek
5 | Guru mengkondisikan siswa secara fisik dan
mental.
Guri menyampaikan maksud dan tujuan serta)
3 | vang ingin dicapai dalam pokok bahasan
vang akan dipelajan,
4 Guru memulai menyajikan  materi  atau
bahan pelajaran vang telah dipersiapkan.
Swa denpan khidmad  mendengarkan
5 | keterangan serta beberapa penckanan yang
diucapkan guru.
Guru  mengulang  kembali  pemahaman
6 | maten yang dianggap sulit sehingga siswa
lebih memahaminya,
Guru  menywuh  siswa  untuk  membaca)
7 | dan mempelajann pokok permasalahan vang)
teluh diggarkan,
Guru membimbing siswa tentang maten
8 | vang telah dipelajan  agar mampu  unfuk
mengingat dan menghafalnya diremah.
g Guru  memberikan togas  sebagai
bentukpekerjaan rumah (PR) bag siswa
Guru membenkan  kesimpulan  serta
10 | meluruskan berbagai permasalahan tentang
maten pelajaran yvang telah dipelajan
Jumlah




Lampiran

Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 1 (Peneliti)

MNama Peneliti

Semester
Materi

Tabun Ajaran
Mata Pelajaran

No Langkah-langkah Pembelajaran 2 ud::““h;‘;l“m
Curu mengucapkan salam dan  menyuruh)

I | siswauntuk  memulai  pembelajaran  dengan
membacado”a dan ayat-avat pendek

5 | Guru mengkondisikan siswa secara fisik dan
mental.

Guru menyampaikan maksud dan tujuan serta)

3 | vang ingin dicapa dalam pokok bahasan
vang akan dipelajari.

4 Curu memulai  menyajikan  materi  atay
bahan pelajaran yang telah dipersiapkan,
Siswa  dengan  khidmad  mendengarkan

5 | keterangan serta beberapa penekanan yang
discapkan guru.

Guru mengulang  kembali  pemahaman

6 | materi vang dianggap sulit sehingga siswa
lebih memahaminya,

Guru  menywuh siswa  untuk  membaca)

7 | dan mempelajan pokok  permasalahan yang)
telah diagarkan,

Guru  membimbing  siswa  tenmang  materd]

8 | vang telah dipelajan  agar mampu  untuk
mengingat dan menghafalnya dirumah.

g Guru  memberikan tugas sebagai
bentukpekerjaan rumah (PR) bagi siswa
Guru memberikan  kesimpulan  serta

10 | meluruskan berbagai permasalahan tentang
maten pelajaran yang telah dipelajan

Jumlah




Lampiran

Hasil Observasi Pelaksanaan Siklus 2 (Peneliti)

MNama Peneliti

Semester
Materi

Tabun Ajaran
Mata Pelajaran

No Langkah-langkah Pembelajaran 2 ud::““h;‘;l“m
Curu mengucapkan salam dan  menyuruh)

I | siswauntuk  memulai  pembelajaran  dengan
membacado”a dan ayat-avat pendek

5 | Guru mengkondisikan siswa secara fisik dan
mental.

Guru menyampaikan maksud dan tujuan serta)

3 | vang ingin dicapa dalam pokok bahasan
vang akan dipelajari.

4 Curu memulai  menyajikan  materi  atay
bahan pelajaran yang telah dipersiapkan,
Siswa  dengan  khidmad  mendengarkan

5 | keterangan serta beberapa penekanan yang
discapkan guru.

Guru mengulang  kembali  pemahaman

6 | materi vang dianggap sulit sehingga siswa
lebih memahaminya,

Guru  menywuh siswa  untuk  membaca)

7 | dan mempelajan pokok  permasalahan yang)
telah diagarkan,

Guru  membimbing  siswa  tenmang  materd]

8 | vang telah dipelajan  agar mampu  untuk
mengingat dan menghafalnya dirumah.

g Guru  memberikan tugas sebagai
bentukpekerjaan rumah (PR) bagi siswa
Guru memberikan  kesimpulan  serta

10 | meluruskan berbagai permasalahan tentang
maten pelajaran yang telah dipelajan

Jumlah




Lampiran

INSTRUMEN DOKUMENTASI
No Aspek Dokumentasi
A | Arsip Tertulis Momews
Ada | Tidak

Profil sekolah/madrasah M1 Muhammadiyah Sungai

Pinang.

Visi Misi Ml Muhammadiyah Sungai Pinang.

Keadaan siswa MIT Mubhammadivah Sungal Pinang,

Sarana dan prasarana Ml Mubhammadiyah Sungai
Pinang,

Prota (Program tahunan).

Prosem (Program semester).

Silabus Mata pelajaran SKI. |

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran SKI.

Daftar nilai siswa.

Kalender Pendadikan.

Jadwal mengajar Guru

Foto Lingkungan

Kegiatan pembelajaran di sekolah

Kegiatan pembelajaran di luar kelas.

Foto kegiatan wawancara kepada guru dan siswa

Hasil Evaluasi siswa




Lampiran

DOKUMENTASI SIKLUS

1. Observasi Pra-Siklus

2. Dokumentasi Kegiatan Siklus 1




3. Dokumentasi Kegiatan Siklus

4. Dokumentasi Kegiatan Wawancara
a. Kepala Madrasah







Lampiran

RPP PRA SIKLUS

Satuan Pendidikan : MI Mubhammadiyah Sungai Pinang

Mata Pelajaran
Bah

Tema

Sublema
Pertemuan
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

: Sejarah Kebudayaan Islam

-

: Sunan Maulana Malik IThrahim (3.1, 4.1)
: Biografi Maulana Malik Ibrahim

: 1

;671

2% 35 menit (| X pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegistan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikas: peserta didik mampu :
1. Mengenal Sunan Maulana Malik Thrahim dari bioeralinva
2. Mengetahui dan memahami biografi Sunan Maulana Malik Thrahim
3. Menuliskan dan menceritakan biografi Sunan Maulana Malik Tbrahim

B. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan
Pendahuluan

Deskripsi Kegiatan Waktu
[. Kelas dimulan dengan salam  dilanputkan
dengan do’a (Religins dan Integritas) 15

2. Menvanyikan salah satn lagu wajib dan | menit
atau nasional, (Nasionalisme)
3, Kegiatan literasi.

Kegiatan Inti

Alat dan Bahan

1. Panduan Buku Guru dan Siswa 45
Mengamati menit

. Peserta didik membaca teks tentang
Walisongo dan biograli Sunan Maulana
Malik Ibrahim pada buku siswa.

2. Peserta didik mengamati gambar yang ada
di buku siswa dan menuliskan nilai-nilai
pembelajaran dan gambar tersebut.

3. Guru memberikan penjelasan  tambahan
terkail materi yang dipelajari.

Menanya

I. Peserta dudik melakukan interaksi tanya
jawab dengan guru lentang gambar yang
telah diamati serta matenn biografi Sunan
Maulana Malik Ibrahim.

Mengekplorasi‘menalar
Peserta  didhk  dimunta menuliskan
rangkuman dari biografi Sunan Maulana
Malik Ibrahim menggunakan kalimatnya




sendir,
Guru menunjuk  beberapa peserta didik
maju di depan kelas untuk menceritakan
kembali biograti Sunan Maulana Malik
Ibrahim  dengan  percaya  diri  secara
bergantian.

I. Guru  memberikan  pembenaran  dan
masukan jika terdapat
Kesalahan/kekurangan pada peserta didik.

Mengasosiasi/ mencoba

I. Guru memberikan soal latihan untuk
melatih pemahaman peserta didik terkait
biografi Sunan Maulana Malik Ibrahim.

2. Peserta didik diminta mengerjakan soal
latihan tersebut secara mandiri.

Mengomunikasikan/diskusi/networking

1. Peserta didik dan guru melakukan tanya
jawab terkait materi yang belum dipahami.

2. Guru dan peserta didik membuat
kesimpulan terkait materi yang telah
dipelajari.

Penutup

1. Siswa mampu mengemukakan hasil belajar
hari ini. (Kesimpulan)

2. Guru menyampaikan tugas Kerja Sama
dengan Orang Tua dan  siswa
menyelesaikan tugas rumah sendiri dengan
bimbingan orang tua. (Mandiri)

3. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan,
dan Toleransi.

4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh
salah satu siswa. (Religius)

10
Menit

C. Penilaian Hasil Belajar .
1. Pengamatan Sikap : (pengamatan dan rckam.an sikap)
2. Penilaian Pengetahuan : (tes tulis, prc:_scnlusn)_
3. Penilaian Keterampilan : (praktek, unjuk kerja)

" Mengetahui,
chal'g'Madrasah

ﬂ . f{ -
If‘ |

Kebudyaan Islam

Ul

 Sungai Pinang, Juli 2022
Guru Mata Pelajaran Scjarah

Pd.]

——-L—'"___"’_—_—_._-‘__——

NI, 19791219200501002 |



Lampiran

Mama Sekolah
Mata Pelajaran
Bah

Tema

Subtema

Pertemuan
Kelas/Semester
Alokasi Wakiu

RPF SIKLUS 1

: MI Muhammadiyah Sungai Pinang
: Sejarah Kebudayaan Islam
=1

: Sunan Maulana Malik Ibrahim (3.1, 4.1)

: Peran Maulana Malik Thrahim dalam
Perkembangan Islam di Indonesia

2

;6]

: 2% 35 menit { 1 x pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Dengan menggunakan Metode Blended Learning Model Flipped Classroom
Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi dalam kegiatan ceramah dikelas peserta didik mampu :

l. Mengetahui dan memahami peran Maulana Malik  Ibrahim  dalam

perkembangan Istam di Indonesia

[

Indonesia

e

Indonesia

Menyebutkan peran Maulana Malik Ibrahim dalam perkembangan Islam &

. Menjelaskan peran Maulana Malik Tbrabim dalam perkembangan Islam di

B. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan
Pendahuluan

Deskripsi Kegiatan

E-Learning :

I, Guru melakukan share maten ke grup kelas

2. Guru menyapa siswa melalui rekaman video
dan  memandu siswa ontuk  mengawali
pembelajaran dengan berdoa. (Religins dan
Integritas)

3. Guru menanyakan dan memotivasi siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran hari
ini. {(Pengalaman belajar dan Variasi
Aktivitas)

4, Gurm memberikan gambar materi.

Tatap Muka :
. Kelas dimulai dengan salam dilanjutkan

dengan do’a (Religius dan Integritas)

2, Menvanvikan salah satu lagu wajibh dan
atau nasional. (Nasionalisme)

3. Kegiatan literasi.

Wakiun

]
Ment




Kegiatan Inti

Penutup

Alat dan Bahan
1. Panduan Buku Guru dan Siswa
2, Videoy gambar dan materi ajar
3. Aplikasi chal (whatsapp)
4 Internst

Mengamati

1. Peserta didhk membaca maten tentang peran

Sunan  Maulana Malik  Ibrahim  dalam

perkembangan lslam di Indonesia pada buku

sISwa,

Gura  membenkan  penjelasan  tambahan

terkait maten yang dipelajan dalam bentuk

video dan dibagikan melalu chat grup.

Menanya

|. Peserta didik mencatal pertanyaan yang tidak
dipahami dan bertanya dikelas terkail peran
Sunan  Maulana Malik Ibrahim dalam
perkembangan Islam di Indonesia.

Mengekplorasi/menalar

1. Peserta didik bertanya jawab dengan teman
dikelas terkait peran Sunan Maulana Malik
Ibrahim dalam perkembangan Islam di
Indonesia,

2. Guru memberikan pembenaran dan masukan
jika terdapat kesalahan/kekurangan pada
peserta didik melalui chat grup.

Mengasosiasi’ mencoba

1. Gure membazikan soal latihan untuk melath
pemahaman peserta didik terkait peran Sunan
Maulana Malik Ibrahim dalam
perkembangan Islam i Indonesia

2, Peserta didik  dirminta  mengernakan  soal
latihan tersebut secara mandiri.

Mengomunikasikan/diskusi/networking

I. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru
mengenar  matent yang  telah  dipelajan
melalui aplikasi vang telah ditentukan.

1. Semua latihan di buku siswa MASINE-Mmasinge,

kemudian  dilaporkan ke goure Vardasi

Aktivitas)

Belajar menyanyikan salah satu lagu daerah

untuk  menumbuhkan nasionalisme, dan

toleransi.

Guru melakukan evaluasi dan refleksi hasil

belajar siswa hann im dalam bentuk

1=

[

Lad

45
mentt

15
Menit




_ rangkuman hasil belajar, ]
C. Penilaian Hasil B(!lﬂjar —— e ———

1. Pengamatan Sikap
2. Penilaian Pengetahuan
laporan dan presentasi)

3. Penilaian Keterampilan : (Dokumentasi praktek, unjuk kerja)

: (Pengamatan dan rekaman siknp) '
: (Dokumentasi kegiatan belajar, tes tulis,

Mengetahui, | Sungai Pinang, Juli 2022
Guru Bid. Studi Peneliti
%
SAMSI GUSRIATI S.Pd.I. DANDI PUTRA

Menyetujui,
KepalaMadrasah

\.‘__“.‘--- voC g
TARSUPON. S Pd.I. M.Pd
NIP. 19791219200501002

e




Lampiran

RPP SIKLUS 2

Nama Sekolah MI Muhammadivah Sungai Pinang

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam

Bah - |

Tema : Sunan Maulana Malik Ibrahim (3.1, 4.1)

Subtema : Sikap Positif dalam Pribadi Maulana Malik
Ihrahim

Pertemmnan : 3

Kelas/Semester | &1
AlokasiWaktu | 2 x 35 menit { | X pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Melalm kegiatan mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosias: dan
miengkomumkasi peserta didik mampu ¢

L.

)

Mengetabm dan memahami sikap postufl dalam pnbadi Sunan Maulana
Malik Thrahim

Menyebutkan dan menjelaskan sikap positif dalam pribadi Sunan Maulana
Malik Ibrahim

Meneladani sikap positif dalam pnbadi Sunan Maulana Malik Ibrahim
dalam kehidupan sehari-han

. Menvelesmkan soal lavhan yvang berkanan dengan kisah Sunan Maulana
Malik Thrihim

B. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiun

Pendahuluan | E-Learning :

I. Guru melakukan share maten ke grup kelas

2, Guru menyapa siswa melalui rekaman video -
dan memandu siswa uantuk  mengawali
pembelaaran dengan berdoa, (Religius dan
Integritas)

3. Guru menanyakan dan memotivasi siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran har
ini. (Pengalaman belajar dan  Variasi
Akrivitas)

4. Guru memberikan gambar maten.

Tatap Muka :
. Kelas dimulai  dengan  salam  dilanjutkan
dengan do’a (Religins dan Integritas) i5

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan | Menit




atau nasional. (Nasionalisme)
3. Kegiatan literasi.

Kegiatan Inti | Alat dan Bahan
1. Panduan Buku Guru dan Siswa 45
2. Video/ gambar dan materi ajar menit
3. Aplikasi chat (whatsapp)
4. Intemet

Mengamati

I. Peserta didik membaca maten tentang peran
Sunan Maulana Mahk  Thrabim  dalam
perkembangan Islam di Indonesia pada buku
siswa.

2, Gure  memberikan  pemelasan  tambahan
terkait materi yvang dipelajan dalam bentuk
video dan dibagikan melalui chat grup.

Menanya

I, Peserta didik mencatal pertanyaan yang tidak
dipahami dan bertanya dikelas kepada guru
dan teman terkait peran Supan Maulana
Malik Ibrahim dalam perkembangan Islam di
Indonesia.

Mengekplorasi/menalar

1. Peserta didik beranya jawab dengan teman
dikelas terkait peran Sunan Maulana Malik
Ibrahim  dalam perkembangan Islam  di
Indonesa.

2. Guru memberikan pembenaran dan masukan
jika terdapat kesalahan/kekurangan pada
peserta didik melalui chat grup.

Mengasosiasi’ mencoba

1. Guru membagikan soal latithan untuk melatth
pemahaman peserta didik terkait peran Sunan
Maulana Mahk Thrahim dalam perkembangan
Islam di Indonesia

2. Peserta didik diminta mengerjakan soal
latihan tersebut secara mandiri.

Mengomunikasikan/diskusi/networking

I, Siswa melakokan diskusi dengan bimbingan
guru mengenal matert yang telah dipelajan
melalui aplikasi vang telah ditentukan.

Penutup 1. Semua latihan di buku siswa masing-masing,
kemudian dilaporkan ke guru  (Variasi 5
Aftivitas) M enit

[E¥}

Belajar menyanyikan salah satu Tagu daerah
untuk menumbuhkan nasionalisme,




q :u-rsnlmm, dan Ilii_(!r-:lh;i.__‘
2. Guru melakukan evaluasi dan refleksi hasil

belajar  siswa hari ini  dalam bentuk
S — _h__fﬂntlk!linzln_ hasil belajar.

C. Penilaian Hasil Belajar

1. l’cngafnatan Sikap : (Pengamatan dan rekaman sikap)

2. Penilaian Pengetahuan : (Dokumentasi kegiatan belajar, tes tulis, laporan
o dan presentasi)

3. Penilaian Keterampilan ; (Dokumentasi praktek, unjuk kerja)

Mengetahui, ~ Sungai Pinang, Agustus 2022 _
Guru Bid. Studi Péyeliti
SAMSI GUSRIATI, S.Pd.1 DANDI PUTRA i
~ Menyetujui,

Kepala Madrasah
% ~ e ) ‘,__ '.‘\

W2\ Fecaony  /
TARSUPON. S.Pd.I, M.Pd

NIP. 19791219200501002
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SOAL TES/ULANGAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (I'ra-Siklus)
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

A, Pilihlah salah satu jawaban (a), (b), (¢} / (d) yang dianggap paling tepat

fan henar !

l. Sunan Maulina Malik Tbrahim discbul juga dengan sunan .
a. Sunan Maulana ¢. Sunan lbrahim
b. Sunan Gresik d. Sunan Bantal

L=

. Sunan Mauvluna Malik Tbrahim dikenal juga dengan scbutan nama ..

i, Kakek Bantal ¢, Kukek Sarung
b, Kakek Mahrabi d. Kakek Mahpur

. Berikut im silsilah keturunan Sunan maufana mahk Ihrahim vang henar adalah

a. Tersambung dengan Nabi Muhammad SAW melalui Fatimah Az Zahra ra
jalur Hasan bin Alira

b. Tersambung dengan Nabi Muhsmmad SAW melalui Fatimah Az Zahra ra
jalur Husein bin Ali ra

. Tersambung dengan Nahi Muhammad SAW melalui Abu Bakar As Siddig
r.a jalur Husein bin Ali r.a

d. Tersambung dengan Nabi Muhammad SAW melalu Ali bin Abi Thalib r.a

jalar Fatimah Az Yahra r.a

. Pada tahun berapakah Sunan Maulana Mahk Tbralam datang ke pulau Jawa |
a, 1230 M c. 123TM
b. 1371 M d. 1330 M
. Pengiring Sunan Maulana Malik Tbrahim saat datang ke Pulau Jawa Berjumlah
.. Orang
a, 30 . 40

h. 31 d. 41



. Dibawah ini nama sandara Sunan Mauolana Malik Thrahim yang tepat adalah

a. Maulana al Mahrahi ¢. Syekh Khatih Al Minangkabawi
b. Sayid Yusuf Maulana d. Savid Yusuf Mahrahi

Nama desa vang pertama kali dituju oleh rombongan Supan Maulans Malik
Ibrahim untuk menvebarkan Islam adalah
a. Desa Sembalo ¢. Desa Rumo

b. Desa Gresik d. Desa Majapahit

Sunan Maulana Malk Ibrahim pernabh menyiarkan islam kepada Kerajaan
Majapahit pamun raja belum menerima ajakannya, Tap setelah itu raja
memberkan penghargaan .

a. Unluk mengajari para pangeran ¢, Dibangunkan sebuah pesaniren

h. Diberikan sehidang tanah d. Menikahi anak raja

Dimana Sunan Maulana Malik Ibrahim mendirikan atan membuka pesantren
untuk mengajarkan Islam _...

a. Kota Gresik ¢. Pinggiran Desa Sembalo

h. Kota Kudus d. Pingairan Desa Bumo

1 Kapan Sunan Maulana Malik Ibrabim Watat ..

[

a. 822 H/1419M c. B33 H/420 M
b. 8344 H/1431 M d. 855 H1442 M

Jawablah atauo isilah Titik-titik {....) dibawah ini dengan jawaban vang
tepat dan benar !

Tuliskan jalur keturunan Sunan Maulana Malik Ibrahim dengan tepat !
Bagaimana mula-mulanya  Sunan  Maulang  Malik  Ibralum  dalam
menyebarkan Islam ditanah Jawa 7

Setelah berhasil berdakwah di Desa Sembalo, Sunan Maulana Malik Thrahim
pindah ke Kota CGresik dan fingzal di desa

Tuliskan numa saudara Sunan Maulana Mahik Ibrahim yang kamu ketuho !
Tanggal dan tahun berapakah Sunan Maulana Mahk Thrahim wafat 7
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. Nahi Mubharmmad SAW melalu Fatmah Ax Zahra roa jalur Hosain bin Al

T

Berdagang, Membuka Toko, Berjualan Kebutuhan Pokok (salah saru)
Desa Sawo

Maulana Mahpur, Sayid Yusul Mahraba (salah satu)

12 Rabiul Awal 822 H/8 Apnil 1419



JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

Namu » Ammiva Faida Asm
Kelas i VI
Tanggal  ; Semn, 18 Juli 2022

l. b 6. d

2, ¥

3 b 85 b

& £ O a

gy 10 b

1. MNabi Muhammad SAW melalui Fatimah dan Husein bin Ali
2, Berdagang

3. sawo

4, sayid vusul mahrabi

5. 833H

Numa : Amelhia Pum
Krlas 1 VI
Tanggal : Senin, 18 Juli 2022

I. h 6 d
2. A 7. C
3 b 8 h
4. d 9.5
5. € 1) ¢

1. Mahi Mohammad . Fanimah dan Husein
Berdagang
Sembalo

sayid yusuf mahrabi

ol A

822 H



JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

Mama : Bina Muha Pitra
Kelas bl "4
Tanggal  : Senin, 18 Juli 2022

l. b 6 d
2. a 7

3 b 3. b
4 d 9 a
5: B 10} ¢

I, Nabi Muhammad melalui Fatimah dan Husein
2. Berdagang

3. Ciresik

4. sayid yosuf mahrabi

5, B33H

Numau : Fayyudh Tnn Agus S,
Kelas i
Tanggal  : Senin, 18 Juli 2022

I, b 6. d
2, a F 3 -
3. b 8 b
4. d 9. b
8, © 10. ¢

I, MNabi Mubammad melalui Abu bakar dan Husein
2. Berndagang

3. Gresik

5. 822 H



JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

Numa : Laura Epprihia
Kelas : VI
Tanggal  ; Semn, 18 Juli 2022

l. b 6 d
2. a Te- L
3 b 3. b
4. d 9 h
5: B 10} ¢

I, Nabi Mubammad melalui abubakar dan Husem
2. Berdagang

4. yusuf mahrabi

5. 823 H

Nama : Najwa Adilla Fitn
Kelas 1 VI
Tunggal  : Scnin, 18 Juh 2022

1. B 6. d
2. a ¥

3. b 8 b
4 d . a
Ay e 1 ¢

1. Mabhi Muhammad SAW melalui Fatimah Azzahra dan Husein bin Ali Bin
Abi Thalib

-2

Berdagang
diosd sawn

3
4, sayid yusul mahrabi



JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

Numa : Nata Prataya Sahpura
Kelas i VI
Tanggal  ; Semn, 18 Juli 2022

l. b 6 d
2. a Te- L
3 b 3. b
4. d 9 h
5: B 10} ¢

I, Nabi Muhammad melalui Fatimah dan Husein
2. Berdagang
4. yusuf mahrabi

Nama : Nur Azizah
Kelas =¥l
Tanggal  :Senin, 1H Juli 2022

l. b 6. d
2. 4 T B
3 b 8
4. d 9.
T 10, ¢

. Mabi Mubhammad SAW melalu Fattmah dan Hosein bin Al

[

Berdagung
4, sayid vosul mahraba
5 B21H



Mama
Kelas
Tanggal

o

[

e L -

Nama
Kelas
Tanggal

. s B L

[

JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

: Rudinal Fauin

|

: Senin, 18 Juli 2022
b 6. d
i Te- L
b g b
d 9 b
a 10} ¢

Mabi Mubammad melalul Fatmah dan Husem
RBerdaoang

yvasuf mahiahi

: Rafki Ananta
: ¥l
SRenin, 1R Juli 20022

b 6. d
a 7. ¢
b 8.
d 9.
¢ 10, ¢

Mabi Mubhammad. Fatimah dan Husein
Berdagung

yvusul mahraba



JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

Mama : Razky Muliam
Kelas bl "
Tanggal  ; Semn, 18 Juli 2022

l. b 6 d
2. a Te- L
3 b 3. b
4. d 9 h
5: B 10} ¢

I, Nabi Muhammad melalui Fatimah dan Husein
2. Berdagang
4. yusuf mahrabi

Nama + Teguh Pratama
Kelas 1 ¥1
Tunggal :Senin, 18 Jul 2022

l. b 6. d
2. a [ -
3 h I
4. d e |
8 B 10, ¢

1. Mabi Mubammad 5AW melalui Fatimah dan Husein bin Al
2. Berdagang

4. sayid yosuf mahrabi

5. B22H



JAWARAN TES FRA-5SIKLLS

Namu Y uea Adakra
Kelas i VI
Tanggal  ; Semn, 18 Juli 2022

l. b 6. d
2, a ¥ -
3 b 85 b
4. d 9 a
AL B 10 e

1. MNabi Muhammad SAW melalui Fatimah dan Husein bin Ali
2, Berdagang

4. sayid yusul mahrabi

5, 822 H



SOAL TES/ULANGAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (Siklns 1)
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

A, Pilihlah salah satu jawaban (a), (b), (¢} / (d) yang dianggap paling tepat
fan henar !
l. Sunan Gresik discbut juga dengan Kakek Bantal Memiliki nama lengkap ...

a. Sunan Maulana Malik Ibrahim ¢. Sunan Gresik Ihrahim

b. Sunan Gresik Maolana d. Sunan Maulana Thrahim Gresik

2. Aktifitas pertuma yang menjadi awal penyebaran islam yvang dilakukun Sunan
Maulana Malik Ibrahim adalah ...
i, Berdakwah sembuny ¢, Berdakwah ke kerajaan

h, Berdakwah sambil herdagang d. Mendirikan Pesantréen

3. Pada saat Sunan CGresik menyiarkan Islam di kerajaan Majapahit, saat itu
kerajaan Majapahit dipimpin oleh raja
a. Raja Tumenggung Agung ¢. Raja Gadjah Madah
b. Raja Brahma d. Raja Brawijaya

4, Hubungan antara Sunan Gresik dan kersjasn sangatlah bak schingga Sunan
Cresik diangkat mempad.
a. Pangeran Majapahit ¢. Suami Putri Mahkota Majapahit
b. Penaschat Raja Mujapahit d. Raja di Majapahit

5. Sunan Gresik tdak hanya mengajarkan agama saja. tetaps juga mengajarkan.
a. llmu Falak ¢. Irigasi Pertanian

b, Cara Membanoin Pesantren d. Penpetabian Menanam Padi

1. Lokasi pelabuban dipihih oleh Sunan Gresik untuk berdakwah karena. ..
a. Banyak yang dikenal
b. Pusat Semua Pedagang dalam kegiatan perekonomian
¢, Banyak Raja yang berkumpul di pelububan
d. Bisa berdagung sambil berdakwuh



7. Pada saat sampai di Gresik ia juga disambuat haik oleh raja majapahit dan
diangkat menjadt.
a. Raja ¢. Pangeran

b. Syahbandar d. Tumenggung
&, Sunan Gresik mendirikan sebuah maspd di desa. ...
a. Sembalo ¢. Rumn

b. Leran d. KEudus

9. Masnd yang dibangun olch Sunan Gresik di fungsikan untuk. Kecuali. ..

a. Tempat tbadah ¢. Tempat belajar santn
b, Pelatihan Mubaligh d. Berdagang dalam menyvebarkan
Islam

10, Di desa Gapura raja memberkan Sunan Gresik sebuah hadiah vaitu. .
f, Mesjid ¢, Sehidang Tanah
b. Pesantren d. Diangkat menjadi Syahbandar

B. Jawablah pertanyaan atau isilabh Titik-titik (....) dibawah ini dengan
jawaban vang tepat dan benar !

I. Sebutkan secara singkal peran penting Sunan Gresik dalam mengembangkan
iskam !

2. Denpgan cara apa mula-mulanya  Sunan Maulana Mulik  Thrahim  dalam
menyebarkan Islam ditanah Jawa 7

3. Masyarakat Gresik tertarik memeluk islam karena sosok Sunan Gresik vang

4. Selain sektor perdaganan Sunan Ciresik juoa mengajarkan pertanian yaitu

pengetahuan tentang, .

L

. Tanggal dan tahun berapakah Sunan Maulana Malik [brahim wafat ?



1

[

2. ik

th & W

RUMOT JAWARAN 50AL

(Sikius 1)
A 6. B
B 1. B
D 5 B
B 9. D
C 10. €

. Mengembangkan 1slam melalnn perdagangan, berdakwash di kerajaan,

mendirikan Mesjid dan Pesantren {salah sotuj
Berdagang

Ramah, Santun dun Toleran (salah sai)
Ingasi persawuhan
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JAWARAN TES SIKILIS 1

Namu » Ammiva Faida Asm
Kelas i VI
Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

I. a 6. d
2, b PG
3d g c
4 b 9. d
3 e 10 ¢
1. mendirikan mesjid dan pesantren
2, herdagang
3. santun
4. ingasi sawuh
5. 1130M

Numa : Amelhia Pum

Krlas 1 VI

Tanggal - :Semn, 25 Jul 2022
l. a 6. b
Z.h 7. b
3o d 8 d
4 b 9 d
e 10. d
1.  mendirikan mesjid
2. berdagang
3. suka berdagang
4, imgasi
5. rabiul awal



JAWARAN TES SIKILIS 1

Mama : Bina Muha Pitra
Kelas bl "4
Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

I, a 0. e
2. b 7. B
3. & 8 d
4 b 9. d
T - 1) ¢
I, bherdakwah di majapahit
2. berdagang
3, bhaik
4. menanam padi
5, 8i12H

Numau : Fayyudh Tnn Agus S,

Kelas 1 Y1

Tanggal  : Semn, 25 Juli 2022
| b
2. b L.h
3 d 8.
4. b 9. d
R 10.d
I, di Kerajaan
2. herdagang
3. ramah
4. irigasi



JAWARAN TES SIKILIS 1

Numa : Laura Epprihia
Kelas i VI
Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

o
=]

0. e

2. b 7. d
3.4 =
4. b 9 4d
R0 1. d
I, mendirtkan mesjid
2. berdagang
3, ramah
4. menanam padi

Numa : Najwa Adilla Fitn

Kelas : ¥l

Tanggal  : Semn, 25 Juh 2022
I & 6. d
2. b e h
3.4 8 «
4. b 9. 4d
T 10, ¢
I, mengembangkan islam melaluw berdagang
2

berdagang
loleransi

3
4. irigasi



JAWARAN TES SIKILIS 1

Numa : Nata Prataya Sahpura
Kelas i VI
Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

I, a TR
L T
3.4 e B
4 b 9. d
o T 10} ¢
I, berdakwah dikerajaan majapahil
2. berdagang
3. ramah
4. irigasi

Nama : Nur Azizah

Kelas ¥l

Tanggal  : Semn, 25 Juh 2022
l. & 6. ¢
2. b I
34 8 ¢
4. b 9 d
AR~ 1 ¢
I, mendinkan mesjid dan pesantren
2. membangun mesjid
3, loleransi
4. irigasi
5. 822H



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 1

: Radinal Fauan
bl "4

Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

o

[

e L -

b I

Mamu
Kelas

_

[

o

a TR
b 7. B
d 8 d
b 9 d
c 10} ¢
mendinkan mesjid
herdagang
haik
cocok tanam padi
822 H

: Rafki Ananta

P2 |

Tanggal  : Semn, 25 Juli 2022

a b.
b 7. d
i L R -
b 9. d
C 10.d

o

membuat pesantren
berdagang

ramah



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 1

: Razky Muliam
bl "

Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

o

[

e L -

b I

Mamu
Kelas

o -

a TR
b 7. b
d 8 d
b 9 d
c 1) ¢
mendinkan mesjid
MEnemni raja majapahit
haik dengan sesama
irigasi
822 H

: Teguh Pratuma

P2 |

Tanggal  : Senmin, 25 Juli 2022

a T -
b L.h
i L R -
b 9. d
C 10. ¢
berdakwah di Keragaan
berdagang
toleransi

i o

irigasi sawah



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 1

: Yuga Adakra
1 VI

Tanggal  : Senin, 25 Jul 2022

o

[

e L -

b I

a TR
b Te- B
il I
b 9. d
c 10} ¢

berdakwah di kerajaan
herdakwah di pelabuhan
toleransi

irigasi sawah

822 H



SOAL TES/ULANGAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (Sikluos 2)
TAHUN PELAJARAN 2022/2023

A, Pilihlah salah satu jawaban (a), (b), (c) / (d) vang dianggap paling tepat
dan henar !
1. Penyebaran islam vang dilakukan Sunan Maulana Malik Ibrahim pertama kali
adalah ...
a. Berdakwah sembunyi ¢. Berdakwah ke kerajaan
b. Berdakwah sumbil berdagang d. Mendinkan Pesantren

2, Sunan Gresik menyiarkan Islam secara bertahap, atau dapat disebut. .
a. Tadrib ¢. Tadriji
h. Tierbivah d. Tehmid

3. Berikut ini sikap positit vang dimiliki Sunan Gresik dalam mengajarkan agama
Islam, Kecuali...
. Santun dan dermawan dalam berdakwah
h. Malakukan dakwah secara Tadriji
¢. Gigih dan tanpgpuh dalam berdakwah

d. Malakukan dakwah secara Sembuny:

4. Bukn Sunan Gresik adalah orang vang dermawan adalah.
a. Memben upah yang sesum ¢. Berbam kepada fakar dan miskin
b, Berbag Ilmu pertanian d. Berbag kepada para pedagang

5. Sunan Gresik dalmm menyampaikan dan mengajarkan agama Islam buatoh
penyesuaian dikarenakan
a. Menjaga nama baik Sunan Gresik di pelabuban
b. Supaya dagangan tetap laris walaupun sedang berdakwah
c. Tudak ada agama yang yang diberlakukan secara mendadak

d. Tidak suka herdakwah secara langsizng



f. Fungz mesjid yang dibangun aleh Sunan Crresik yaito untuk

a. Tempat belajar santri c. Tempat belajar herdagang
b. Pelatihan pertanian d. Berdagang dalam menyebarkan
lslam

7. Bukt Kegigihan Sunan Gresik dilam mendakwahkan Islam vaitu. ..
a. Merelakan selurubh harta untuk dakwah
b. Berdakwah dengan susah pavah
¢. Datang dan Iran untuk berdakwih
d. Berbug kepada sesama

8. Sunan Grestk menggelar pasar murah dalam berdakwah, hak im merupakan
bentuk sikap positif Sunan Gresik vang. ..
a. Gigih ¢. Tadriji
b, Dermiawan . Suka Berdagzang

9. Sunan Gresik adalah salah satu sunan vang menyebarkan Islam di Jawa, 1a

selalu menghonmatt perbedaan antar sesama. Hual ini discbut juga dengun

sikap...
a, Toleransi ¢, Tarbiivah
h. Dermawan d. Tadrips

10, Salah satu bukt keberhasilan Sunan Gresik dalam berdakwah adalah.
o, Satu persaty pemeluk Tslam bertambah ¢ Perdaganagzan tumbub  dengan
pesal
h. Raja Majapahit memeluk islam d. pendoduk jadi Suka Berdagang

B. Jawablah pertanyaan atau isilah Titik-titik (....) dibawah ini dengan
Jjawaban yang tepat dan henar !
1. Sebutkan secara singkat sikap positif Sunan Gresik dalam menyebarkan islam

yang ananda ketahui !



. Sebuikan bukti kegigihan Sunan Gresik dalam menyeharkan Islam ditanah

Tawa |

3. Sebutkan bukti kedermawanan Sunan Gresik dalam menyebarkan Islam!

. Kenapa Sunan Gresik menyebarkan 1slam secara bertahap ?

5. Bukt keteguhan dan kemawan islam di tanah jawah ditunjukkan oleh Sunan

Gresik dalam membangun ...



1

[

th & W

EUMNCT JTAWARBAMN S0ALL
(Siklus 2)

=

SO o R S e O |
om0 e
=S - - i

I A

. Melakukan dakwah secara bertahap, gigih dan tangguh dalam berdakwah

dan santn dan dermawan dalam berdakwah (salah saf)

Dratang jauh dari Iran untuk berdakwah menvebarkan Islam

Berbagi kepada fakir miskin, menjual kebutuhan pokok dengun harga
murah (yalah safw)

Karena tidak ada agama yang dapat diterima secara langsung

Mesjid dan Pesantren



JAWARAN TES SIKILIS 2

Namu » Ammiva Faida Asm
Kelas i VI
Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

ok
.

0. ca
1 g T
3.4 3. b
4. ¢ 9. a
o T 1) a

I, gigih dan tangguh dalam berdakwah

2. jauh dari tempat lahir dalam menyebarkan islam
3. herbagi dengan fakir miskin
4. agama tidak dapat diterima langsung
5 mesjid
Nama : Amelia Patri
kelas 1 ¥l

Tunggal : Semn, | Agustus 2022

| o ) fi. a
T AT f B
: PR | B h
4 c 9 a
i 10.a

1. dakwah vang bertahap

2.  menghabiskan hartanya untuk dakwah
3. berbag dengan faksr miskin

4. agama tidak dapat diterima langsung
3. pesantren



JAWARAN TES SIKILIS 2

Mama : Bina Muha Pitra
Kelas bl "4
Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

1. a 6. 4
> A Te.
3oa Bob
4. d 9...&
3. d 10 a4
I. dermawan dalam berdakwih
2, jaub dari iran ke jawa
3. berbagi dengan fakir miskin
4,  tidak bisa untuk langsung
5 mesjid

Numa : Fayyadh Tni Agus 5.

Krlas 1 VI

Tanggal :Senin, | Agustus 2022
L' O.a
A T 1%
= A B b
4 ¢ 9. ‘&
Tl 10 a

1. dakwah bertahap
mendirikan pesantren

berbagi dengan fakir miskin

=Y = B

mesiid dun pesantren



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 2

: Laura Epprihia
1 V1

Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

l. b 0. ca
1 g T
3.4 3. b
4. ¢ 9. a
o T 1. a
I, dermawan dalam dakwah
2. jauh dari iran ke jawa
3. herbagi dengan fakir miskin

Nama : Najwa Adilla Fitri

Kelas Wl

Tanggal  :Senin, 1 Agusius 2022
1. 'b 6. &
2.l T B
£ 8 b
4 ¢ 9. a
3, d 10, &
l.  gigih dun tungguh dalam berdakwah
2. jauh dar tempat lahir dalam menyebarkan 1slam
3, berbagm dengan fakir miskin
4,  azama ndak dapat diterima langsung
5. mesjid



Mama

Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 2

: Nata Prataya Sahpura
e

Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

o

[

e L -

b I

Nama
kelas

- T S o

a 6. -4
C T
a 3. b
d 9 a
10 a
dermawan dalam berdakwiah
jauh dari iran ke jawa
herbagi dengan fakir miskin
tidak hisa untuk langsung
mesgicd
: Nur Azizah
¥l
Tunggal : Semn, | Agustus 2022
I fioa
C f B
ia B b
C 9 a
d 10.a
dermawan dalam berdakwah

il

L

jauh dari tempat lahir dalam menyebarkan islam
berbag: dengan faksr miskin
tidak hisa diterima karena butuh penyesuaian dengan warga

mesid



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 2

: Radinal Fauan
ol |

Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

o

[

e L -

—

P e b

MNama
Kelas

[

Lad

b 0. -4
[ T
i 8. b
C 9 a
d ). a
dakwah berlahap
mendirilan pesaniren
herbagi dengan fakie miskin
mesjid dan pesantren
: Rafki Ananta
:¥1
Tuanggal :Semn, | Agustus 2022
b 6. a
e I
a 8. b
9. &
d 10, a

i

1L

[

.

gigh dun tangguh dalam berdakwah
membangun mesjid di jawa

berbagi dengan fakir miskin

karena tidak hsa secara langsung

pesantren



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 2

: Razky Muliam
bl "

Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

I. b 0. -4
i 7
3. 8 S
4, c 9 a
B ). a
I, dakwah vang bertahap
2. menghabiskan haranya untuk dakwah
3. herbagi dengan fakir miskin
4. agama tidak dapat diterima langsung
5, pesantren

Numau : Teguh Pratama

Krelas 1 VI

Tanggal :Senin, 1 Agustus 2022
l. b 6. a
2.0¢ R
3 a B b
. T - 9. a
Sl 10 a
I, dermawan dalam berdakwah
2. mendirikan mesjid
3. herbagi dengan fakir miskin
4. agama tidak dapat diterima langsung
5 mesjid



Mama
Kelas

JAWARAN TES SIKILIS 2

Y uea Adakra
: V1

Tanggal ; Semn, 1 Agustus 2022

o

[

e L -

b I

0. -4
C T
i 8. b
C 9 a
d ). a
gigih dan tangguh dalam berdakwah
jauh dari tempat lahir dan mau menyebarkan islam
herbagi dengan fakir miskin
agama tidak dapat diterima langsung
mesgicd
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| Direktorat KSKK Madrasah
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
KEMENTERIAN AGAMA EEPUBLIK INDDNEE—IP-. .

SEJARAH
.{ﬁBllIlAYMN

e



MAULANA MALIK IBRAHIM

i W. 822 H/1419 M)

SEJARAH EEBUDAYAAN ISLAM KELAS VI 1




Agama Islam masuk ke Nusantaratepatnya i pulaw Jawa diperkirakan

{ abad ke-7 M sekitar tabun 674 M hingga 1433 M. Dalam rentan waktu sekitar
delapan rutus tahun agama Islam belum tersebar luas, dan hanya dianut oleh
sebahaman kieell penduduk Nusantars, meskipun pars saudsgar mushim - sudsh
mulal berdatunzan sejak 674 M membangun jalur hubungan dagang, namun
meluasnya Islam ke berbagai pelosok Nusantara setelah kemunculan  para

penyehar Istam yang dikenal dengan sebutan Wal Songno.

Wali Songo berasal dan kata wali dan songno atan sanga, herarti sembilan
wali. Istilah Wali Songo dikaitkan dengan lembaga dakwah vang berisi tokoh-
tokoh penyvebar lslam dalam usaha mereka mengembangkan Islam secara
terorganizasi pada abad ke-15 dan 16 maschi. Para penyebar Islam vang disebut
wall songo vatu: Maulang Malik Tbralim, Sunan Ampel. Sunan Gin. Sunan
Bonang, Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria; dan Sunan
Gunung Jati. Para mubalig ini menyebarkan Islam dengan cara-cara damai. santun,
toleran dan dapat menyesuaikan din dengan adat-adat lokal penduduk Nusantara

sehingga gjarun Ilam ditenma buik oleh masvarakat.

Di luar Jawa, pada abad ke-17 dan 18 muncul para wkobh yang
mempunya peran dalam mengembangkan Islam, seperti; Hamzah al-Fansun (w,
15940, Svekh Nuruddin Al Raniri (w. 1658), Syekh "Abd al-Ra'uf al-Sinkili
(w 1693), Syamsuddin Al Sumatrani {w. 1630} i Aceh, Sulan Alandin Al
Makasari (1639) dan Syekh Yusuf Al-Makasari (w. 1699} di Sulawesi, Syekh
Abdus Somad Al-Falembani (w. 1789) di Palembang, Syekh Muhammad Arsvad
Al-Banjari (w. 1812) di Kalimantan , Svekh Nawawi al-Bantam (1813-18749) di
Hanten. Beoitn pula di Musa Tenggara Baral, muncul iokoh-tokoh penting yang
mengembangkan Islam seperti Syekh Abdul Ghani  Al-Bimawi, hingga
berkembangnya sejumlah pesantren di Lombok oleh beberapa tokoh, sepert;
Tgh.Saleh Hambali (w, 1968). Tgh. Muhammad Zanuddin Abdul Muajid
(w1997, Toeh Ihrahim Al-Khalici {(w. 1993]), dan tokoh-tokoh lainnya
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Sunun Maulana Malik Thrahim  discbut juga Sunan Gersik, berasal dan Kashan,
Persia. Ta dikenal dengan numa kakek Bantal, Silsilah Keturunannva tersambung dengan
Nahi Muhammad Saw. melaler Fatimah Az-Azahra ra dan Al bhin Al Thalib dari jalur
Husain bin Ali ra.

Pada tahun 1371 M. Sunan Maulunn Malik Ibrahim datang ke pulau Jawa dengan
saudaranya Maulana Mahpur, Savid Yusul Mahrab, dan 40 orang pengiring. Mercka
datang ke pulaw Jawa uniuk menvebarkan agama Islam sambil berdagang, Desa Sembalo
menjadi daerah vang pertama kali ditupu, sebuah tempat dekat desa  Leran, Kabupaien
Gresik, sckitar 9 kilometer dan arah utara Kota Gresik, lokasinya tidak jauh dan makam
Fatimah binti Maimun (w. 475 H/1082 M).

Dalam menyiarkan agama Islam, Sunan Maulana Malik Thrahim mula-mula dengan
herdagang. membuka toko, menvediakan kebutuhan pokok masyarakat dan menjualnya
dengan harga murah, di dekat pelabuhan yang berlokasi di desa Rumo. Melalui kegiatan
dagang Ia dapat benntraks: dengan berbaga Kalangan, pelaku jual-beh, pemaodal | pemlik
kapal dan pihak-pihak vang werekait dengan akrifitas perdaganzan.

la juga belajar bahasa daerah unmk mempenmudah komundkas: dan kelancaran
dakwahnya, sehingga dalam wakin yang relatif singkat Maulana Malik Thrahim dapat
mevesuaikan diri dengan masyvarakat baik dalam menghadiri upacara-upacara perkawinan
maupun acara-acara lainnya. Babkan ia pun menjadi juru damai apabila menemui
masyarakat yang berselisih. Berkal kesungguhan dan tanggung jawabnyva mensvebarkan
[slam, ia dapat mendapal kepercavaan dan masyarakat, dan herkat taofik dan hidayah
Allah Swi. satu demi satu mereka memeluk agama Islam.

Dalam kesehariannya, Maulana Malik Ibrahim tidak menentang secara tajam agama
dan kepercayaan yvang dianut penduduk asli. Ia berusaba menvampatkan kemdaban dan

kebaikan vang dibawa Islam.
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Setelah merasa dakwahnya cukup berhasil di desa Sembalo. ia pindah ke Kota
Gresik, dan tinggal di Desa Sawo. Selang beberapa lama, 1 mulai menyiarkan Islam ke
kalangan Istana Majapahit. Kemudian mendatangi Raja Majapahit dan menyampaikan
kebenaran agama Islam, tupt sang Raja belum menenma ajakannya, namun memberikan
penghargaan dengan membenkan sebidang tanah di pinggiran Kota Gresik vang
kemudian dikenal dengan desa Gapura. Di tempat inilah Supan Maulana Malik Ibrahim
membuka pesantren dun menyampaikan kebenaran Islam kepada masyarakat.

Terdapat penjelasan dulam bahasa Arub pada msknpsi batu nisan makam Maulana
Mahk Tbrahim, bahwa Maulana Malik Thrahim adalah seorang tokoh terhormat vang
terhormat. Terjemahan inskripsi tersebut sebagal berikut:
= Guru kebanggaan para pangeran
»  Penasehat Raja dan para mentert
= Yang santun dan dermavan kepoda

pakir miskin

»  Yang berbahagia barena svahid

Sunan Maulana Malik Ibrahim wafat pada
hari Senin, 12 Rabiul Awal 822 H/ 8 Apnl
1419, Tanggal walatnya tenera pada prasast
makamnya di desa Gapura, Kota Gresik, Jawa

Tirmmur.

Gambar 3, Inskripsi pada makam Maulana Malik Ibrahim,

Sumber; hitps://situshersejarahkabupatengresik.
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Anak-anak. Kalian sudah
iz hagaimana  kKedatangan
Sunan Maulana Malik Thrahim di
pulau Jawa., Untuk mengetabui
perannya dalam mengembangkan
Islam di  Indomesia, dan sikap
positit - yvang  dapat  diteladani,
kalian dapat mempelajari
penjelasan berikut in.

Crambar 5, Maulang Malik Ierahim, Sumber: www. wilizembilon.com

B. Peran Maulana Malik Thrahim dalam Mengembangkan [slam di Indonesia

Dalam melakukan dakwah Islam di daerah Gresik dan sekitarnva, Sunan Maulana
Mahk Ibrahim (w. 1419 M) mempunya peran penting dalam mengembangkan Islam

kKhususnya di pulau Jawa, vaitu:
1. Mengembangkan Islam Melalui Jalur Perdagansan

Maulana Malik Ibrahim memulai aktvitas dakwahnya dengan berdagang di
tecmpat terbuka yang berlokasi di desa Rumeo. dekat pelabuban.  In menyediakan
kebutuhan-kebutuban pokok dengan hargy murah dan terangkaw oleh masyarakat,
Persaulonnya vang didasan akhlak mulia penvh keramahan, kessntunan, dan toleran
dalam kescharan, menjadikan masvarakal mudah terarik untok memeluk agama
Islam.

Pilithan lokas1 dukwah dekat pelabuban, berhubungan erat dengun aktivitas
dagang yang berada di dacrah pesisir pantan yang menjadi pusat kegiatan ekonomi,
Dengan demikian Maulana Malik Thrahim banyak berinteraksi dengan para pedagang

yang herada di wilayah Jawa dan daerah lainnya.

b

Mendakwahkan Islam kepada Keluarga Kerajaan Majapahit

Setelah membentuk komuomitas muslim di Pesucinan, dan berada dekat dengan
daerah pelabuhan  pamai wam Gresik, Maulana Malik Thrahim  berkesempatlan
menyampatkan  dakwah  1slam hersamaan  dengan  aktfitas  perdagangan. la

menyampaikan dengun penuh kesantunan dan ahlak muha, Sate per satu pemeluk Islam
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terus ‘bertambah dari hari ke hari. Setelah merasa dakwahnya berhasil di Sembalo,

Sunan Gresik pindah ke kota Gresik, dan tinggal di desa Sawo.

Dakwahnya pun merambah pada keluarga kerajaan Majapahit vang saat 1tu
dipimpin Raja Brawijaya., Kedatangannya ke pusat kerajnan disambut baik, walaupun
Smng Raja belum bersedia memelok T3lam,  Karena adanyva hubungan haik dengan
kerajaan  dalam  hubungan dagang, Maulana Malik Theahim  diangkat  menjadi
syahbandar di Greesik dan diperbolehkan menyebarkan azama Islam di Gresik. Raga
Brawijaya memberikan hadiah sebagai penghargaannya terhadap Maulana Malik
Ibrahim dengan schidang tanagh i pinggiran Kot Gresik, Tempat ini kemudian

dikenal dengan Thesa Gapura.

Hubungan baik Sunan Maulana Malik Tbrashim dengan keluarga kerajsan,
dengan menunjukkan sikap santun, aril, dan bijaksang, mengantarkannys diangkat
menjadi penasehal raja, serta menjadi oo para pangeran, Dakwabh Manlana Malik
Ibrahim kepada keluarga raja Majapahit vang sedang mengalami masa kemunduoran,
dibuktikan dengan adanya tulisan yang terukir dalam bahasa Arab, menjelaskan
kedudukannya  dulam  kKeluarga  Kerajuan, Karena  itulah  dakwah  Islam teros

berkembang di berbagal kalangan,
3. Mendirikan Masjid dan Pesantren

Semng wakbu, masvarakat Gresik semakin tertank memeluk Islam karena
sosnk Maulana Mualik Thrahim yvang santun, dermawan dan toleran, Kondisi i
mendorongnya membangun Masjiid Pesucinan, Kin dikenal dengan Masjid Maulana
Malik Thrahim, terletak di desa Leran, Kecamatan Manyar, wilayah pesisir otara
Ciresik. Masjid Pesucinan selain sebagai tempat thadah digunakan juga sebagai
tempal pembinaan mubalig, sunin dan masyarakat, bahkan di tempat i pula lahirnya

pesantren pertama di Nusantara,

Maulsna Malik Ibrahim tnduk hanys mengajarkan agama tapl pengetahuan
tentang tehnik irgasi persawahan, dan tambak yang bertujuan memajukan ckonomi

mias yarakal pesisir di sekiar pantan utara Gresik.,
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Cremebarr 6, Mespid
Pestcingn, sumber:
Dokumen Kemenag

ki

. Avo Berakiivitas !

Tuliskan bukti-hukiy sejarah Sunan Maulana Malik [hrahim dalam kolom mian berkot ini!

=

4

C. Sikap Positif Dalam Pribadi Maulana Malik Ibrahim

Dalam perjuangannya menyebar dan mengembangkan dakwah Islam, Sunan Maulana

Malik Ibrahim menyampaikan ajaran Islam melalui sikap positf yang dapat diteladani, di

dntaranya:

[

Melakukan dakwah securs bertahap  atau radrii, Dalam dakwahnya, Sunan Maulana
Malik Thrahim mengajarkan agama Tslam secara bertahap, tdak ada aaran agama vany

diberlakukan secara mendadak, semuanya melalul proses penyesuaian,

Gigih dan tangguh dalam berdakwah. Keggihan dan ketangpuhan dalam menyebarkan
aguma Islam terbukti durt perjalanan jauh, merantau dar tanah kelahirannya Kashan

isekarang masuk wilayah Iran) menuju tanah Jawa melalui jalur laut yang melelahkan.

Santun dan dermawan dalam herdakwah, Sikap ini diunjokkan ketika berdagang
dengan menggaelar pasar murah. dan selafo herhagi kepada fakir miskin. Kekayaaannya

diperuntukkan untuk berdakwah di jalan Allah Swi.
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4. Toleran dan selalu menjalin hubungan baik antar-sesama. Hubungan baik vang
ditunjukkan pada masyarakat luas dan penguasa Majapahit menjadikannya sosok guru
yang dibanggakan dan menghantarkannya diangkat menjadi penaschat raja dan menter

Kerajaan Majapahit pada masanya.

R —

1. Maulana Malik Ihrahim menjalin hubungan baik dengan Raja Brawijaya walupun sang
Raja belum bersedia masuk lslam, bahkan dia diangkat menjadi penasihat kerajaan.
Pesan apa vang kamu bisa ambil dari sikap im jika kamu bertetangga dengan orang

yang berbeda kevakinan?

2. Maulana Malik Ibrahim selain sebagui penyebar Islam, dikenal juga sebagm seorang
pengusaha bahkan menjadi syahbandur pelabuhan Gresik. Tenaga, pikiran dan hartanva
diabdikan untuk perjeangan menvebarkan lslam. Apa yang ingin kamu lakukan jika
kelak menjadi orang sukses dalam meneladani sikap Maulana Malik Ibrahim ? isilah

kolom berdasarkan renunganmu!

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
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fngatlak, Sexungguhnva wali-wali Alfah i, tidak ada kekhawatiron terhadap mereka

derre tidalk (poda ) merveke bersedih hiatd, (05, Yunus: 62)

1)

3)

4]

Sunan Maulana Malik Ibrahim, atan Sunan Gresik, berasal dari Kashan, Persia.
Datang ke pulau Jawa abad ke-14 tabun 1371 M untuk menyebarkan agama Islam
Penyvebaran Islam dilakukan melalui jalur perdagangan dimulai dari masyarakat
pesisir pantai wara, dan menjalin hubungan dagang dengan Majapahit.

Maulana Malik Ibrahim diangkat sebagai svahbandar di Gresik dan dijadikan
sehagai penasehat kerajaan Majapahit.

Diantara peran penting Sunan Maulana Malik Ibrahim dalam mengembangkan
Islam di Indonesia, yaitu:

= Menycbarkan Islam melalui jalur perdagangan

=  Mendakwahkan lslam kepada keluarga kerajaan Majapahit

=  Membangun masjid dan pesantren sebagal pusat dakwah Islam

J—

A. Jawablah pertanvaan di bawah !

1.
2.
3

Siapakah tokoh penvehar Islam vang  disebut Wali Songo !

Mengapa Manlana Malik Thrahim mudah diterima masvarakat lawa?

Bagaimana upaya Maulana Malik Ibrahim menvebarkan lslam melalui jalur
perdagzangan ?

Apa peran penting Maulana Malik Thrahim dalam mevebarkan Islam di Indonesia

Menzapa senrang dai harus santun dan toleran dalam herdakwah?
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